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KATA PENGANTAR

Pendidikan Karakter Bangsa. Program ini menjadi penting bagi
Pemerintah karena semakin memudarnya nilai-nilai keadaban
di tengah masyarakat. Semakin banyaknya anak-anak menjadi
korban kekerasan, masalah-masalah sosial yang semakin meningkat
dan kurangnya sikap saling menghargai antar sesama dan terhadap
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, salah satu institusi yang sangat
penting diharapkan untuk menumbuhkan kembangkan pendidikan
karakter ialah sekolah, madrasah dan pesantren.
Lembaga-lembagadonoryangbergerakdibidangpendidikanakhir-
akhir ini telah memfokuskan diri pada pembangunan pendidikan
karakter atau nilai-nilai kewargaan. Di Indonesia khususnya The Asia
Foundation (TAF), sebuah lembaga donor asing yang bergerak di
bidang pemberdayaan civil society tiga tahun terakhir memfokuskan
programnya pada Pendidikan Menghidupkan nilai-nilaiuniversal atau
yang disebut dengan Living Living Values: An Educational Program
(LVEP). The Asia Foundation bekerjasama dengan berbagai LSM yang
bergerak di bidang social keagamaan di Indonesia menggalakkan
kegiatan dan pelatihan serta pendampingan ke sekolah, madrasah
dan pesantren. Lembaga lembaga yang dilibatkan tersebut antara
lain PUSKADIABUMA UIN Yogyakarta, Lembaga Studi Agama dan
Filsafat (LSAF) Jakarta, Yayasan Paramadina }akarta, Satu Nama
(Yogyakarta), Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN
Jakarta, dan Lembaga Perguruan Tinggi Islam seluruh Indonesia.
Living Values: An Educational Program (LVEP) merupakan program
menghidupkan/mengembangkan nilai-nilai universal. Program ini

Pada saat ini pemerintahan Indonesia sedang mencanangkan
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menyajikan berbagai macam aktivitas pengalaman dan metodologi
praktis bagi para guru dan fasilitator untuk membantu anak-anak dan
para remaja mengeksplorasi dan mengembangkan nilai-nilai kunci
pribadi dan sosial: Kedamaian, Penghargaan, Cinta, Tanggung jawab,
Kebahagiaan, Kerja sama, Kejujuran, Kerendahan hati, Toleransi,
Kesederhanaan, dan Persatuan. Metode ini telah diaplikasikan dj
1.800 lokasi yang tersebar di 80 negara. LVE saat ini didukung oleh
UNESCO dan disponsori oleh seksi pendidikan UNICEF (New York)
untuk program perdamaian dan resolusi konflik melalui pelatihan di
kamp pengungsi untuk anak korban perang, Pelatihan bagi pendidik
dari anak-anak korban gempa bumi, dan Pelatihan bagi organisasi
pemerhati anak jalanan, dan lain sebagainya.

Secara umum, LVE bertujuan menyediakan prinsip-prinsip
panduan dan cara bagi pengembangan manusia seutuhnya dengan
mengenali bahwa suatu individu terbentuk dari dimensi fisik,
intelektual, emosional dan spiritual. Sasarannya adalah membantu
setiap individu memikirkan dan merefleksikan nilai-nilai yang
berbeda dan sekaligus menerapkannya secara praktis sebagai
ekspresi diri dalam hubungannya dengan diri mereka sendiri, orang
lain, masyarakat dan lingkungan yang lebih luas. LVE memperdalam
pemahaman, motivasi dan tanggungjawab yang berkaitan dengan
pembuatan pilihan pribadi dan sosial yang positif. Memberi inspirasi
bagi setiap individu untuk memilih nilai-nilai personal, sosial,
moral dan spiritualnya sendiri serta menyadari metode-metode
praktis untuk pengembangan dan pendalaman nilai-nilai tersebut.
Mendorong para pendidik untuk melihat pendidikan sebagai
penyedia filosoft kehidupan bagi anak-anak murid. Memfasilitasi
pertumbuhan, perkembangan dan pilihan mereka secara keseluruhan
sehingga mereka dapat berintegrasi dalam masyarakat dengan rasa
menghargai, percaya diri dan memiliki arah tujuan.

Program Penguatan nifai-nilai kehidupan dengan menggunakan
pendekatan Program Pendidikan Menghidupkan Nilai (Living
Values Education Program, LVEP) bertujuan untuk memperkuat
pemahaman, praktek dan sikap guru dan murid pesantren dalam
kehidupan sehari-hari merujuk pada nilai-nilai civic dalam setiap
mata pelajaran di kelas dan di luar kelas. Program ini memberikan
pengaruh yang sangat baik pada sistem dan model pembelajaran
pendidikan pesantren. Guru mampu menghargai murid-murid yang
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beragam latar belakang sosial, ekonomi dan budayanya, bertamhah
skill dalam menyelesaikan murid-murid yang bermasalah dan
mendapatkan apresiasi yang lebih baik sesama santri, guru dan
lingkungan sekolah. Pencapaian nilai-nilai civic ini didukung oleh
proses training yang berkelanjutan, diawali dengan assessment,
workshop, training dan pendampingan.

Buku ini merupakan hasil pengalaman penerapan Living
Values Education (LVE) selama dua tahun di Pondok Pesantren Al
Hamidiyah, Depok dan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin, Parung.
Mudah-mudahan karya ini dapat memberikan inspirasi kepada para
guru-guru di sekolah, madrasah dan pesantren di tempat lain dalam
mengembangkan pendidikan karakter.

Jakarta, 3 Agustus 2012
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UNIT KEDAMAIAN

PELAJARAN 1

Damai dengan Lihgkungan

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan pengertian tentang damai,
Siswa mampu menghidupkan pentingnya kedamaian dalam hidup.
Siswa mampu menghidupkan pemahaman bahwa kedamaian itu indah,
Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam kehidupan sehari-hawi.

Metode
Refleksi
Reading text
Relaksasi
Tindakan Aksi {imembawa pohon)

Refleksi Nilai-nilai Damai dengan Lingkungan

Kedamaian muncul dari lingkungan

Damai berarti memberikan kesejukan dan ketenangan
pada lingkungan sekitar

Damai adalah peduli pada alam, flora dan fauna
Melakukan dengan sepenuh hati dan ketulusan adalah
permulaan untuk mewujudkan kedamaian.

RO 0 Unit Kedamaian i 1




Aktivitas
Bacakan PUISI berikut.

Kuawali pendakian dengan suara decak
Kutatap setiap mata pengusung belerang
Harapan segera sampai ke puncak
Tanah kupijak serasa batu karang

Angin dingin terasa menusuk tulang

Di gubuk peristirahatan keringat kuseka
Jantung berdegup penat belum hilang
Hati bertanya bila si cantik vnjuk muka
Kudaki kembali tanjakan terjal

Bau si kuning belerang menusuk hidung
Kabut menyelimuti bagai menjemput ajal

Dimana engkau si cantik berlindung
Kunanti dikau kabut berlalu

Terbatuk batuk nafasku sesak
Saputangan basah membantu nafasku
Tiba akhirnya si cantik tampak

Hijau toska dari kejauhan

Lipitan kuning mengelilinginya
Seakan permadani indah nian

Cantik mengagumkan ciptaanNya

(Kutipan dari Blog Aku dan Lingkungan oleh Widyawati, 2010)

Latihan Visualisasi

Setelah membacakan puisi di atas, coba ajak peserta didik untuk
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melakukan relaksasi berikut:

Refleksikan dari puisi itu “Bayangkan kalian berada di sungai,
airnya bening bersih bak permata berkilauan kena sinar
matahari. lkan-ikan berlari-lari diantara bebatuan penuh
riang dan bebas, sementara burung berlompat-lompat sambil
berkicau di atas pohon yang rindang. Sungguh damai dan indah
kehidupan itu. Ketika di sana, kamu merasakan udara yang segar
dan hawa yang sejuk. Jika kamu mencoba menetap beberapa
jam di sana, apa yang dirasakan? Tentram, damai dan sejuk,
bukan? Sekarang bandingkan, suasana sungai di pinggir kota
yang anda lalui, apa yang anda temukan? Sampah berserakan,
warna air kehitam-hitaman seperti semburan hitam ikan cumi-
cumi. Apa penyebabnya? Jawabannya hanya satu, manusia tidak
memberikan rasa damai dan peduli terhadap lingkungannya.
Kedamaian adalah hasil dari proses panjang, yaitu peduli, empati
dan disiplin.

Aktifitas

Untuk menciptakan kedamaian terhadap lingkungan, coba minta
kepada siswa:

Mengajak ke sekeliling sekolah, apa yang mereka rasakan dapat
mengganggu kedamaian sekolah;

Berikan waktu kepada mereka untuk menyampaikan pandangan
mereka tentang gangguan itu;

Coba minta mereka untuk membuat rencana untuk menanam
pohon di depan kelas;

Setiap anak bisa membawa satu pohon, dari rumah masing-
masing;

Tanam di sekitar sekolah dan tugas mereka menyiram setiap
menjelang pulang atau setiap sore.

Setelah mereka melakukan kegiatan di atas, coba minta kepada
siswa, apa yang mereka rasakan jika semua orang melakukan seperti
itu, walaupun hanya satu pohon. Bayangkan jika setiap orang punya
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pikiran seperti itu. Berikan waktu untuk menjawab dalam sehelai
kertas dengan berupa lukisan.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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- PELAJARAN 2

Menjadi Sumber Kedamaian

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan pemahaman tentang dama,
Siswa mampu menghidupkan pentingnya kedamaian dalam hidup.
Siswa mampu menghidupkan cara-cara hidup damai.
Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari.

Metode
Refleksi
Reading text
Diskusi

Refleksi Nilai-nilai Kedamaian

+ Kedamaian menjadikan orang lain senang dan tenang

» Setiap manusia butuh ketenangan

» Kedamaian dimulai dari diri sendiri walaupun berada pada
suasana ramai dan ribut

» Hidup damai dimulai dengan kebahagiaan

¢ Konflik mengganggu kedamaian hidup

« Senyum menimbulkan kedamaian hati
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Kisah Sejati Buah Kedamaian

Seorang Raja mengadakan sayembara dan akan memberi hadiah yang
melimpah kepada siapa saja yang bisa melukis tentang kedamaian.
Banyak seniman dan pelukis berusaha keras untuk memenangkan
lomba tersebut. Ketika sayembara berlangsung, Sang Raja berkeliling
melihat-lihat hasil karya mereka. Hanya ada dua buah lukisan yang
benar-benar paling disukainya. Tapi, sang Raja harus memilih satu
diantara keduanya.

Lukisan pertama menggambarkan sebuah telaga yang tenang.
Permukaan telaga itu bagaikan cermin sempurna yang mematulkan
kedamaian gunung-gunung yang tenang menjulang mengitarinya.
Di atasnya terpampang langit biru dengan awan putih berarak-arak.
Semua yang memandang lukisan ini akan berpendapat, inilah lukisan
terbaik mengenai kedamaian.

Lukisan kedua menggambarkan pegunungan juga. Namun tampak
kasar dan gundul.

Di atasnya terlukis langit yang gelap dan merah menandakan
turunnya hujan badai, sedangkan tampak kilat menyambar-
nyambar liar. Di sisi gunung ada air terjun deras yang berbuih-
buih, sama sekali tidak menampakkan ketenangan dan kedamaian.
Tapi, sang raja melthat sesuatu yang menarik, Di balik air terjun itu
tumbuh semak-semak kecil di atas sela-sela batu. Di dalam semak-
semak itu seekor induk burung pipit meletakkan sarangnya. Jadi,di
tengah-tengah riuh rendahnya air terjun, seekor induk Pipit sedang
mengerami telurnya dengan damai. Benar-benar damai.

Lukisan manakah yang memenangkan lomba?
Sang Raja memilih [ukisan nomor dua.

Tahukah Anda mengapa?
Karena jawab sang Raja,
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"Kedamaian bukan berarti Anda harus berada di tempat yang tanpa
keributan, kesulitan atau pekerjaan yang keras dan sibuk.
Kedamaian adalah hati yang tenang dan damai, meski Anda berada
di tengah-tengah keributan luar biasa”

“Kedamaian hati adalah kedamaian sejati.”

{dikutip dari Setiawan Dirgantara)

Sekarang coba kita ambil pelajaran di atas sebagai sumber jalan untuk
membentuk kedamaian dalam hidup kita

Sebagai santri pesantren ini, anda merasakan bahwa damai
menjadikan diri anda tenang dan semua orang menyukai
anda. Kedamaian yang anda ciptakan menjadikan suasana
pesantren akrab, tenang, bahagia dan penuh kebersamaan.
Kehadiran anda sering dinanti-nanti teman, guru dan kerabat,
karena anda selalu memberikan kedamaian. Bagaimana
jadinya kaiau kedamaian itu menghilang? Pasti semua orang
mendambakannya.

Saat ini anda menjadi bagian dari kelas anda dan selalu
dilibatkan dalam kegiatan organisasi madrasah di pesantren.
Coba lihat sekeliling anda, bagaimana perasaan teman dan
guru/ustadz anda ketika anda hadir di sisinya. Dapatkah anda
bayangkan bahwa kehadiranmu itu menjadi dambaan semua
orang. fika belum, kenapa itu terjadi?

Sampaikan pertanyaan berikut:

» Apa yang kamu harapkan sebagai santri supaya kedamaian
itu terbentuk dalam hidupmu?

¢ Bagaimana kedamaian bisa dicapai di pesantrenmu?

* DBagaimana perasaanmu ketika mereka bersamamu?

* Apa yang akan kamu lakukan untuk meraih kedamaian?
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Aktifitas

“Tolong renungkan nilai-nilai yang bisa anda lakukan supaya ia

menjadi kedamaian dalam dirimu dan orang lain” Dengan iringan

suara musik, sampaikan beberapa pertanyaan berikut:

s Coba pikirkan tentang seseorang yang sangat berpengaruh dalam
hidup mu (beri waktu jeda beberapa menit)

s Nilai dan kualitas apa yang anda hayati yang memancar dalam diri
orangitu, tolong tuliskan nilai-nilai apa yang sangat anda terkesan.

» Pilihlah salah satu nilai itu, dan bayangkan jika anda melakukan
seperti itu apa yang akan terjadi.

¢ Coba jadikan nilai-nilai itu dalam hidupmu sehingga orang merasa
damai bersamamu

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 3
Arti Sebuah Kedamaian

Tujuan dan Metode
Tujuan
Siswa mampu mengerti arti sebuah kedamaian,
Siswa mampu menggali nilai-nilai kedamaian dari sebuah cerita,
Siswa mampu menciptakan kedamaian dalam lingkungannya.

Metode
] ’ Reading text Il

Diskusi

Guru meminta salah seorang siswa untuk membacakan kisah di bawah
fni:

Gejolak yang tak berkesudahan hingga saat ini masih terjadi di negeri
Palestina yaitu wilayah Gaza yang tiada henti hentinya terdengar
suara ledakan ataupun suara rentetan senjata yang di tembakan
oleh tentara Yahudi Israel siang dan malam. Entah sudah berapa
puluh bahkan ratusan nyawa manusia yang tidak berdosa melayang.
Semua ini terjadi hampir setiap hari tiada henti hentinya. Berbagai
perundingan dan perjanjian telah puluhan kali dilaksanakan namun
lagi lagi gagal karena Israel memang keras kepala. Suatu hari yang
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sangat terik tiba tiba tentara Yahudi menyerbu secara membabi buta
menembaki warga Gaza yang tidak berdosa. Para penghuni rumah di
seret keluar kemudian ditembaki dengan sadisnya.

Pada sebuah rumah yang berada di sudut paling pojok tak ayal
diserbu juga, ternyata di dalamnya masih ada seorang kakek yang
sedang memeluk cucunya, sebut saja Amir, ia berada dalam dekapan
sang kakek karena khawatir si Amir di bunuh juga. Tentara Yahudi
tersebutpun menembaki sang kakek dengan rentetan senjata
otomatis tentu saja buatan Amerika, namun alhamdulillah, Amir
selamat tidak terkena peluru yang dimuntahkan pasukan tentara
tersebut. Namun sayang sang kakek meninggal. Dengan mata kepala
sendiri bocah tersebut menyaksikan kekejaman tentara Yahudi Israel
membunuh secara membabi buta, ini membuat trauma yang tak
terlupakan.

Selang beberapa tahun kemudian, para pemuda Palestina dengan
gagah berani melakukan serangan dengan berkelompok dan hanya
mengandalkan batu batu yang dilemparkan kearah tentara lsrael.
Tentu saja ini tidak akan mampu mengimbangi persenjataan tentara
Israel. Tampak ada seorang pemuda dengan gagah berani tampil
di depan seraya mengucapka takbir “Allaahu Akbar”, dialah Amir,
ya dulu ketika kecil dialah yang dilindungi oleh kakeknya sehingga
selamat dari tembakan membabi buta yang dilakukan terhadap
kakeknya. Kini Amir telah dewasa dan beranjak remaja, sebenarnya
dia mendambakan kedamaian abadi di seluruh dunia dan tidak ada
lagi perang yang dapat meluluhlantakan dunia sehingga kekacauan
terjadi yang membuat umat manusia tidak dapat menghirup udara
kebebasan,

Katakan:"Orang menciptakan senjata semakin canggih, apakah
untuk melukai sesama? Sementara milyaran manusia dimuka bumi
ini menginginkan kedamaian.”

Aktivitas

(Guru menanyakan kepada siswa:
» Kandungan nilai apa yang bisa dipetik dari kisah di atas?
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» Kedamaian seperti apa yang anda inginkan?
e Adakah sesuatu yang ingin anda lakukan untuk menjadikan dunia
ini lebih damai?

--Kontributor: Asenih
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PELAJARAN 4

Menemukan Kedamaian di Rumah

Tuj,L.la,n dé.n Memde it

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan kedamaian di lingkungan komunitasnya.
Siswa mampu menggali nilai-nilai kedamaian di lingkungan rumahnya,
Siswa mampu mentransformasikan nilai-nilai kedamaian
di kehidupannya sehari-hari.

Metode
Berbagi pengalaman,
Diskusi,

Aktivitas

Kita pasti mengalami saat penuh kedamaian dan konflik yang pernah
terjadi dan kita alami. Pada hari ini saya ingin anda berpikir tentang
perbedaan antara keluarga yang damai dan keluarga yang berkonflik.
Tanyakan:

» Hal seperti apa yang pernah terjadi pada keluarga anda?
* Apayang anda perhatikan mengenai konflik yang terjadi pada
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keluarga anda?

¢ Bagaimana perasaan anda ketika mengalami konflik?

+ Jika anda adalah penasehat dan bisa menasehati, apa yang akan
anda lakukan?

« Bagaimana perasaan orang-orang di keluarga yang damai?

» Apa saja yang dapat mereka nikmati tanpa merasa khawatir
terjadi konflik keluarga?

Katakan: “Seperti orang-orang yang membuat keluarga mereka
damai/berkonflik yang terjadi pada sebuah keluarga mereka.”
Tanyakan:

» Keluarga seperti apa yang kalian inginkan?
» Adakah sesuatu yang ingin anda lakukan untuk membuat keluarga
anda damai?

o Lakukanlah, kapan lagi anda akan mencoba untuk membentuk
kedamaian yang lebih damai lagi pada keluarga anda.

--Kontributor: Asenih
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PELAJARAN 5
Seekor Singa dan Tikus Kecil

NP

PR

Tujuan dan Metode
Tujuan
Siswa mampu menghidupkan kedamaian melalui cerita.
Siswa mampu menggambarkan kedamaian melalui sharing pengalaman,

Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam lingkungan
kemunitasnya.

Metode
Refleksi
Story telling

Diskust kelompok

Butir-butir Refleksi Kedamaian

» Kedamaian berarti tidak sekadar tidak adanya konflik.

* Kedamaian bukan berarti tidak ada kekacauan, tapi hadirnya
ketenangan dalam diri.

» Kedamaian adalah akibat dari tindakan saling menghormati dan
menghargai
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Kegiatan dimulai dengan iringan lagu yang bertema tentang
kedamatan atau relaksasi sebelum memulai materi mengenai
kedamaian.

Katakan, “Seringkali dalam keseharian, kita merasa bahwa
apa yang menjauhkan kelas kita, asrama kita, pesantren kita, dari
suasana kedamaian adalah suatu rasa diri bahwa diri kita adalah
yang terbaik, terhebat, dan lain sebagainya. Sehingga yang timbul
adalah anggapan bahwa orang-orang disekitar kita adalah bukan
apa-apa dan mereka tak lebih baik dari diri kita. Suatu pola pikir
yang cenderung merendahkan, menghina, dan bahkan menjatuhkan
orang lain menjadi hal yang sulit dihindari. Perbuatan seperti ini
sangat-sangat menjauhkan daripada suasana kedamaian yang Kkita
harapkan. Di sini mari kita sama-sama belajar dari cerita yang sangat
sederhana yaitu antara Singa dan Tikus Kecil”

Seekor Singa dan Tikus Kecil?

Suatu ketika di siang hari yang cerah angin yang berhembus sepoi-
sepoi seekor singa tidur di sahara yang luas. Dan tampak menikamti
sekali dalam peristirahatannya tersebut, sesekali ada lalat yang
bermain dan berterbangan diantara mulut dan hidungnya. Namun
Singa itu tidak tergerak dan hanya sesekali menggerakkan kakinya
untuk mengusir lalat itu.

Dalam kenikmatan tersebut secara tiba-tiba datanglah seekor
tikus yang lari tidak sengaja melewati kepala singa tersebut.
Mungkin dalam benak tikus tersebut ia melewati rerumputan yang
telah menguning sehingga tidak menyangka bahwa yang dilewatinya
adalah Singa si Raja Hutan. Sontak, Singa tersebut terbangun dari
tidurnya dan marah bukan main mencari hewan yang mengganggu
tidurnya dan menginjak kepalanya. Tikus pun terkejut dan ia terjatuh
dari kepala singa itu.

Dengan sigap singa pun menerkam tikus kecil yang terjatuh dalam
kondisi tidak siap untuk berlari menghindar. Dalam emosi yang
tak terkendali singa mengaung-ngaung dan membanggakan diri
atas keberhasilannya menangkap tikus kecil yang malang tersebut.
Singapun berkeinginan untuk menjadikanya sebagai santapan siang

“Judul asli dari cerita ini adalah “al-Asadu wa-I-fa’ru” diambil dari buku
Qira’ah Rasyidah Juz 1.
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di hari itu.

Selanjutnya yang terjadi adalah tikus yang kecil dan merasa tidak
sebanding dengan singa tersebut menangis dan meratapi dirinya
dengan wajah memelas memohon kepadasiraja hutan tersebut untuk
melepaskannya dan memberikan kesempatan agar dibebaskan dari
amarahnya. Hingga pada akhirnya Sang Singa merasa iba dan kasihan
terhadap tikus yang memelas ini. Lalu dilepaskanlah tikus kecil ini
dari cengkeramannya tanpa berharap apapun atas kesalahan yang
telah diperbuat. Tikus pun demikian berterima kasih dan berharap
untuk tidak melakukan kesalahan untuk kedua kalinya.

Di hari yang lain Singa yang berbadan besar terjerembab pada
jala yang dibuat oleh para pemburu dengan sengaja untuk memburu
hewan-hewan yang ada di dalam hutan dan menjualnya dengan harga
yang mabhal. Sayang amat disayang singapun tak bisa melepaskan
diri dari jala tersebut, dan yang bisa ia lakukan hanya mengaung
dan meronta-ronta berharap ada yang mau berusaha untuk
menolongnya. Hingga terdengarlah aungan yang tidak asing bagi
tikus dan berfirasat bahwa singa yang kemarin telah melepaskannya
berada dalam bahaya. Dengan segera ia berlari dan mencari sumber
dari suara yang terdengar itu. Memanfaatkan badan yang kecil dan
kecepatan lari yang sangat gesit melintasi hutan menerjang ilalang,
ditemukanlah singa yang dalam kondisi tidak berdaya berada di
dalam jala yang terikat. Dengan sedikit senyum dan membanggakan
diri tikus berkata kepada singa “Jangan takut wahai singa karena aku
akan menolongmu” :

Tanpa berfikir panjang denga giginya yang kecil dan tajam tikus
berusaha menggigit satu demi satu tali jala yang mengikat tubuh
singa, hingga akhirnya ia bebas dan terlepas dari jala tersebut dalam
kondisi selamat. Dan singa berterimakasih atas apa yang diperbuat
oleh tikus untuk menyelamatkannya. Kemudian ia berkata “Aku
tidak menyangka bahwa hewan sekecil dirimu dan tidak begitu kuat
dibanding diriku ini, mampu untuk melakukan apa yang diriku sendiri
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tidak mampu melakukannya”. Tikus pun menjawab "fanganiah kamu
menghina atau merendahkan siapapun selain dirimu, karena pada
setiap sesuatu tentu memiliki kelebihan masing-masing.”

Aktivitas

Dari cerita tersebut di atas tentu kita dapat mengambil beberapa

kesimpulan mengenai kedamaian. Minta setiap orang untuk menulis

jawaban dari pertanyaan berikut di selembar kertas kemudian
didiskusikan dalam kelompok dengan saling berbagi pengalaman.

» Adakah perdamaian yang terjadi antara Singa dan Tikus?

+ Bagaimana Singa berdamai dengan Tikus? Dan Bagaimana Tikus
menjawab perdamaian yang dilakukan oleh Singa?

s Seandainya setiap individu dari kita selalu berusaha untuk
mencari solusi atas konflik yang ada, apa yang mungkin terjadi?

» Adakah perdamaian di kelas, asrama dan pesantren jika tidak
terdapat rasa menghormati dan menghargai diantara para
penghuni yang ada?

o Silahkan kepada teman-teman untuk menceritakan perasaan
damai yang pernah dirasakan!

» Mungkin ada teman-teman yang mau memberikan pendapat,
cerita, atau ide untuk menciptakan suasana yang damai?

Kemudian dibentuk kelompeok untuk mendiskusikan kaitan butir-
butir refleksi diatas dengan tindakan-tindakan menuju perdamaian,
atau bisa juga dengan berbagi pengalaman.

--Kontributor: Djamaluddin Perawironegoro
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PELAJARAN 6

Lantunan Kedamaian

Tujuandan Memde i

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan kedamaian melalui ayat al Qur'an.
Siswa mampu menggambarkan perasaan damai melalui sharing
pendapat,
Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam diri sendiri
dan juga orang lain.

Metode
Relaksasi
Berbagi pendapat

Aktivitas

Kalian yang berada dalam ruangan ini duduklah dengan tenang.
Hilangkan segala kelelahan dan penat yang kalian rasakan.
Konsentrasikan hati dan pikiran kalian. Bukalah telinga kalian
lebar-lebar. Rasakan dengan segenap hati. Pejamkan mata. kalian.
Dengarkan ayat yang akan kami lantunkan berikut ini (Qur'an Surat
al-fatihah)

Perlahan-lahan, bukalah mata kalian. Renungkan apa yang baru saja
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kalian dapatkan, setelah mendengar lantunan ayat tersebut, guru
menanyakan hal berikut kepada siswa:

» Apakah ada perasaan tertentu yang kalian dapatkan?

» Perasaan apa yang kalian dapatkan ketika mendengarnya?

e Perasaan apa yang paling dominan ketika kalian mendengarkan
lantunan ayat tersebut? J

e Bagaimana cara agar perasaan tersebut senantiasa timbul setiap
hari?

s Apa yang harus kalian lakukan terhadap orang-orang di sekitar
kalian agar mereka merasakan dan mendapatkan hatl yang sama?

--Kontributor: Dwi Alfiani Rusmawati
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PELAJARAN 7

Penghalang Kedamaian

* Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menggali arti kedamaian.
Siswa mampu menggali penghalang kedamaian,
Siswa mampu menumbuhkan kedamaian dalam diri sendiri
dan di lingkungan.

Metode
Tanya jawab
Rale play

Berbagi pendapat

Aktivitas
¢ Guru menanyakan apa arti kedamaian kepada siswa
e Tulis jawaban siswa di papan tulis
* Kemudian guru memberikan arti lain dari kedamaian:
— Aman
- Tentram
- Tidak ada perselisihan / perang
- Tidak ada kekerasan
- Tidak ada penindasan
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Tidak ada ancaman
Komunikasi yang baik
Pikiran tenang
- Diri merasa nyaman
¢ Guru menanyakan unsur-unsur yang dapat menghalangi
kedamaian
¢ Tulis jawaban siswa di papan tulis
o Kemudian guru menunjukkan penghalang kedamaian:
- Menyalahkan
— Mengatai
- Menyela
- Menuduh
— Membantah
— Marah karena orang lain marah
— Memberikan solusi

Aktifitas

e Pilih 3 orang santri, 1 orang sebagai penengah, 2 orang sebagai Orang
yang sedang bertengkar. Tema ditentukan oleh kedua orang yang akan
bertengkar

e Menyelesaikan konflik dengan cara: mendengarkan, mengulang
pertanyaan, mengulang jawaban, menanyakan apa yang diinginkan,
menanyakan apa yang tidak diinginkan, menanyakan perasaan

¢ Diskusikantentangaktifitas tersebut,danmintasiswauntuk memberikan
pendapat mereka.

Setelah itu tanyakan kembali apa yang akan dilakukan siswa untuk
menumbuhkan nilai kedamaian di lingkungan sekolah, tulis jawaban
mereka di papan tulis, kemudian guru menampilkan slide berikut tentang
cara-cara menumbuhkan nilai kedamaian:

Memberikan rasa aman dan nyaman bagi semua teman
Membeda-bedakan teman

Tidak mengintimidasi, mengolok-olok, memberi sebutan yang buruk
e Menyayangi teman seperti saudara sendiri
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e Pedulijika teman mengalami kesusahan

Memberi dukungan dan motivasi untuk maju dan berusaha
Mengingatkan teman untuk kebaikan

Menghindari membentuk kelompok eksklusif

Berprinsip memberi lebih baik daripada menerima

Berprinsip mengawali

Selalu berusaha sabar dan berbesar hati

Berprinsip bahwa manusia berkedudukan sama di hadapan Allah SWT

—Kontributor: Dwi Alfiani Rusmawati
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PELAJARAN 8
Ujian Matematika

* Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam kelas,
Siswa mampu menciptakan kedamaian sehingga meningkatkan
kemampuan belajar dan konsentrasi.
Siswa mampu menumbuhkan kedamaian dalam diri sendiri
dan di lingkungan sekitar

Metode
Story telling
Diskusi

Guru meminta salah seorang siswa untuk membacakan kisah berikut:

Ketika bel tanda masuk berbunyi, para ustadz dan ustadzah
yang bertugas mengawas ujian segera bergegas menuju ruang ujian
dengan membawa map warna warni yang berisi naskah soal, absensi
peserta ujian dan lembar Jawab Komputer.

Pagi ini saya bersama pak Luthfi mendapat tugas mengawas di
ruang 6 Sesama di ruang tersebut, kami disambut meriah oleh para
santri. Ada yang gegap gempita karena bertemu dengan Pak Luthfi;
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sebagai guru yang diidolakan banyak santri putri. Pak Luthfi adalah
seorang ustadz yang ramah, humoris dan senantiasa berpenampilan
rapi. Bahkan beberapa diantara santri ada yang menjulukinya sebagai
“Pak Dokter” karena penampilan beliau yang selalu rapi.

Ruang 6 tampak bersih dan rapi. Tidak ada sedikitpun sampah
yang tampak di lantai ruang itu, Para santri duduk dengan teratur
dan rapi. Di atas meja tampak kartu peserta ujian dan alat tulis yang
telah mereka siapkan

Sebelum memulai tes, tak lupa kami mengajak para santri berdoa
terlebih dahulu agar mereka mendapatkan kemudahan dalam
mengerjakan soal, kemudian saya dan Pak Lutfi berbagi tugas:
membagikan Lembar jawab Komputer, naskah soal, kertas coretan,
mengendarkan daftar kehadiran santri, mengambil kartu peserta
ujian untuk ditanda tangani dan mengecek L]JK yang sudah sudah
diisi santri dengan identitas peserta ujian.

Sepuluh menit kemudian, tugas sudah selesai. Kami duduk di
kursi yang sudah disediakan, dan santri mulai mengerjakan soal.
Kebetulan hari ini adalah tes mata pelajaran Matematika. Semua
santri mengerjakan satu demi satu butir soal dengan cermat dan
teliti. Tidak ada satu orangpun diantara mereka yang berbisik-bisik,
saling bertanya dan memberi jawaban, apalagi mengobrol.

Lima belas menit sebelum bel tanda berakhirnya ujian berbunyi,
kami mengijinkan santri yang sudah selesai mengerjakan soal untuk
ke luar meninggalkan ruangan. Mereka meninggalkan ruangan
dengan tertib dan tenang tanpa mengganggu teman mereka yang
belum selesai.

Ketika berada di luar ruanganpun, mereka belajar untuk tes
berikutnya dengan tenang dan tanpa berisik sedikitpun.

Suasana pagi ini benar-benar damat.

Aktivitas

Diskusikan hal-hal berikut kepada semua siswa:
¢ Bagaimana suasana kelas ketika guru memasuki ruangan?
+ Apa yang dilakukan siswa pada saat ujian?
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» Hal apa yang dapat menimbulkan kedamaian di ruang ujian?

» Apa yang seharusnya dilakukan guru agar tercipta kedamaian di
ruang ujian?

* Apayang seharusnya dilakukan siswa agar tercipta kedamaian di
ruang ujian?

-~Kontributor: Dwi Alfiani Rusmawati
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PELAJARAN 9
Menghavyati Yang Maha Damai

. %ujuan danMe[Od e —

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan pengetahuan damai dalam kehidupan
sehari-hari,
Siswa mampu menggali nilai-nilai kedamaian,
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang damai.

Metode
Story telling
Diskusi

Doa Kedamaian

26

“Allahumma Anta al-Salam wa minka al-salam wa ilaika ya'udu al-
salam. Ahyina Rabbana bi al-salam wa adkhilna al-jannata daar

al-salam”

“Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Damai, dari-Mu bersumber
kedamaian dan kepada-Mu kembali kedamaian. Hidupkanlah
kami dalam kedamaian, dan masukanlah kami ke surga, negeri
yang penuh kedamaian”.
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Aktivitas Menggali Nilaf

Bersama-sama mengumandangkan doa kedamaian

Menghayati makna yang terkandung dalam doa kedamaian
Membagikan kartu doa kedamaian secara acak ke semua peserta
Menyampaikan aturan main aktivitas, setelah menerima kartu,
setiap peserta membaca dan merenungkan kartu “doa” yang ia
dapat, kemudian ia mencari terjemah kartu yang dimiliki peserta
lain dan bersama-sama menempelkannya sesuai nomor urut doa
yang tertera di papan tulis.

Pertanyaan dan Diskusikan

Nilai apa yang anda dapat pahami dari doa kedamaian yang telah
sama-sama kita kumandangkan?

Siapa sumber kedamaian?

Apa yang harus kita lakukan untuk mendapatkan kedamaian?
Renungkan kisah Adam dan Hawa ‘alaihim al-sholatu wa al-salam?
Hal apakah yang menjadikan kita tidak merasakan kedamaian?
Apakah anda sudah merasakan kedamaian?

Kisah Nabi Adam dan Hawa

Syahdan Nabi Adam AS hidup di surga dengan penuh kemuliaan.
Semua malaikat menghormati beliau. Kenapa? Karena Adam
mempunyai ilmu yang tidak dimiliki mereka. Tidak hanya itu,
Adam juga bebas menikmati fasilitas yang ada di surga. Hanya ada
satu yang tidak boleh dinikmati, dimakan, bahkan didekati saja
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tidak boleh. Apa itu? “hadzihi syvajarah” (pohon ini).

Rupanya hal ini diketahui “Iblis” makhluk sejenis Jin yang
menentang perintah Allah. la membisiki Adam,’hai Adam kenapa
engkau tidak boleh menikmati pohon ini? Karena pohon ini adalah
pohon kekekalan yang akan membuatmu selamanya menjadi
malaikat dan memiliki kerajaan yang abadi.

Adam tergoda tipu daya Iblis. la dan istrinya terusir dari surga.
Mereka satu sama lain saling bermusuhan.

Tanyakan kepada siswa kandungan nilai apa yang dapat dipetik
dari cerita tersebut.

Muhasabah dan Menggali

28

Manusia meraih kedamaian dari Allah Swt. QS. Hud (11}:
48, sebagaimana QS. Al-Bagarah (2): 36, menunjukan bahwa
kesenangan hidup duniawi yang sifatnya material dan sementara
bukanliah faktor utama dari lahirnya kedamaian.

Ini berarti manusia harus mampu memahami diri dan
lingkungannya, serta meraih kedamaian bukan dalam konteks
fenornena material.

Untuk meraih kedamaian manusia hidup sesuai dengan tuntunan
Ifahi, yaitu agama yang menjadikan kedamaian sebagai tujuan
hidup yang harus diraih di dunia juga di akhirat.

Ketaatan mutlak "muthiaqg al-inqgiyad” atas semua ketetapan Allah.
Manusia sangat mungkin terjerumus ke dalam perbuatan dosa
dan maksiyat kepada Allah

Meningkatkan keimanan kepada Allah dengan memperbanyak
ibadah dan menghayatinya

Mensyukuri apa yang dianugerahkan Allah dengan memanfaatkan
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segala nikmat pada jalan Allah dan selalu berbagi dengan sesama.
* Tanyakan kepada siswa kandungan nilai apa yang dapat dipetik
dari muhasabah tersebut

--Kontributor: Enjang Faozi
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PELAJARAN 10

Makna Perdamaian dalam Al-Qur'an

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan pengetahuan damai dalam kehidupan
sehari-hari,
Siswa mampu menggali nilai-nilai kedamaian.
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang damai.

Metode
Diskusi
Ekspresi seni menggambar

Makna Perdamaian Dalam Al-Qur'an - Agaknya, cukup dengan
memahami makna nama agama ini yakni Islam, seseorang telah
dapat mengetahui bahwa ia adalah agama yang mendambakan
perdamaian.

Cukup juga dengan mendengarkan ucapan yang dianjurkan untuk
disampaikan pada setiap pertemuan. “Assalamu ‘alaikum” (Damai
untuk Anda), seseorang dapat menghayati bahwa kedamaian yang
didambakan bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk pihak
fain.

Kalau demikian, tidak heran jika salah satu ciri seorang
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Muslim, adalah seperti sabda Nabi Muhammad SAW: “Siapa yang
menyelamatkan orang lain (yang mendambakan kedamaian) dari
gangguan lidahnya dan tangannya”.

Perdamaian merupakan salah satu ciri utama agama Islam. Ia 1ahir
dari pandangan ajarannya tentang Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa,
alam, dan manusia. Allah, Tuhan Yang Maha Esa, adalah Maha Esa,
Dia yang menciptakan segala sesuatu berdasarkan kehendak-Nya
semata. Semua ciptaan-Nya adalah baik dan serasi, sehingga tidak
mungkin kebaikan dan keserasian itu mengantar kepada kekacauan
dan pertentangan. Dari sini bermula kedamaian antara seluruh
ciptaan-Nya.

Makhluk hidup diciptakan dari satu sumber: “Kami menciptakan
semua yang hidup dari air”. Manusia, yang merupakan salah satu
unsur yang hidup ity, juga di ciptakan dari satu sumber yakni thin
(tanah yang bercampur air) melalui seorang ayah dan seorang
ibu, sehingga manusia, bukan saja harus hidup berdampingan dan
harmonis bersama manusia lain, tetapi juga dengan makhluk hidup
lain, bahkan dengan alam raya, apalagi yang berada di bumi ini.
Bukankah eksistensinya lahir dari tanah, bumi tempat dia berpijak,
dan kelak ia akan kembali ke sana?

Demikian ide dasar ajaran Islam, yang melahirkan keharusan
adanya kedamaian bagi seluruh makhluk.

“Kalau mereka cenderung kepada perdamaian,
maka sambutlah kecenderungan itu, dan berserahdirilah kepada Allah”
(QS. Al-Anfal [8]: 61).

Aktivitas

Ajak siswa untuk memikirkan, merasakan dan menuangkan hal

berikut dalam bentuk tulisan

» Bagaimana pendapat anda tentang dunia damai?

« Apa yang anda rasakan ketika berada di lingkungan / kampung /
kota / Negara bahkan dunia yang damai?

» Seberapa lama masa kedamaian yang anda inginkan?
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» Sekarang anda pikirkan dan rasakan peranan Allah dalam
menciptakan kedamaian

* Gambarkan ekspresi anda tentang dunia damai? berikan kertas,
krayon/spidol sebagai media menggambar mereka.

--Kontributor: Hidayat M. Idris
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PELAJARAN 11
Damai di Lingkungan Sekitar

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan kedamaian dalam lingkungan sekitar.
Siswa mampu menyampaikan konsep kedamaian.
Siswa mampu mengekspresikan kedamaian melalui lagu.

Metode
Diskusi
Ekspresi sani menyanyi

Aktivitas

Nyanyikan sebuah lagu kedamaian.
Ungkapkan sebuah ayat al-Quran atau hadis Nabi tentang kedamaian.
Diskusikan konsep-konsep umum tentang kedamaian dengan
mengajukan beberapa pertanyaan:

¢ Apakah kedamaian itu penting bagi kita?

o Apakah kedamaian itu?

¢ Apakah lingkungan kita tampak damai sekarang?

» Apa yang kita rasakan bila lingkungan kita damai?

+ Apayang tampak berubah bila lingkungan kita damai?
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Beri kesempatan bagi setiap santri untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Biarkan santri mengajukan jawaban masing-
masing, baik dengan pernyataan negatif, sinisme, keraguan, maupun
pernyataan kekhawatiran terjadinya konflik.

Aktivitas

Minta kepada santri-santri untuk berdiri dan membentuk
lingkaran, lalu saling berpegangan tangan. Kemudian minta mereka
menyanyikan sebuah lagu dan ayat al-Quran ataupun hadis Nabi
tentang kedamaian. Mintalah kepada mereka untuk mengungkapkan
perasaaan kedamaian bilang saling berpegangan tangan.

--Kontributor: Idris Thaha
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PELAJARAN 12
Pendidik yang Damai

* Tujuan dan Metode

Tujuan
: Siswa mampu menghidupkan rasa nyaman di dalam kelas,
Siswa mampu mengembangkan sikap damai dan merasa damai mengikuti
: pelajaran,
' Siswa mampu membina hubungan yang damai dengan teman-temannya.

Metode
Story Telling

Pemutaran film i
Sharing pendapat

Altivitas

Ajak siswa untuk merenungkan hal berikut kemudian ajak siswa

mengungkapkan isi jawaban mereka di depan kelas.

» Kamu ingin kelas seperti apa.

» Kamu ingin hubunganmu dengan teman-temanmu seperti apa.

o Kamu ingin guru mengajar di dalam kelas seperti apa.

» Kamu ingin guru berkata-kata seperti apa.

+ Pernahkah kamu mendapat perlakuan atau kata-kata yang tidak
menyenangkan dari guru yang membuatmu kesal, malu atau
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sedih? Ceritakan!

e Pernahkan kamu mendapatkan perlakuan atau kat-kata yang
menyenangkan dari guru yang membuatmu senang dan bahagia?
Ceritakan!

Catatan: Gunakan kata-kata seperti ini
yang jika anda menjadi seorang pendidik

¢ Kau lebih baik dari yang saya kira.

¢ Kau punya kemampuan yang luar biasa.

o Aku bangga mempunyai murid seperti kamu.
» Saya tidak malu punya murid seperti kamu!

e Kamu sangat santun terhadap temanmu!

e Kau sangat luar biasa.

» lde kamu sangat cemerlang!

» Dan masih banyak lagi yang lainnyal!

Cerita Sukses Seorang Anak

Sehut saja ibunya Lela dan anaknya Zaki

Dewan guru di sekolah Zaki menelpon ibu Lela dan memintanya
datang ke sekolah untuk membahas perkembangan belajar anaknya.
Mendengar itu ibu Lela merasa gelisah karena selama dua tahun ini
harus menemui dewan guru untuk membicarakan topik yang sama
tentang kenakalan dan kelalaiannya dalam menyelesaikan pekerjaan
sekolahnya.

Ibu Lela pun menemui dewan guru di sekolah dan sepakat akan
bersikap tegas kepada Zaki, khususnya yang berkaitan dengan upaya
agar Zaki mau menyelesaikan pekerjaan sekolahnya tepat waktu.
Ibu Lela pun memusatkan perhatiannya pada perkembangan belajar
anaknya, dan dia berpikir bahwa semangat belajar anaknya timbul
dari dalam diri anaknya sendiri dan bukan takut pada hukuman.
Awalnya Zaki seolah-olah menghalangi semua keinginan ibunya itu.
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Namun akhirnya, ia pun menyerah dan mulai bekerja sama. Keduanya
pun lalu merancang apa yang harus dilakukan untuk bisa mencapai
prestasiyang diinginkan. Secaraberproses, Ibu Lela pun mulai melihat
perubahan pada diri Zaki, anaknya, dan sudah memperlihatkan
kemajuan dalam prestasi pada semua mata pelajaran.

Ibu Lela pun merasa terkejut dengan melihat kemajuan prestasi
di semua mata pelajaran, tetapi guru mata pelajaran bahasa inggris
berpandangan lain bahwa dia belum menunjukan kemajuan dalam
hal prestasi dalam bahasa inggrisnya, ibu Lela pun mulai merasa
bahwa pihak sekolah hanya berkonsentrasi pada kesalahan anaknya
dantidak pernah berupaya memahami usaha yang dilakukan anaknya
tersebut. :

Ibu Lela pun sampai ke rumah dengan rasa lelah di hati, lelah
atas usaha yang telah dikerahkannya bersama anaknya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya, juga lelah melihat pandangan
dewan guru khususnya guru bahasa inggris atas usaha yang telah
dilakukannya. la memahami bahwa anaknya tidak mungkin langsung
bisa mengoptimalkan kemampuannya untuk bisa berprestasi
sebagaimana yang diinginkan dewan guru.

Dengan memikirkan apa yang telah ibu Lela dan anaknya dalam
usaha mengejar prestasi, maka ibu lela pun menangis terisak-isak,
ia merasa sedih karena karena ia merasakan tekanan pada pada diri
anaknya bahwa hasil yang selama ini seperti sia-sia. Sang ibu tidak
menyadari bahwa isak tangisnya itu memberikan pengaruh positif
bagianak. Sanganakseolah-olah bisa melihat kecintaan dan ketulusan
sang ibu padanya. Atas dasar itulah, sang anak pun berkeinginan
untuk membahagiakan dan mendapat kegembiraannya. Zaki pun
melipat lengan bajunya seraya berkata,’jangan menangis, ibu!
Demi Aliah, aku berjanji! aku akan berusaha meningkatkan prestasi
belajarku! Ibu pasti akan bangga padaku! Aku berjanji!,” Ibu percaya
kepadamu, Ibu yakin kamu bisa dan kamu mampu memenuhijanjimu
sebagaimana biasanya,”

Zakipunmelakukanyangterbaikdalam pelajarannya, danakhirnya
ia berkonsentrasi penuh pada pelajarannya. Semua pelajarannya
meningkat kecuali bahasa inggris. Hal ini membuat ibu Lela heran
dan ia pun bertanya kepada anaknya,” mengapa kau masih tidak
peduli pada pelajaran bahasa inggris,” Zaki menjawab”Karena aku
tidak suka pada cara guru mengajarkannya. Sungguh kaku! Kenapa
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kamu tidak menyukainya?” zaki menjawabnya,”karena ia mengejek
di depan teman-temanku yang lain bahwa aku seperti anak kecil, dan
dia pun bertanya padaku apakah aku masih menyusu? aku merasa
malu pada semua ucapannya, aku membencinya. Semua murid
mentertawakanku karena ucapannya itu. Aku menyukai semua
guruku selain dia, karena mereka semua baik dan suka memberiku
nasehat dengan lemah lembut hingga akhirnya aku bisa konsentrasi
pada pelajaranku.”
Seorang penyair mengemukakan:

la tidak akan membiarkan hidup

Karena ia adalah ular

Betapa banyak orang mati terbunuh oleh lidah
Bisanya bagaikan bisa ular yang mematikan

Hal ini senada dengan firman Allah,
".. serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia...”
(al-Baqarah: 83)

Pemutaran Film

Diputarkan sebuah film tentang situasi pembelajaran di dalam kelas,
dan siswa diberikan kesempatan untuk menyaksikan/melihat film
yang diputar dengan seksama.

Aktivitas

Setelah kalian mendengarkan cerita tadi dan melihat film, "
Kemudian tanyakan kepada mereka:

» Sayaingin kalian memikirkan sesuatu dari cerita tadi.

» Nilai apa yang kalian bisa ambil dari cerita sukses si Zaki tadi,

« Pilihlah salah satu nilai yang paling berkualitas dari cerita tadi.

* Saya ingin kalian memikirkan situasi seperti apa dalam proses
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pembelajaran tadi.

» Bagaimana pendapat kalian tentang guru yang mengajar tadi.

» Nilai apa yang kalian lihat baik dalam situasi pembelajarannya
ataupun tentang guru yang mengajar di kelas tadi.

» Pilihlah salah satu nilai yang paling berkualitas dari proses
pembelajaran tadi.

--Kontributor: Komarudin
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PELAJARAN 13
Senyum yang Ikhlas dan Tulus

© Tujuan dan Metode

Tujuan

Siswa mampu memberikan kedamaian melalui senyuman.

Siswa mampu mempraktekkan senyuman yang ikhlas dan tulus.

Siswa mampu menghidupkan rasa damai di sekeliling mereka,

Metode
Diskusi
Sharing pendapat

Praktik senyum yang ikhlas dan tulus

Mulai dengan sebuah lagu klasik
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Aktivitas

Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut ini di dalam kelas, bagi
yang ingin bercerita dipersilakan maju ke depan kelas.

Tanyakan pada murid-murid kapan terakhir kali mereka
tersenyum dengan tulus pada teman, guru dan orang-orang di
sekeliling mereka?

Apa yang mereka rasakan saat mereka tersenyum tulus?
Apayang mereka rasakan saat teman mereka memberikan senyum
padanya?

Apa yang mereka rasakan saat teman tersenyum.

Apa yang mereka rasakan saat teman yang selama ini akbrab,
ternyata dalam beberapa hari terakhir ini tidak terlihat
senyumannya?

Simpulkan proses yang mereka gambarkan dan tambahkan
pernyataan umum seperti” kita dapat melihat bahwa perasaan
seseorang dapat mempengaruhi kehidupan orang lain, kedamaian
atau konflik bisa diawali dari hal-hal yang sangat sederhana”. Mari
kita lihat prosesnya.

Tanyakan:

Bagaimana tindakan kecil seperti senyum dapat memberikan
sejuta makna pada orang lain?

Bayangkan jika seseorang tak pernah senyum dalam sehari,
seminggu, sebulan, setahun atau bertahun-tahun?

Bayangkan jika kamu duduk sebangku dengna teman yang tak
pernah senyum, apa yang kamu rasakan?

Prestasi akan terus berkembang saat kita hidup dengan penuh
kedamaian

Kehancuran akan terus melanda saat kita hidup dalam konflik.

Aktivitas

Mintalah para peserta untuk berlatih senyum secara iklas dan
tulus, baik saat mereka bertemu, berpisah atau berbicara. Berikan
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penghargaan pada mereka yang memiliki senyum yang paling indah.
Dunia yang luas ini terasa akan begitu sempit takala kedamaian jauh
dari jiwa kita. Dapat memulai dari hal yang sangat sederhana untuk
menjadikan dunia lebih baik. Tersenyumlah! Maka kedamaian akan
mengelilingi anda.

--Kontributor: Mahyudin
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PELAJARAN 14

Pesantren yang Bernilai

. Tujuan ' dan M[Ode S —————

Tujuan:
Siswa mampu menghidupkan pemahaman tentang kedamaian.
Siswa mampu menghidupkan nilai-nilai kedamaian melalui refleksi di
pesantren.
. Siswa mampu menghiduplkan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari di
pesantren,

Metode:
Refleksi kedamaian
Diskusi kelompok
Membuat lukisan
Presentasi

Butir-butir Refleksi:

* Kedamaian dimulai dari hati setiap kita.

s Kedamaian adalah pikiran yang tenang dan santai.

¢ Kedamaian mengandung pikiran yang murni, perasaan yang
murni dan harapan yang murni.

¢ Kedamaian merupakan bukti dari suatu tindakan dan bukti dari
orang yang mau merealisasikannya.
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Aktivitas Refleksi
Katakan kepada siswa:

Saya ingin kalian merefleksikan beberapa nilai-nilai yang kalian
inginkan dan kalian harapkan dari pesantren ini. Bayangkan
dalam imajinasi kalian dan coba khayalkan bagaimana perasaan
kalian tentang pesantren yang bernilai, bayangkan tentang
pesantren yang sarat akan nilai-nilai lslami yang melahirkan
kedamaian dalam hati setiap individu, bayangkan pesantren yang
lebih baik dan amat kalian impikan. Saya ingin kalian melepaskan
semua beban pikiran yang ada dalam kepala kalian saat ini, dan
saya ingin kalian memikirkan hal-hal yang akan saya katakan,
kemudian tuliskan pada selembar kertas.

Mainkan alunan musik yang menenangkan, berikan siswa jeda
waktu yang cukup untuk menjawab pertanyaan, perhatikan sewaktu
mereka telah selesai menjawab untuk kemudian berikan pertanyaan
yang selanjutnya.

Tanyakan kepada siswa dan tuliskan jawabannya
pada selembar kertas:

» Kamu ingin pesantren yang seperti apa?

» Tuliskan lebih detail, menurutmu bagaimana gambaran pesantren
yang ideal dan lebih baik!

* Kapan dan kejadian apa yang kamu rasa kurang sesuai dengan
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keinginanmu dalam pesantren ini?

¢ Kamu ingin lingkungan pesantren ini menjadi seperti apa?

* Apa yang kamu rasakan dengan pesantren yang kamu bayangkan
tadi?

Aktivitas

Setelah mereka selesai menuliskan, ajak siswa untuk membentuk
lima (5) kelompok, berikan mereka waktu untuk berdiskusidan saling
berbagi pengalaman, harapan, keinginan dan gambaran pesantren
yang mereka bayangkan dan tuliskan tadi. Kemudian ajak siswa
untuk membuat gambar atau lukisan pada kertas karton tentang
pesantren yang bernilai dan menggambarkan pesantren yang telah
didiskusikan tadi. Jika sudah selesai, presentasikan kepada teman-
temannya pesantren seperti apa yang telah mereka tuangkan dalam
bentuk gambar tadi.

--Kontributor: Marlin
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PELAJARAN 15

Suasana Hati

Tujuandaanetode ———

Tujuan:
Siswa mampu memahami suasana hati yang damai.
Siswa mampu menghidupkan suasana hati yang damai.
Siswa mampu menemutunjukkan unsur-unsur suasana hati yang damai.

Metode:
Refleksi
Diskusi Kelompok
Sharing Pengalaman
Kartu Refleksi

Diskustkan butir-butir refleksi berikut:

Kedamaian dimulai dari hati setiap kita.

» Jika setiap di dunia ini merasa damai, dunia akan menjadi damai.
» Agar tetap damai diperlukan kasih dan kekuatan.
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Katakan kepada siswa dengan diiringi alunan musik:

Masing-masing dari kita pasti pernah mengalami hal yang
membuat hati kita kesal, membuat kita marah karena satu danlain
hal. Suasana hati memang selalu berubah-ubah tergantung dari
sebab dan keadaan yang menyelimuti diri kita saat itu. Kadang-
kadang kita marah, sedih, atau senang. Ketika kita senang, mata
dan hati kita pun ikut berbinar-binar, suasana hati kita diliputi
rasa damai dan ceria. Sebaliknya ketika suasana hati kita marah,
kesal bahkan sampai membuat kita menangis, hal itu membuat
hati kita dipenuhi rasa marah dan tidak nyaman. Jika hati kita
senang, hal itu dengan mudah bisa Kita ceritakan pada orang lain.
Akan tetapi jika hati kita sedih atau marah, ada beberapa orang
yang bisa juga berkeluh kesah menceritakan masalahnya, namun
ada pula yang dipendam dalam hati. Tapi perlu diingat iuga, jika
memang kita ingin bercerita tentang masalah kita, tentunya kita
bercerita kepada orang terdekat kita dan bisa kita percayai, bisa
ayah, ibu, kakak, atau juga sahabat kita. Ketika kita berbagi, maka
akan timbul perasaan lega, plong. Kita merasakan ada beban yang
tidak harus kita pikul sendiri, tapi ada teman yang membantu
kita untuk mendengarkannya. Melalui latihan ini, kita mencoba
belajar untuk menuangkan perasaan kita kepada teman, terutama
suasana hati dikala kita marah. Permasalahan apa yang membuat
kita marah.

Tanyakan kepada siswa:

Unit Kedamaian 200000006000000

Apa yang menyebabkan kemarahan hati kita terus berkembang
dikala kita sedang kesal atau marah?
Pikiran-pikiran seperti apa yang membuat kemarahan kita belum
berhenti?

Apa yang membuat suasana hati kita damai?
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s Unsur-unsur seperti apa yang membantu meningkatnya rasa
damai dalam hati kita?

Aktivitas

Ajak siswa untuk mengingat hal-hal yang pernah membuat hati
mereka marah, apa penyebabnya, hal apa yang mereka lakukan saat
itu, apakah mereka menceritakannya pada orang lain atau dipendam
sendiri, minta mereka untuk menuliskan pengalamannya tersebut
pada sehelai kertas.

Kemudian buat kelompok dengan masing-masing kelompok
beranggotakan 4 orang. Ajak mereka untuk saling menceritakan
pengalaman mereka tersebut. Setelah itu, minta beberapa siswa
untuk menceritakan pengalaman mereka tadi di depan forum.

Setelah itu, berikan tiga lembar kartu pada setiap siswa, minta
mereka untuk menuliskan butir-butir unsur yang mendorong hal-hat
yang menyebabkan amarah timbul, butir-butirunsuryangmendorong
hal-hal yang bisa meredamkan amarah, dan unsur-unsur yang bisa
membuat suasana hati yang damai. Ajak siswa untuk menempelkan
kartu-kartu tersebut pada lembar karton yang sudah disediakan.
Kartu pertama-ditempelkan pada karton yang bertuliskan penyebab
amarah, kartu kedua ditempelkan pada karton bertuliskan peredam
amarah, dan kartu ketiga ditempelkan pada karton bertuliskan
suasana hati yang damai.

Kartu Refleksi
Penyebab Amarah Peredam Amarah

Kartu refleksi: Hal yang membuat Hati Damai

--Kontributor: Marlin
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PELAJARAN 16

Membayangkan Seorang Santri yang Damai

“Tujuan dan Metode

Tujuan:
Siswa mampu memahami pentingnya kedamaian.
Siswa mampu mencurahkan pengalaman kedamaian yang pernah
dialami,

. Siswa mampu menciptakan kedamaian dalam diri sendiri dan arang lain.

Metode:
Refleksi
Visualisasi
Sharing pengalaman

Butir-butir Refleksi Kedamaian

Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.QS. ArRa'd (13): 28

Kedamaian adalah keadaan pikiran yang tenang dan santai

Agar tetap damai diperlukan kasih dan kekuatan
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Latihan visualisasi

Mainkan sebuah lagu yang membawa kedamaian.

“Pertama-tama pejamkan mata ananda dan biarkan dirimu
hening..._Sadari waktu ini..Pusatkan perhatian pada saat
sekarang.. Bayangkanlah ketika ananda adalah seorang santri
baru di sebuah pesantren yang penuh kedamaian...di lingkungan
yang bersih, sejuk, hijau, dan di sekitar orang-orang yang
ramah, baik, serta membawa kedamaian...Bayangkan ananda
adalah seorang santri yang shaleh...selaly shalat tepat waktu
dan berjama’ah berahklak baik terhadap siap saja..dan selalu
mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab...bayangkan,
apayang ananda rasakan?.,.. Bagaimana perasaan orang tua, guru,
dan teman-teman ananda?... Mereka tersenyum pada ananda?....
Apa yang mereka pikirkan tentang ananda?....

Bayangkan pula..ketika ananda menginjak tahun kedua di
pesantren itu..Saat itu, perlahan-lahan ananda mulai malas shalat
tepat waktudan jama’ah prestasianandadi sekolah pun menurun...
tugas-tugas yang wajib ananda kerjakan, mulai terbengkalai...
akhirnya menimbulkan masalah dengan orang-orang di sekitar
ananda-... Bayangkan, apa yang ananda rasakan? Pernahkah
ananda berﬁkhzrnengapasennuaitulﬁsateﬂadil.Pﬂdrkanjugm
bagaimana perasaan orang tua, para guru, serta teman-teman
ananda? ...Apa yang mereka pikirkan tentang ananda?...Lihat dan
peluklah diri ananda...Tanyakan .. Mau dibawa kemana diri ini?...
Perlahan buka mata ananda dan fokuskan kembali diri ananda ke

ruangan ini..,

Aktivitas

Ajak para santri untuk berbagi cerita dari visualisasi di atas dan
menuliskan tentang bayangan seorang santri yang penuh kedamaian
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dan bayangan ketika tidak merasakan kedamaian dalam hidup
mereka di pesantren.

--Kontributor: Masfufah
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PELAJARAN 17
Tobat Konflik Batin

© Tujuan dan Metode

Tujuan:

Siswa mampu merefleksikan butir-butir kedamaian
Siswa mampu mengemukakan pengalaman kedamaian

Siswa mampu menciptakan kedamaian dalam pikiran mereka

Metode:

Refleksi
Story Telling

Sharing pengalaman

Butir-butir refleksi kedamaian

Kedamaian dimulai dalam hati setiap manusia, pikiran juga
mendominasi terhadap kedamaian itu. Suatu perubahan perasaan
ketika suatu konflik dalam jiwa kita belum terpecahkan, maka
kemarahan, perlawanan yang keras, mata bersinar merah, melotot,
kuku terbenam dalam kepalan, perasaan meluas sehingga kemarahan
kecil menjadi semakin besar dan segera menjadi tidak terkendalikan.
Mari kita dengarkan cerita dibawah ini:
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Minta kepada siswa untuk membacakan cerita ini

Kisah seseorang yang hidup pada zaman sebelum Nabi Muhammad
SAW, diutus di dunia, seorang Bani Israil telah berbuat melewati batas
perikemanusiaan. Dia telah membunuh 99 orang tanpa salah dan
dosa. Setelah korbannya begitu banyak, dia baru sadar dan insyaf.
Penyesalan baru datang meskipun terlambat. Dia ingin bertobat
kepada Allah namun dia tidak tahubagaimana caranya. Diapun datang
minta petunjuk kepada seorang alim untuk meminta nasehat dan
saran-saran serta jalan keluar, bagaimana caranya bertobat kepada
Allah atas segala dosanya itu. Apakah Allah masih mengampuni
dosanya atau tidak. Semua itu ditanyakan kepada orang alim tadi.
Tetapi alangkah terkejutnya dia karena jawaban yang diterimanya
bahkan membuat hatinya panas dan putus asa, maka marahnya
semakin berkobar, keinsyafan yang telah datang sebelumnya kini
telah musnah, harapannya sudah pudar karena orang alim tersebut
tidak memberikan harapan kembali kepada jalan yang terang.
Orang alim bahkan berkata bahwa Allah tidak akan bisa menerima
tobatnya karena dosanya begitu besar telah membunuh sembilan
puluh sembilan nyawa tak berdosa, dosanya begitu besar maka sia-
sialah tobatnya, karena amarahnya sudah tidak bisa terbendung lagi,
sifat kebinatangannya muncul tanpa banyak ngomong orang alim
tadi dibunuh seketika itu. sehingga genaplah seratus nyawa yang tak
berdosa melayang karena kekejamannya.

Namun beberapa waktu kemudian, kesadaranya untuk insyaf
datang lagi. Dia menyadari bahwa jalan hidup demikian itu,
selalu ditempuh, alangkah ngerinya dunia ini. Beratus anak dan
anggota keluarga yang ditinggalkan oleh korban pembunuhannya
menjadi sengsara dan menderita padahal dia sendiri pun tidak rela
seandainya anak dan istrinya diperlakukan seperti itu. Maka dia pun
mencari lagi orang alim yang lain untuk dimintai pertolongan agar
bisa menyejukan hatinya, menunjukan jalan keluar dari kemelut
batinnya. Orang alim yang satu ini amat luas pandangannya, amat
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bijak pertimbangannya, arif terhadap getaran jiwa seseorang yang
dirundung kedukaan dan harapan untuk kembali kepada Allah. Dia
ingin kedamaian dalam hidupnya. Akhirnya orang alim tadi memberi
nasehat yang menjadikan damainya hati bahwa Allah adalah Maha
Pengampun dan akan menerima tobat hambanya yang bener-benar
ingin kembali kepada Allah, tetapi syaratnya harus benar-benar
bertobat, menyadari kesalahannya, menyesali dosanya dan tidak
akan mengulangi lagi perbuatannya itu lagi.

Kemudian orang alim tadi berpesan janganlah engkau kembali
ke daerahmu semula, karena lingkungan yang ada di daerahmu itu
jelek, daerahmu adalah daerah yang tidak baik, dan apabila engkau
benar-benar bertobat dan nanti telah berada didaerah tempat tinggal
yang bagus kemudian engkau mengikuti amal perbuatan penduduk
dimana engkau berdomisili, tentulah tobatmu akan diterima oleh
Allah. Demikian nasehat orang alim kepada orang yang insyaf tadi.

Aktivitas

* Tanyakan kepada siswa nilai apa yang terkandung dalam cerita ini.
+ Ceritakan tentang pengalaman yang memberimu kedamaian.

--Kontributor: Nanang Su’aidi Ahmad
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PELAJARAN 18
Sekolah yang Damai

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
Siswa mampu menciptakan kesiapan dalam menerima pelajaran
Siswa mampu memberikan rasa damai ketika belajar

Metode
Relaksasi
Refleksi
Diskusi

Latihan relaksasi

Relaksasi, membayangkan sebuah sekolah yang damai dengan
memainkan sebuah lagu kedamaian kemudian menjelajahi
konsep-konsep umum mengenai kedamaian melalui pertanyaan
dan diskusi.

Kedamaian harustah diawali oleh diri kita masing-masing.
Dengan metalui refleksi yang tenang dan serius, serta berdoa
dan memohon ampun kepada Allah SWT, agar kita diberikan rasa
kedamaian dalam diri kita sehingga kita dapat menemukan cara-
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cara baru yang kreatif.

Refleksi

* Kedamaian berarti tidak sekedar tidak adanya perang.

* Kedamaian dimulai dalam hati setiap kita.

* Kedamaian adalah keadaan pikiran yang tenang dan santai.
» Kedamaian adalah energi yang berkualitas.

Aktivitas

Mainkan sebuah lagu kedamaian.

Katakan kepada siswa:

Menjelajahi konsep umum kedamaian melalui pertanyaan dan diskusi
kedamaian adalah karakter utama yang dimiliki dari masyarakat
yang beradab karena dengan kedamaian maka kita yang berada
di lingkungan sekolah akan dapat dan merasa tenang aman Ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam sebuah lingkungan
sekolah sihingga tidak menutup kemungkinana siswa

Dapat berkembang dan berprestasi dalam mengembangkan ilmu
dan pengetahuan mereka kelak yang akan datang pada diri mereka
masing-masing

Dalam sekolah banyak sekali siswa yang kurang menyadari tentang
bagaimana pentingnya menerima pelajaran yang nyaman dan damai
sehingga terkadang ada saja siswa yang merasa ketika menerima
sebuah pelajaran kurang merasa nyaman aman dan damai, akibatnya
ada saja siswa yang menangis sampai-sampai anak tersebut tidak
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mau berangkat ke sekolah lagi itu semua karena mereka kurang
menyadari pentingnya kedamaian dalam sekolah.

Berbagi/ Diskusi isi materi

Mengumpulkanbeberapa teman untuk membahas kedamaian dikelas
dan di lingkungan sekolah. Kemudian masing-masing memberikan
kontribusi atau pendapat tentang materi yang disampaikan

Aktifitas

Dengan melakukan sholat berjamaah dan berdo’a bersama
dilanjutkan merenung dan muhasabah kepada seluruh siswa untuk
membangun rasa damai dalam diri setiap siswa.

--Kontributor: Nurhidayat
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PELAJARAN 19

Asrama yang Damai
dan Asrama yang Berkonflik

© Tujuandan Metode

Tujuan
Siswa mampu menciptakan suasana asrama yang kondusif,
Siswa mampu mengembangkan sikap-sikap yang menciptakan
kedamaian,
Siswa mampu membangun asrama yang damai bersama teman-teman,

Metode
Refleksi
Diskusi

Butir-butir Refleksi Kedamaian
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Kedamaian dunia tumbuh dari non-kekerasan, penerimaan
keadilan, dan komunikasi.

Kedamaian dimulai daiam hati setiap kita.

Jika setiap orang di dunia ini menginginkan damai, maka akan
tercipta dunia yang damai.
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Aktiftas

Sebelum memulai aktifitas, ajak para santri hening sejenak, dengan
bersama-sama melantunkan shalawat atas Nabi Muhammad SAW.
Kemudian, ajak para siswa berpikir mengenai perbedaan antara
asrama yang damai dan asrama yang berkonflik, baik itu konflik
antar teman atau antara senior dan junior. Tanyakan:

» Ceritakan apa yang ananda pernah alami tentang asrama yang
damai dan asrama yang berkonflik!

» Apayang ananda pikirkan tentang asrama tersebut, ketika ananda
hanya sekedar melewati asrama tersebut atau bahkan berada di
asrama tersebut?

e Bagaimana perasaan ananda ketika melewati asrama tersebut
atau berada di asrama tersebut?

e Bagaimana perasaan orang-orang di asrama yang damai?

» Pikirkan juga, bagaimana perasaan orang tua dan guru dari para
siswa yang bertengkar itu?

» Bagaimana perasaan orang-orang di asrama yang damai?

» Hal-hal seperti apa yang dapat mereka nikmati di sebuah asrama
yang damai?

Katakan: “Manusia menjadi apa yang mereka inginkan”

Jika mereka menginginkan kedamaian, maka akan tercipta kedamaian
di manapun mereka berada.

Tanyakan juga:

» Asrama seperti apa yang mereka inginkan?
¢ Adakah sesuatu yang dapat ananda lakukan untuk membuat
asrama kita bertambah damai?

Dengarkan dengan penuh perhatian semua usul-usul mereka. Bantu
mereka membuat usulan-usulan. Yang praktis, contohnya: ajak
mereka melakukan aktifitas mengucapkan salam. Minta mereka
mengucapkan salam sambil memberi senyuman kepada setiap orang
yang ditemuinya. Lakukan aktifitas itu selama 5 menit. Kemudian
tanyakan:
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Berapa banyak orang yang ananda temui dan ucapkan salam?
Bagaimana perasaan ananda ketika melakukan hal tersebut?
Bagaimana respon orang yang ananda temui ketika melakukan
aktifitas tersebut?

Adakah di antara orang-orang yang ananda temui dalam aktifitas
tersebut, orang yang tidak pernah ananda sapa sebelumnya atau
bahkan pernah/sedang punya konflik dengannya?

Bagaimana respon orang tersebut terhadap ananda, ketika ananda
ucapkan selama dan memberi senyuman kepadanya?

Bagaimana jika setiap orang atau seluruh warga di asrama
membiasakan mengucapkan salam dan memberi senyuman
terhadap siapa saja yang mereka temui, baik teman, adik kelas,
kakak kelas, guru, karyawan, dan siapapun sebagainya?

Kemudian akhir dengan mengajak mereka sharing tentang
pengalaman dan nilai yang mereka perolehan dalam aktifitas ini.

--Kontributor: Rima Karimah
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PELAJARAN 20

Senyuman yang Mendamaikan

Tu]uandanMe[Ode i ———

Tujuan:
Siswa mampu memahami pentingnya kedamaian dalam kehidupan
sehari-hari,
Siswa mampu membangkitkan semangat perdamaian dalam diri siswa,
Siswa mampu menciptakan kedamaian melalui senyuman.

Metode:
Story Telling
Praktek Resolusi Kontlik
Curah Pendapat

Bagikan cerita ini kepada siswa
dan minta salah seorang untuk membacanya

Kisah ini dimulai ketika seorang guru sedang mengajar sosiologi
dikelas X IPS. la menggunakan metode diskusi untuk pertemuan kali
ini. la membagi santri kelas X IPS yang berjumlah 26 orang ke dalam
6 kelompok. Setelah semua bergabung dengan kelompoknya masing-
masing, danlangsung memberikan tugas. Santri-santri terlihat sangat
antusias mengerjakan tugas tersebut. Berikut ceritanya:

Saya memantau jalannya diskusi setiap kelompok dengan
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berkeliling kelas, namun selang beberapa saat, saya melihat dua
murid saya, Andi dan Rendi saling bersitegang. Saya hampiri mereka,
saya bertanya pada mereka " ada apa?”, Andi menjawab "ga tau
tuh bu si Rendi tiba-tiba marah sama saya”, lalu saya bertanya ke
Rendi, "kenapa begitu Ren?’, Rendi menjawab ” dia begitu bu, sok
ngatur” lalu Andi bersungut-sungut. Melihat kondisi seperti ini,
saya khawatir akan berkepanjangan, kemudian saya tanyakan pada
mereka "apakah kalian nyaman belajar dengan kondisi seperti ini?"
mereka menjawab "tidak bu”, lalu saya tawarkan kepada mereka, "jika
kalian merasa tidak nyaman, maukah kalian menyelesaikan masalah
ini bersama ibu terlebih dahulu?”’, lalu Rendi menjawab ” Lebih baik
diselesaikan dulu bu!", saya tanyakan ke Andi "kamu bagaimana
Andi?, Andi menjawab "ya bu, diselesaikan dulu”. Setelah sepakat,
lalu saya meminta izin kepada santri yang lain untuk menyelesaikan
masalah temannya.

Lalu saya mengajak Andi dan Rendi keluar kelas, kami duduk di
teras kelas, kemudian saya tanyakan pada Andi apa yang sebenarnya
terjadi. Lalu Andi menceritakan "Saya bilang ke teman-teman lebih
baik soal yang ibu kasih dibagi rata masing-masing dua soal, supaya
cepat mengerjakannya, tapi Rendi bilang jangan begitu lebih baik
semua saja dikerjakan lalu baru diskusi, lalu saya bilang gak bisa”,
lalu rendi menimpali ” jya kamu ngomong "gak bisa” sambil ngotot,
"sok” kuasa banget sih kamu”, "kamu juga maksain kehendak banget
sih, kepinteran banget” timpal Andi lagi. Sebelum Rendi melanjutkan
rasa kesalnya, saya memotongnya, ” sudah sudah” lalu saya tanyakan
ke Rendi, "Tadi Rendi sudah mendengar penjelasan Andi, coba
Rendi ulangi apa maksud Andi membagi tugas itu merata?”, Rendi
menjawab "iya bu, supaya cepat selesai, tapi bu saya gak suka dengan
caranya, lagi pula maksud saya semua dikerjakan sendiri-sendiri
supaya semua punya jawaban sendiri-sendiri, kalau satu orang dua
soal berarti kan cuma soal itu aja yang dia bisa”, lalu saya tanyakan
ke Andi, "Andi paham maksud Rendi?” Andi menjawab " ya bu, tapi
kalau dengan cara Rendi saya khawatir pekerjaan tidak selesai bu”.

Lalu saya melanjutkan "nah, sekarang kalian sudah paham
maksud satu sama lain, apa jalan terbaik menurut kalian supaya
diskusi ini tetap berjalan dengan baik?” Andi menjawab "kalau
Rendi merasa khawatir semua teman ga punya jawaban, nanti kan
jawaban dijelaskan satu sama lain, jadi semua teman kelompok juga
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punya jawaban” lalu saya tanyakan ke Rendi "bagaimana Ren? kamu
setuju?”, Rendi menjawab”kalau begitu, saya sih gak masatah bu, tapi
saya gak suka dengan cara Andi yang sok ngatur, dan seperti tidak
menanggapi pendapat saya?”, lalu saya katakan pada Andi, "Andi,
Rendi merasa tidak nyaman dengan sikapmu, sekarang baiknya
bagaimana?” lalu Andi langsung mengulurkan tangannya ke Rendi
dan berkata ” Rendi, maafkan saya”, Rendi pun menerima uluran
tangan Andi, dan kemudian mereka saling tersenyum. Dan saya
mengucap "Alhamdulillah, indahnya melihat senyum perdamaian
kalian, semoga akan selalu seperti ini... amiiiin".

Aktivitas

» Ajak siswa untuk berdiskusi mengenai cerita di atas, makna apa
saja yang bisa diambil dari cerita tersebut.

e Kemudian praktekkan cerita tersebut dengan 1 orang sebagai
guru dan 2 orang sebagai siswa yang berkonflik. Setelah praktek,
bagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan pembagian 4
orang dalam satu kelompok. {1 sebagai mediator, 2 sebagai pihak
yang berkonflik, dan 1 sebagai pengamat). Minta mereka untuk
berpraktek menyelesaikan konflik dengan metode resolusi konflik
LVE.

e Kemudian sharing dan diskusi setelah mereka berpraktek.

--Kontributor: Ratu Mariatul Khusna
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PELAJARAN 21
Ayat-ayat Kedamaian

Tujuan dan Metode

Tujuan:
Siswa mampu memahami konsep nilai kedamaian,
Siswa mampu menyadari betapa pentingnya nilai kedamaian dalam

kehidupan,

Siswa mampu mengupayakan kedamaian menjadi salah satu nilai yang

diaplikasikan dalam semua aktifitas sehari-hari.

- Siswa mampu membentuk generasi muda masa depan bangsa yang cinta

: kedamaian.

Metade;
Refleksi

Menggambar dan melukiskan kata-kata
Relaksasi

Aktivitas
Katakan kepada siswa:

Kedamaian adalah salah satu nilai yang sangat penting dalam
kehidupan.Kehidupanyangpenuhdengankedamaian akanmelahirkan
rasa kasih sayang, ketenangan, keamanan dan ketentraman. Dunia
yang damai adalah impian semua orang, Menciptakan dunia yang
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damai harus diawali dari diri sendiri, kemudian keluarga, lingkungan
baik sekolah maupun masyarakat dan tentunya dalam skala lebih
besar lagi yaitu Negara atau bahkan dunia.

Sebagai pendidik, menggali nilai kedamaian dari setiap diri anak
didik mutlak harus dilakukan, karena mereka adalah generasi penerus
bangsa, masa depan suatu Negara atau bahkan dunia ada di tangan
mereka, apakah Negara atau dunia ini kelak akan penuh dengan
kedamaian, atau justru sebaliknya penuh dengan permusuhan,
kekacauan dan peperangan.

Refleksi Nilai Kedamaian

» Damai bagi orang beriman adalah perasaan tenang dan tentram
dengan mengingat Allah

ol s abi 55 5 b1 51y wdlols §50%5 o2l s
Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Alloh, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tentram. (QS. Ar-Ra’d:28)
» Kedamaian ada, jika tidak ada peperangan, permusuhan dan
pertengkaran., karena kita diciptakan berbeda-beda untuk saling
mengenal bukan untuk bermusuhan sebagaimana firman Allah:

5 Iyl Jiliag Loe o @SLils 55 315,53 5 @SLEALS Bf GO 1431 5
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya  kamu saling mengenal.
Sesunggunya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Alloh
ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Alloh maha mengetahui lagi maha mengenal (QS.Al-Hujurot: 13 )

» Kedamaian adalah di mana setiap orang dapat melaksanakan
kewajiban dan memperoleh haknya sesuai dengan aturan agama
dan Negara.
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Kemarahan, iri dengki (hasud), saling mencari kesalahan, sombong
dan mau menang sendiri akan merusak kedamaian

11515 153355 1dilD ¥p 1o 5 150 S8 ¥ 155215 ¥ Bhale ¥

Lig|
Jangan saling hasud, saling membenci, saling mencari kesalahan,
saling meraba-raba dan menawar barang untuk menjerumuskan
orang, jadilah hamba Alloh sebagai manusia yang bersaudara.
(Hadis Syarif )
Negara yang penuh dengan kedamaian akan diberkahi dan
rakyatnya mendapat ampunan dari Alloh SWT.

Soad S5 413D 11y AT 1975005 2S5 &5 e 1615
Makaniah olehmu dari rizki yang dianugrahkan Tuhan mu dan
bersyuykuriah kamu kepadaNya. Negerimu adalah negeri yang baik
dan Tuhanmu adalah Tuhan yang maha pengampun(QS. Saba’: 15)
Kedamaian ada jika tidak ada buruk sangka, caci maki, dan saling
menggunjing.

19l 2 5 ) B Gadd B BRI 58 1,85 1pLiE3 9 L8l 53T 1487 15
FRECHBEPIEES N ERECE R Nt S22

fas5 G153 a1 5] Al 1951
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain, sukakah salah
seorang diantara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
mati maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
pada Alloh sesungguhnya Alloh maha Menerima taubat lagi maha
penyayang { QS-Al-Hujurot:12 )

Aktivitas
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e Buatlah gambar tentang peperangan atau kekacauan di dunia yang
kamu tahu, kemudian lukiskan dalam kata-kata apa yang terjadi di
sana dan apa yang kamu rasakan seandainya kamu dalam situasi
itu.

 Buatlah lagi gambar tentang suasana yang penuh kedamaian di
lingkungan mana saja (di rumah, sekolah, pesantren, masyarakat
atau disuatu Negara). Kemudian lukis kan kembali dalam kata-
kata apa yang kamu lihat dan yang kamu rasakan jika kamu berada
dalam situasi seperti itu.

Latihan visualisasi

Perdengarkan musik Islami yang menyentuh hati.

Mari kita mengingat Allah...

Masukkan kedalam hati yang paling dalam...

Teruslah berdzikir..

Rasakan kehadiranNya sampai hati menjadi tenang dan damai...
Ingat Rasulullah yang begitu cinta pada ummatnya, tutur katanya
membawa kedamaian...

Rasakan sampai mengalir ke dalam darah dan nadimu...

Rasakan sampai ke denyut jantung dan hatimu...

Alirkan rasa damai itu ke kepala, leher, pundak, tangan, dada,
perut, sampai kakimu...

Setelah melakukan visualisasi di atas, tanyakan kepada siswa,
bagaimana perasaan mereka, dengarkan cerita mereka denganpenuh
seksama dan ucapkan terima kasih sambil memberikan senyuman
hangat

--Kontributor: Saifur Rijal dan Lu’lu’atu QA
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PELAJARAN 22

Asrama yang Damai

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu memahami arti pentingnya kedamaian.
Siswa mampu mempraktikan nilai kedamaian dalam keseharian,
| Siswa mampu menciptakan suasana damai dan iklim yang kondusif untuk
ketenangan belajar,

Metode
Refleksi
Relaksasi
Ekspresi seni puisi dan sajak
Diskusi

Katakan kepada siswa:

Kedamaian adalah hal yang jadi dambaan di setiap hati. Kalau kita
tanyakan kepada mereka untuk menentukan pilihan apakah ingin
damai atau sebaliknya? Pastinya orang yang normal dan berpikiran
dewasa akan menjawabnya damai. Begitupun santri atau siswa
pasti menginginkan kedamaian. Suasana damai ini kita harapkan
mulai hadir di lingkungan yang setiap hari kita selalu beraktifitas
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di dalamnya, diantaranya bagi seorang santri tentunya asrama
yang damai sebagai tempat dan lapanan mereka beraktifitas;
seperti belajar kebersihan, berlatih kemandirian, penanaman
akhlak kesantrian, belajar bersosialisasi dengan teman dan
banyak aktifitas lain yang tak disebutkan sebagai sebuah sirkulasi
kegiatan yang kontinuitas dipesantren khususnya asrama.

Refleksi Nilai

e Kedamaian adalah suasana asrama yang tanpa konflik negatif
antar pengurusnya juga antar santrinya juga antar pengurus dan
santri.

e Asrama yang damai adalah asrama yang bisa menanamkan nilai-
nilai kesatuan yang kokoh diantara santrinya.

¢ Asrama yang damai adalah asrama yang setiap pengurusnya
punya cita-cita sama dan saling berusaha semampu mungkin
untuk menjunjung tinggi visi dan misi asrama.

» Asramayangdamaiadalahasramayangdidalamnya memproduksi
santri-santri yang berkualitas, berdedikasi tinggi dan berjiwa
Islamiyah yang kokoh dan solid.

Relaksasi

Diam sejenak kendorkan syaraf anda dan kosongkan pikiran
anda lalu anda bayangkan... anda beserta keluarga yang anda cintai
masuk ke suatu pesantren untuk mendaftarkan anak anda... Ketika
didekat pintu gerbang anda melihat tulisan “dengan damai anda
akan merasakan hidup yang nyaman “ lalu anda lewati gerbang itu
dan melewati tulisan-tulisan yang bertemakan perdamaian. Lalu
anda masuk kehalaman nya anda melihat santri-santri sedang
bertegur sapa dan bercakap-cakap dengan bahasa yang lembut dan
sopan... tiba-tiba ada seorang santri menghampiri anda, dia bertanya
“ mau bertemu siapa Bu/Pak? ltu katanya.. anda menjawab” Kami
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mau menemmui pak kiyai untuk mendaftarkan anak kami tapi mau
survei dulu” Santri itu berkata lagi “kalau Ibu dan Bapak berkenan
mari saya tunjukkan lingkungan dan asrama disekitar pesantren!”.

Lalu anda dibawa oleh dia ke ruangan yang sanngat hening
padahal disana banyak orang tapi mereka bekerja dengan tugas
masing-masing dan tanpa bising... lalu anda masuk lagi ke suatu
kamar anda melihat di dalamnya dipajang foto-foto pahlawan yang
cinta perdamaian lalu anda melihat beberapa santri di dalamnya
sedang diskusi dan mereka diskusi dengan tanpa adanya sanggahan
yang negatif.. mereka saling menghargai dalam berpendapat satu
sama lain.. setelah selesai diskusi mereka saling bermaafan dan
bersalaman... tiba-tiba mereka melihat anda dan menghampiri anda
lalu semuanya cium tangan pada anda dan keluarga anda dan berkata-
kata dengan bahasa yang halus dan sopan... lalu timbul dalam hati
anda perkataan “ ini adalah pesantren yang diinginkan oleh setiap
orang tua untuk anaknya”.. lalu anda pamit lagi meski belum ketemu
dengan pak kiyai untuk mempersiapkan keberangkatan anak anda
ke pesantren tersebut,

Pembacaan Sajak Kedamaian

Alangkah indahnya jabat

Tangan Tanda kedamaian sesama insan
Tak ada caci maki tak ada permusuhan
Tidak saling cakar seperti hewan

Jika hati damai dengan Allah

Damai dengan semua makhluk Allah
[tulah hati yang cerah

Hati yang bersih tak pernah marah

Hati yang damai sefalu bersyukur

Bertemu orang menebar senyum

Orang berakhlak mulia orang berjiwa luhur
Tampil bernilai selalu santun
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Aktivitas

Buatlah kelompok masing-masing 4 orang untuk mendiskusikan
hal yang berkaitan dengan refleksi dan sajak tadi. Dengan butir soal
sebagai berikut:

Bagaimana perasaan anda ketika menyimak relaksasi tadi? -

« Mungkinkah suasana tadi kita buat jadi kenyataan di asrama kita?

Apa saja nilai yang terkandung pada sajak tadi selain kedamaian?
Apa keuntungan dengan kita mencipatakan suasana damai?

Kreatifitas

Semua peserta diharapkan membuat gambar yang bertemakan
kedamaian

Semua siswa disuruh mendengarkan lagu tentang perdamaian,
Lalu mereka disuruh untuk merubah lagu tersebut dalam bentuk
puisi.

Lalu mereka disuruh membacakan puisinya masing-masing,

Lalu tanyakan pada mereka apa yang mereka rasakan ketika
membacakan puisi mereka itu.

--Kontributor: Saepurrahmat

W Unit Kedamaian COCOPCOOOOCIOE 71




PELAJARAN 23

Kedamaian Hati Kedamaian Sejati

© Tujuan dan Metode

Tujuan

Siswa mampu memahami kedamaian,

Siswa dapat merasakan suasana hati yang damal dan tenang,

Siswa mampu menggali rasa damai dalam diri sendiri,

Metode
Refleksi
Story Telling

Diskusi

Refleksi Nilai Kedamaian

Kedamaian adalah hati yang tenang dan damai, meski anda di tengah-
tengah keributan atau kesulitan yang luar biasa.

Kisah cerita

Seorang raja mengadakan sayembara dan akan memberi hadiah
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yang melimpah kepada siapa saja yang bisa melukis tentang
kedamaian. Ada banyak seniman dan pelukis berusaha keras untuk
memenangkan lomba tersebut. Sang raja berkeliling melihat-lihat
hasil karya mereka. Hanya ada dua buah lukisan yang benar-benar
paling disukainya. Tapi, sang raja harus memilih satu diantara
keduanya.

Lukisan pertama menggambarkan sebuah telaga yang tenang.
Permukaan telaga yang itu bagaikan cermin sempurna yang
mematulkan kedamaian gunung-gunung yang tenang menjulang
mengitarinya.

Di atasnya terpampang langit biru dengan awan putih berarak-
arak. Semua yang memandang lukisan ini akan berpendapat, inilah
lukisan terbaik mengenai kedamaian.

Lukisan kedua menggambarkan pegunungan juga. Namun
tampak kasar dan gundul. Di atasnya terlukis langit yang gelap dan
merah menandakan turunnya hujan badai, sedangkan tampak kilat
menyambar-nyambar liar Disisi gunung ada air terjun deras yang
berbuih-buih, sama sekali tidak menampakkan ketenangan dan
kedamaian. Tapi, sang raja melihat sesuatu yang menarik, di balik
air terjun itu tumbuh semak-semak kecil ditengah-tengah riuh
rendahnya air terjun, seekor induk Pipit sedang mengerami telurnya
dengan damai. Benar-benar damai.

Lukisan manakah yang memenangkan lomba? Sang raja memilih
lukisan nomor dua. Tahukah anda mengapa? Karena jawab sang raja,
“Kedamaian bukan berarti Anda harus berada di tempat yang tanpa
keributan, kesulitan atau pekerjaan yang keras dan sibuk. Kedamaian
adalah hati yang tenang dan damai, meski anda berada di tengah-
tengah keributan luar biasa.”

Sumber: www.ceritakedama

Aktivitas

Sharing / diskusi isi Materi:
¢ Menurut kamu apa yang dimaksud dengan damai?
« Kapan kamu merasakan damai?
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» Pikiran dan aktivitas seperti apa yang membuatmu merasa damai?
» Dari cerita tersebut nilai apa yang bisa diambil?

--Kontributor: Sipa Paujiah
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PELAJARAN 24
Gambar Diriku

" Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu memahami kedamaian melaiui cerita,
Siswa mampu mengembangkan kedamaian melalui permainan,
Siswa mampu menggali nilai damai melalui fungsi anggota tubuh,

Metode
Stary Telling
Diskusi
Permainan

Kisah Cerita
Pengaduan Tetangga

Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah SAW dan
mengadukan kepada beliau tentang perilaku tetangganya yang tidak
layak. Rasulullah SAW berkata kepadanya:"Bersabarlah, barangkali
ia mengubah sikapnya.” Tak lama kemudian lelaki itu datang kembali
kepada beliau dan beliau pun menasihati pula agar ia bersahabat.

Namun lelakiitu datang pula untuk ketiga kalinya, maka berkatalah
Rasulullah:” Jika datang hari Jumat, keluarkanlah perkakas rumah
tanggamu dan letakkanlah di tengah jalan, sehingga setiap orang
yang hendak menunaikan shalat Jumat melihatnya. Apabila mereka
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bertanya kepadamu, ceritakaniah kepada mereka perihal tetanggamu
itu.

Saran Rasulullah itu dilaksanakan pada waktunya, dan tepat juga
agaknya taktik Rasulullah itu. Karena tetangga yang nakal itu segera
datang kepada lelaki yang melapor kepada Nabi. Kedatangannya
adalah untuk meminta maaf atas perbuatannya. Berkatalah ia:”
Masukkanlah kembali perkakas rumah itu ke dalam rumahmu. Demi
Allah, saya tak akan mengulang lagi perbuatan yang tak layak
itu”

(Cerita Bijak Orang-orang Saleh-Al-Syahid
Murtadha Muthahhari)

Aktivitas

Diskusikan kandungan nilai dari cerita di atas

Aktivitas Permainan

* Nama Permainan: Gambar Diriku
* Alat/ Bahan: kertas A4, spidol, selotip
* Cara Main:
¢ Atur peserta berdiri membentuk lingkaran
0 Berikan spidol dan kertas A4 kepada masing-masing peserta
0 Mintalah kepada setiap peserta untuk menggambar manusia,
tidak harus bagus, sederhana saja. Lalu minta mereka
melengkapi data dirinya dengan menuliskannya pada bagian:
» Kepada, tuliskan keinginan hati
» Mata, tuliskan kata mutiara yang berkesan
» Hidung, tuliskan aroma yang disukai
» Hati, tuliskan nama makanan favorit
» Kaki, tuliskan nama tempat yang ingin dikunjungi
0 Setelah diberi nama sesuai peserta, tempel gambar tersebut di
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dinding sehingga peserta lain bisa membacanya

--Kontributor: Sipa Paujiah
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PELAJARAN 25

Damai itu Indah

“Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menemukan makna kedamaian dalam diri sendiri.
Siswa mampu mengembangkan kedamatan melalui visualisasi.
Siswa mampu menciptakan kedamaian di sekitar lingkungannya.

Metode
Visualisasi

Sharing Pengalaman

Latihan visualisasi

Di sebuah taman yang indah, tampak seekor kupu-kupu merah
muda sedang menghisap madu. Kupu-kupu biru mengajaknya
pergi ke daerah selatan yang banyak bunganya. Pasti madunya juga
banyak dan manis. Kupu-kupu merah muda menolaknya. Tidak baik
mengambil madu milik daerah lain. Apalagi daerah itu dijaga oleh
raja lebah yang kejam.kupu-kupu biru itu tidak menuruti nasehat
temannya. Dia pergi sendirian ke daerah itu. Kupu-kupu biru sampai
ke daerah yang dituju. Wah banyak sekali bunganya. Segara saja
dia menghisap madu sebanyak-banyaknya. Raja lebah datang. Dia
marah sekali. Kupu-kupu biru ketakutan akhirnya kupu-kupu biru
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itu ditangkap karena dianggap mencuri. Kupu-kupu biru dimasukan
ke penjara. Dia menyesal karena tidak menuruti nasehat kupu-kupu
merah muda. Kelompok kupu-kupu marah sekali dan mau menyerang
sarang lebah. Kupu-kupu merah muda menasehati bahwa perang
tidak menyelesaikan masalah. Kupu-kupu merah muda memohon
agar kupu-kupu biru dibebaskan. Akan lebih menyenangkan bila
kelompok kupu-kupu dan lebah bisa hidup rukun. Akhirnya rajalebah
membebaskan kupu-kupu biru. Kupu-kupu biru berterima kasih atas
pertolongan kupu-kupu merah muda. Raja lebah akan menjadi raja
yang bijaksana. Kupu-kupu merah muda diangkat menjadi penasehat
raja. Akhirnya kelompok lebah dan kupu-kupu hidup rukun dan
damai. Ternyata damai itu menyenangkan.

Aktivitas

« Tanyakan kepada siswa kandungan makna apa yang ada dalam
visualisasi tadi?

» Apa yang mereka bayangkan?

» Apa harapan mereka?

--Kontributor: Siti Syarifah
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PELAJARAN 26

Damainya kelasku

Tujuan dan Metode

Tujuan

Siswa mampu menyadari pentingnya menciptakan suasana damai di
dalam kelas,

Siswa mampu meningkatkan kepedulian terhadap sesama untuk
menciptakan kedamaian.
Siswa mampu menciptakan suasana kelas yang damai dan nyaman,

Metode
Tanya Jawab
Diskusi

Aktivitas

Nyanyikan sebuah lagu kedamaian

Tanyakan kepada siswa:

¢ Bagaimana perasaanmu hari ini?
* Apa yang kamu rasakan jika kamu disakiti dan dikhianati oleh
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orang lain?

« Apa pula yang kamu rasakan jika kamu terjatuh kemudian
teman-temanmu menolongmu? ada yang membantumu bangun,
mengambilkan air minum dan mengobatimu?

* Bagaimana perasaanmu jika Kketika kegiatan belajar mengajar
sedang berlangsung, teman-temanmu bercanda dan berisik?

¢ Suasana kelas yang bagaimanakah yang kalian inginkan?

Terima semua jawaban murid, dan ucapkan terima kasth pada murid
yang telah saling berbagi.

Katakan pada siswa:

“Terima kasih. Ternyata, walaupun kita berasal dari daerah yang
berbeda tetapi kita memiliki keinginan yang sama, kehendak
yang sama. Kita semua ingin damai, dikasihi, dan kita juga merasa
senang dan nyaman belajar dikelas yang bersih dan indah”

Kemudian lanjutkan pertanyaan berikut:

e Dapatkah kita mewujudkan impian-impian kita?
» Siapakah yang bertugas untuk mewujudkan kelas impian kita?
* Bagaimana caranya?

--Kontributor: Siti Syarifah
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PELAJARAN 27

Pergauian Pesantren yang Damai

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menjelaskan butir-butir refleksi tentang kedamaian.
Siswa mampu menggambarkan siapa orang yang berpengaruh secara
positif dalam hidupnya,
Siswa mampu mencontohkan sikap positif di lingkungannya.

Metode
Tanya Jawab
Diskusi

Butir-butir refleksi kedamaian:

» Kedamaian adalah impian setiap santri.

» Kedamaian itu jauh dari prasangka dan curiga.

* Kedamaian itu penuh dengan ketulusan dan keikhlasan.

¢ Dan hidup yang damai adalah hidup yang jauh dari segala bentuk
ancaman yang merusak harapan.
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Aktivitas

Katakan kepada siswa: Saya ingin kalian merefleksikan beberapa
nilai yang kalian inginkan dan kalian harapkan dari pergaulan di
pesatren ini. Semua orang datang dari latar belakang dan sifat yang
berbeda, namun demikian kita mengharapkan dari semua yang
berbeda itu dapat mewujudkan kedamaian dan ketentraman. Saya
ingin kalian melepaskan semua embel-embel yang kalian bawa dari
daerah asal kalian. Dan saya ingin kalian memikirkan nilai-nilai apa
yang dapat mewujudkan kedamaian itu, kemudian tuliskan jawaban
tersebut pada selembar kertas.

Mainkan alunan musik yang menenangkan. Biarkan para santri
melakukan relaksasi dengan pelan-pelan mengatur udara keluar
masuk penafasan. Kemudian mereka diminta mendengarkan
pertanyaan dengan seksama dan menuliskan jawabannya di atas
kertas kerja yang sudah disediakan?

Tanyakan:

¢ Kamu ingin semua santri yang ada di pesantren ini seperti apa?

s Tuliskan siapa orang yang menurut kamu dapat menjadi contoh
dan suri tauladan?

» Bagaimana jika banyak orang mampu memberi suri tauladan yang
baik kepada orang lain?

s Sifat dan perilaku macam apa yang menurut kamu pas dengan
penilaianmu?

e Apa yang kalian rasakan bila ada salah satu diantara kalian
menyebabkan kekacauan dan keributan?

e Dan kamu menginginkan pesantren melakukan apa?
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Aktivitas:

Minta siswa untuk membentuk kelompok masing-masing terdiri
dari 4 orang. Kemudian setiap siswa menceritakan jawabannya di
depan teman-temannya secara bergiliran.

--Kontributor: Tasman
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PELAJARAN 28

Damai dalam Sebuah Peran

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu memahami makna perdamaian.
Siswa mampu merefleksikan nilai kedamaian.
Siswa mampu menciptakan kedamaian dalam sebuah peran.

Metode
Role play

Diskusi

Aktivitas

Mintalah kepada 7 orang siswa untuk secara sukarela bermain
drama. Peran yang akan mereka mainkan adalah konflik antara dua
geng sekolah. Masing-masing geng terdiri dari 3 orang. Sementara
satu orang bertugas menjadi guru yang akan menengahi konflik
antar-geng itu dengan pendekatan resotusi konflik LVE.

Mintalah kepada para sukarelawan untuk sejenak ke luar ruang
pelatihan. Di luar ruangan, mintalah sukarelawan itu menentukan
konflik apa yang akan mereka perankan, agar peserta lain tidak
mengetahui peran yang akan dimainkan oleh para sukarelawan
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ini.

Setelah itu, minta mereka untuk memerankan drama yang telah
disiapkan ke hadapan para peserta lain. Usahakan drama yang
akan diperankan hanya berdurasi antara 10-20 menit.

Diskusi/Berbagi

Mintalah kepada siswa untuk berbagi mengenai mengenai poin-poin
berikut ini:

Kelas seperti apa yang kalian inginkan?
Apa yang ingin kamu lakukan agar kelas bertambah damai?

e Apa yang akan terjadi jika suasana yang damai tercipta di dalam

kelas dan sekolah?

Terima dan dengarkan dengan penuh perhatian semua jawaban
siswa dan usul-usul yang mereka sampaikan.

Aktivitas

86

Bagikan kepada masing-masing peserta selembar kertas (boleh
kertas berwarna) dan jika ada pensil warna.

Kemudian mintalah kepada para peserta untuk melukiskan sebuah
dunia yang damai. Atau, lukisan apapun yang dapat mewakili
perasaan mereka tentang kedamaian.

Beri waktu kepada mereka selama lima belas (15) menit.
Sembari peserta menjalankan aktivitasnya, putarlah lagu/musik
yang menenangkan dan merefieksikan suasana perasaan yang
damai. Jangan lupa untuk meminta peserta menuliskan masing-
masing namanya di kertas lukisan.

Setelah semua peserta selesai melukiskan perasaannya tentang
kedamaian atau dunia yang damai, kemudian mintalah mereka
untuk menempelkan karya mereka di whiteboard atau dinding
ruangan sehingga semua peserta dapat melihat hasil karya
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mereka.

--Kontributor: Testriono
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PELAJARAN 29

Dunia Damai vs Dunia konflik

. TujuandanMetode misaiaiuiiiimisiiimi

Tujuan
Siswa mampu memahami maktia kedamaian.
Siswa mampu menciptakan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mampu menghadirkan kedamaian ketika berkonflik,

Metode
Mendengar musik
Refleksi
Diskusi
Sharing Pengalaman
Relaksasi

Aktivitas

Dengarkan dan renungkanlah lagu kasidariah yang diaransemen dan
dinyanyikan kembali oleh grup musik GIGI, berjudul: Perdamaian.

Refleksi

Setelah mendengarkan lagu Perdamaian, ajaklah para peserta untuk
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berefleksi mengenai dunia saat ini:

Apakah dunia saat ini terlihat damai?

Bagaimana kondisi negeri-negeri yang dilanda perang?

Mengapa dunia yang damai dibutuhkan banyak orang?

Apa yang paling dibutuhkan umat manusia untuk menciptakan
dunia yang damai?

Kamu ingin dunia ini seperti apa?

Terima semua jawaban, termasuk yang paling negatif bahkan sinis.
Ucapkan terima kasih pada murid yang telah bersedia untuk saling
berbagi.

Aktivitas

Mintalah murid-murid untuk menuliskan pengalaman mereka
mengenai pengalaman terburuk mereka ketika berkonflik dengan
sesama teman.

Mintalah mereka menuliskan sebab-sebab terjadinya konflik
itu. Beri waktu selama 15 menit untuk menuliskan pengalaman
masing-masing di secarik kertas.

Diskusi/Berbagi

Setelah itu, bagilah murid-murid ke dalam beberapa kelompok.
Mintalah masing-masing untuk saling berbagi pengalaman dengan
rekan sesama kelompok.

Kemudian, setiap kelompok mintalah untuk mendiskusikan dan
menuliskan hal-hal apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
konflik antarsesama.
Mintalahmasing-masingperwakilankelompokuntukmembacakan
hasil diskusi mereka. Ketika perwakilan kelompok membacakan
hasil diskusinya, catatlah hasil diskusi itu di papan tulis (flipchart).
Tujuannya adalah agar semua siswa membaca hasil diskusi setiap
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kelompok itu. Sehingga mereka dapat merenungkan mengapa
konflik antarsesama mudah terjadi.

Latihan Relaksasi Kedamaian

Sebagai penutup pelajaran ini, ajaklah para siswa untuk
mendengarkan komposisi instrumental (boleh juga menggunakan
instrumen dari Kitaro) dengan nada-nada harmonis yang
menenangkan dan memancing munculnya suasana kedamaian.

Sembari mendengarkan musik, ajakiah para siswa untuk
membayangkan sebuah suasana yang damai:

“Biarkan tubuh menjadi rileks dan tenang. Lepaskan pikiran
dari segala hal mengenai dunia di luar. Fokuskan pikiran pada
situasi sekarang. Biarkan pikiran itu hening dan damai... Secara
perlahan-lahan, seraplah energi kedamaian dan hadirkan dirimu
di dalamnya...

Bayangkan kamu berada di suatu hari yang cerah dan bahagia.
Lingkunganmu terasa sangat menyenangkan... Bayangkan kamu
berada di sebuah padang rumput hijau dipenuhi bunga-bunga
aneka rupa dan warna. Kamu merasa begitu menikmati keindahan
alam itu. Dunia terasa begitu damai dan nyaman...

Ketika itulah teman-teman masa kecilmu berdatangan. Mereka
mengajakmu untuk bermain di padang rumput hijau nan indah
itu... Kalian saling berkejaran sambil tertawa riang. Kalian saling
bergandengan tangan. Sebagian bergulingan di rerumputan.
Semua merasa bahagia dan damai..”

--Kontributor: Testriono
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PELAJARAN 30

Menemukan Kedamaian Diantara Keramaian

S

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu merasakan makna kedamaian melalui relaksasi,
Siswa mampu merefleksikan nilai kedamaian,
. Siswa mampu mentransformasikan kedamaian dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode
Relaksasi
Diskusi
Refleksi

Relaksasi

Bacakan relaksasi berikut dengan suara dan alunan musik yang
lembut:

“Duduklah sesantai mungkin, senyaman mungkin, sehingga kamu
merasakan kenyaman dalam duduk kalian. Pejamkan mata kalian
marilah sama-sama kita berzikir mengagungkan nama Allah
{subhanallah walhamdulillah walailahaillah Allahuakbar, kurang
lebih 10x) kemudian anak-anak didengarkan musik) coba kalian
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menghayal seolah angin sepoi-sepoi menerpa wajah kalian. Kalian
bercanda dengan teman-teman kalian, atau dengan keluarga
katian. Kalian bermaian di taman kota tersebut, berbagai macam
mainan, atau kalian berolah raga, berlari-lari kecil mengelilingi
taman kota tersebut. Orang-orang dewasa dan anak-anak mereka
selalu tersenyum, saling bertegur sapa, atau bahkan berjabat
tangan, biarkan diri kalian sejenak berada di taman kota tersebut
untuk beberapa saat merasakan suasana taman kota tersebut
pada saat itu”.

Aktivitas

(Setelah musik selesai) anak-anak silakan buka matakalian, kemudian
minta beberapa anak untuk bercerita:

* Apa yang ia lakukan ditaman kota tersebut? _

* Bagaimana perasaannya pada saat itu/ apa yang ia rasakan saat
itu?

» Nilai apa yang dapat diambil dari apa yang ia rasakan?

* Bagaimana perasaannya kalau khayalannya menjadi kenyataan?

Refleksi
Diskusikan refleksi berikut

Kedamaian dapat kita temukan dimanapun kita berada, baik
ditempat sepi ataupun ditempat yang ramai. Senuaitu tergantung
bagaimana kita menyikapi keadaan di sekeliling kita. Kita dapat
menciptakan kedamaian tersebut dimanapun kita berada. Suasana
damai di sekeliling kita dapat tercipta bila kita menciptakannya.

--Kontributor: Yulia
FO----(R
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UNIT PENGHARGAAN

PELAJARAN 1
Anda Berharga Bagi Orang Lain

i Bk

Tujuan dan Metode

- Tujuan
* Menghidupkan pengertian bahwa penghargaan sebagai kebutuhan setiap
manusia.
Menghidupkan kesadaran bahwa menghargai orang lain adalah
menghargai diri sendiri.
Menghidupkan pemahaman bahwa saling menghargai membuat kita
damali.
Mampu menghargai orang lain,

Metade:
Refleksi
Biskusi kelompok

Refleksi Nilai-nilai Penghargaan

e Penghargaan adalah menempatkan derajat kemanusiaan.
» Penghargaan melahirkan keharmonisan dan ketenangan.
» Simbol utama manusia adalah menghargai sesama.
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» Saat kita menghargai diri sendiri maka orang lain membutuhkan
hal yang sama.

¢ Setiap manusia adalah berharga, termasuk diri anda.

* Penghormatan atas derajat manusia menjadi kebutuhan setiap
orang.

Sebagai siswa di pesantren ini coba anda lihat sekeliling anda,
bagaimana keragaman dan perbedaan anda dan teman anda. Tidak
ada yang sama satu sama lain, dan ini suatu keindahan yang tidak
ada duanya. Kenapa demikian? Karena setiap manusia unik (ahsan
tagwim)yangtidakadaduanya. Karenaitusetiap orang membutuhkan
penghargaan dan penghormatan. Dengan penghormatan manusia
merasa dihargai dan derajat kemanusiaanya dihormati, yang akhirnya
akan menghormati sesama juga.

Bayangkandisekitarlingkungan andajika mereka saling menyakiti
dan merendahkan harga diri satu sama lain. Mereka akan konflik
bukan? Dan kehidupan di masyarakat itu akan terasa gersang, kering
dan tidak ada keharmonisan. Setiap orang merasa dirinyva asing dan
memisahkan satu sama lainnya.

Untuk menghadirkan penghargaan dan penghormatan diantara
mereka, coba sampaikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Bagaimana rasanya jika kamu dilecehkan oleh orang lain.

* Penghormatan seperti apa yang bisa menimbulkan kebersamaan
dan kenyamanan hidup.

s Bisakah kamu menghormati dirimu sendiri supaya kamu
dihormati orang lain.

e Langkah-langkah apa supaya kamu dihormati orang lain.

Langkah-langkah kegiatan:

Seluruh siswa dibagi menjadi empat kelompok, dan setiap kelompok
memainkan perannya masing-masing sebagai pendukungseseorang/
pandangan sehingga setiap kelompok punya pendirian masing-
masing.:

e Kelompok pertama membuat pernyataan apa yang mereka sukai
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dari sisi orang/tokoh yang ia dukung. Kemudian tuliskan aspek-
aspek positif yang ia nilai baik.

Kelompok kedua menuliskan juga nilai-nilai yang baik, yang
mengandung unsur penghargaan sehingga itu menjadi bagian
yang baik bagi semua kelompok.

Kelompok ketiga menyatakan pilihannya yang berbeda dari
tokoh/orang yang ia berpandangan berbeda dan menyatakan
pandangan-pandangannya.

Kelompok Kkeempat memberikan penilaian, bagaimana itu
terjadi perbedaan pandangan dan bagaimana supaya perbedaan
pandangan itu tetap ada tetapi saling menghargai. Maka kelompok
ini diminta untuk menjelaskan cara-cara supaya penghargaan bisa
terwujud, bisa diambil dari nilai-nilai yang ditulis oleh kelompok
dua.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 2
Segelas Air Putih

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa memahami arti penghargaan.
Siswa sadar pentingnya menghargai orang lain adalah menghargai diri
sendiri.
Menghidupkan pemahaman bahwa saling menghargai membuat kita
damai,
Mampu menghargai orang lain,

Metode:
Refleksi
Diskusi kelompaok
Cerita

Materi

Pagiitu suasananya ramai sekali. Tak seperti hari-hari sebelumnya.
Anak-anak kelas X1 bersama-sama membersihkan dan menata taman
di depan sekolah. Suasananya sangat menyenangkan. Setiap kelas
ada seorang Guru yang mendampingi anak-anak dalam kerja bakti
tersebut. Ada yang memotong-motong rumput di pinggir got. Ada
yang membawa cangkul untuk membersihkan rumput yang tumbuh
tidak pada tempatnya. Ada yang memindahkan batu-batu yang

96 remmenne PENdidikan Karakter cosmvomen. .o



menonjol di jalanan menuju ruang perpustakaan.

Mayoritas murid-murid membawa alat-alat seadanya untuk
kebersihan. Ada yang membawa cangkul, ada yang membawa arit,
ada yang membawa sapu lidi, ada yang membawa beberapa makanan
kecil, ada yang membawa sekantong permen, dan lain-lainnya. Tapi
di antara murid-murid itu ada juga yang tidak membawa apa-apa.
Hanya ikut nimbrung di antara kerumunan murid-murid lainnya.

Tiba-tiba datanglah seorang murid, bernama Qalbi sambil
membawa segelas air putih. Begitu sampai di depan teman-temannya,
kontan mereka bersorak. “Haa..Qalbi, buat apa air cuma segelas itu.?”
Kata seorang temannya.

Dan ada lagi yang berkomentar: “Tidak ada gunanya air segelas
itu. Emangnya buat minum siapa, Bi? “Komentar yang lain. “Ah,, Qalbi,
ya Bi untuk apaan airmu itu. Mending buang aja, malu-maluin aja
bawa air cuma segelas. Coba kalau kamu bawa seteko, tentu sangat
bermanfa’at.” Tukas teman satunya lagi.

Lalu ada seorang guru yang berbaju koko biru muda berkomentar.
“baik Qalbi. Untuk apa airmu itu?”

“Untuk menyiram bunga mawar itu, Pak”, jawab Qalbi agak takut-
takut.

"0Oh, yaa, bagus sekali itu”, kata pak Guru.

Ternyata Qalbi sengaja membawa segelas air itu bukan untuk
diminum, tapi untuk menyiram bunga mawar yang seharusnya
mengepatkkan bunga indahnya. Namun karena tak tersiram sudah
beberapa hari, akhirnya bunga indahnya tak mekar sedikitpun. Baru
beberapa puluh menit kemudian bunga mawar itu tampak segar dan
bunga-bunga di ujung dahannya mekar semerbak wanginya.

Sepontan Pak Guru berkata, “Hai.anak-anak, lihat itu. Bunga
mawar yang disiram oleh Qalbi telah mekar bunganya” Indah sekali
yaa”, lanjut Pak Guru. Dan “Terima kasih, Qalbi. Kamu memang
hebat...” teriak Pak Guru sambil menepuk pundak si Qalbi.

Akhirnya si Qalbi menjadi perhatian semua teman-temannya.
“Horeee....Qalbi hebat. Qalbi hebat..” sorak sorai murid-murid pun
terdengar riuh di depan kelas.
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Aktifitas

Ajaklah murid-murid untuk sejenak bersenandung satu bait-dua
bait shalawat; Shalaatun...(Nurul Mustofa).

Ajaklah merenung sejenak murid-murid untuk merenungkan
tentangnilaipenghargaanyangberkembang dimasyarakat. Apakah
masih ada penghargaan yang mereka terima dari teman, orang tua
atau lingkungan sekitarnya. Kemudian..........c.ocoooccovvoennnne.n.
Mintalah kepada salah satu murid untuk membacakan cerita
tentang "Segelas air”.

Diskusikan dan tanyakan nilai-nilai apa yang terkandung di dalam
cerita tersebut.

Tanyakan kepada mereka: bisakah mereka menghargaikaryaorang
lain sekecil apapun, seperti yang tercermin dalam sumbangsih si
Qalbi?

Tanyakan kepada mereka, bisakah mereka juga menghargai dan
bagaimana cara menghargai orang lain? Tuliskah dalam selembar
kertas Kecil oleh setiap peserta diskusi yang hadir pada sa’at itu.

--Kontributor: H.A. Mahfudz Anwar
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PELAJARAN 3
Si Kepala Bagol

Tuyjuan dan Metode

Tujuan
Memahami makna penghargaan,
Memberikan contoh tentang penghargaan.
Menghidupkan pemahaman bahwa saling menghargai membuat kita
damai.

Mampu menghargai orang lain,

Metode:
Cerita
Menggambar
Diskusi kelompolk

Materi

Siang itu anak-anak kelas X sedang belajar Biologi tentang struktur
tubuh manusia. Bahwa tubuh manusia itu ada yang tinggi dan ada
yang jangkung. Ada yang kurus dan ada yang gemuk. Ada yang
berkepala kecil dan ada yang besar. Secara kebetulan ada salah satu
anak kelas tersebut ada yang berkepala besar. Sebut saja namanya
Tora. Oleh teman-temannya disebut kepala Bagol. Bahkan sebagian
teman-temannya sering memanggil Si BagoL

Sa’at itu situasinya amat menyenangkan. Diskusi berjalan lancar.
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Tapi tiba-tiba saja suasana berubah menjadi kacau. Gara-garanya
dipicu oleh sebutan Si Bagol, yang diluncurkan oleh Alfon. Berkali-
kali Alfon memanggil Tora: Bagol.

“Bagol, kamu tulis ya, analisisnya”. Kata Alfon enteng saja.

Nggak lama kemudian, berkata lagi: “Bagol, itu kepalamu ternyata
sama ya dengan kepala Si Babun (Simpanse).”

Beberapa kali menyebut Tora dengan sebutan Bagol, akhirnya
Tora marah besar. Sampai menyebut nama-nama binatang segala
untuk menyebut nama si Alfon, di samping menyebut Alfon “Abdul
Buton”. Kontan saja Alfon marah. Dan dua anak tersebut bersitegang.
Yang lain pun ikut ribut. Ada yang bertujuan melerei, tapi ada juga
yang memanas-manasi. Bu Guru pun nampak kebingungan. Dengan
segala macam kata-kata dia lemparkan, mulai dari pelan Ssampai yang
terkeras. Tapi situasinya semakin memanas.

Akhirnya Bu Guru memanggil kedua anak, Si Alfon dan Si Tora
untuk diajak ke kantor.

Sesampainya tiba di kantor, Bu Guru mempersilakan keduanya
untuk duduk di kursi di depan meja Bu Guru. Setelah kira-kira lima
menit, barulah Bu Guru bertanya kepada keduanya. “Kenapa kalian
saya ajak ke kantor ini? Tahu kalian, apa maksud 1bu?”

“Tahu Bu,” kata Si Alfon. “Kalau kamu, Tora? Apa kamu juga tahu?”

“Tidak Bu.” Jawab Si Tora.

“Baik, kata Bu Guru. Kalian berdua saya ajak ke sini untuk
berdamai” “Haah,,” mereka setengah terperangah. "Yaa, kalian harus
saling minta ma'af!” Kata Bu Guru, memerintahnya. “Nggak, Bu”” Kata
si Alfon. “Nggak mau, Bu.” Kata si Tora.

“Loo.kenapa”, “Kalian kan habis berantem, ya harus saling minta
ma'af, kata Bu Guru lagi.

“Nggak, Bu, kan yang salah Alfon, Bu”Kata Tora, membela diri.
“Nggak, Bu. Tora yang ngatain saya, Bu.” Tangkis si Alfon. Kata Bu
Guru: “Tidak benar, yang salah itu kamu berdua. Dua-duanya salah.”
Karena kamu Alfon, sudah menyebut Tora si Bagol. Dan kamu Tora
menyebut si Alfon Abdul Butun (tukang makan doang)”

“Ya, saya kan hanya membalas, Bu.” Kata Tora membela lagi.

“Ya siapa p u n yang ngatain duluan atau belakangan, dua-duanya
salah” Karena tidak ada seorang pun di dunia ini yang mau diolok-
olok.” Kata Bu Guru.

“ Kamu Alfon, apa kamu senang di sebut Bagol?” “Nggak Bu”.
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“Kamu, Tora, apakah kamu senang disebut Abdul Butun?”. “Ya, nggak,
Bu”.

“Jadi ternyata kalian berdua, nggak ada yang suka dengan sebutan
itu kan? “ “lya, Bu.” Mereka berdua mengangguk.

“Jadi kalau begitu kalian berdua sama-sama ingin disebut dengan
nama pemberian orang tuamu kan. Nama kalian sudah baik, dan
nama yang dipilih oleh kedua orang tua kalian. Dan sekarang menjadi
kebanggaan kalian berdua” Apa lagi Al-Qur'an juga mengajarkan
“Jangan saling menghina sesama manusia”.

"Iya, Bu. Kami salah. Dan tidak ingin mengulangi lagi.” Kata mereka
berdua.

“Ya, sudah kalian saling mema’afkan. Dan saling berjabat tangan”
Akhirnya mereka berdua berjabat tangan dan saling berpelukan di
hadapan Bu Guru.

Mereka kembali ke kelas dengan bergandengan tangan. Dan akrab
seperti sedia kala.

Aktifitas

® Anak-anak di kelas sudah duduk rapi di bangkunya masing-
masing.

* Ada sedikit pengantar dari Guru tentang kegiatan hari ini.

® Anak-anak diberi lembaran berisi cerita tentang “Si Bagol”, satu
bangku satu kertas (berdua-dua).

e Salah satu Anak disuruh membaca di depan papan tutis.

s Lalu mereka disuruh memberi komentar tentang cerita tersebut
dan makna yang terkandung di dalam cerita itu. Tanyakan dampak
dari penghinaan seorang teman kepada teman lainnya. Dan
Bisakah diminimalisir, penghinaan yang sering terjadi di tengah-
tengah masyarakat?

--Kontributor: H.A. Mahfudz Anwar
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PELAJARAN 4

Penghargaan

Tujuan dan Memde

Tujuan
Memahami pentingnya penghargaan.
Bisa memberikan penghargaan terhadap orang lain,

Metode
Diskusi

Penghargaan adalah penghormatan kepada alam dan seluruh insan
dalam hidup di dunia ini kita harus membuktikan nilai mulia Allah
menciptakan manusia berbeda-beda ada laki-laki dan perempuan,
tinggi dan pendek dan sebagainya antara keduanya harus saling
menghargai, karna setiap orang berhak untuk hidup dengan mulia
dan penuh hormat.

Refleksi nilai

* Penghargaan adalah mengakui prestasi seseorang.
» Penghargaan adalah menghormati jasa orang lain.
» Menghargai berarti tidak merendahkan kemampuan orang lain.
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» Menghargai salah satu dari akhlakul karimah.

Cerita

Dikisahkan seorang nenek-nenek membawa beberapa keeping uang
untuk di berikan kepada syehnya, ketika sudah di depan uangnya itu
jatuh, oleh syehnya suruh di ambil yang itu lalu syeh nya menerima
uang nenek tersebut karena syehnya ingin menghargai nenek
tersebut.

Berbagi/diskusi isi materi

1. Apa yang anda rasakan ketika membaca cerita tadi?
2. Sudahkah anda menghargai orang lain?
3. Apa yang membuatmu menghargai orang lain

Aktivitas

« Tulis nasehatmu dalam bentuk poster dan persentasikan.
» Melakukan adu kemampuan.

--Kontributor: Asep Rahmat Hidayat
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PELAJARAN 5

Penghargaan Terhadap Sesama Manusia

 Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa diharapkan memahami pentingnya nilai penghargaan,
Meneladani sikap menghargai dalam cerita,
Menerapkan nilai penghargaan ke dalam kehidupan seharvi-hari,

Metode
Cerita
Ceramah
Pertanyaan

Refleksi Nilai

Saling menghargai adalah kunci dijauhkannya konflik.
Penghargaan terhadap sesama akan menjauhkan konflik dengan
sesama. Penghargaan terhadap makhluk Allah yang lain, alam,
bahkan penghargaan terhadap "keadaan” akan menjauhkan dari
konflik. Yang tersebut terakhir, konflik batin.

Penghargaan itu menyikapi dengan bijak perbedaan. Penghargaan
itu bersikap adil terhadap keadaan yang berbeda. Penghargaan itu
sikap menghormati, Penghargaan itu menghargai hidup.

Perbedaan adalah sebuah kepastian yang kalau tidak dibalut
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dengan penghargaan maka akan terjadi masalah yang tidak
diinginkan. Sehingga penghargaan terhadap perbedaan adalah
sebuah keharusan dalam rangka mencapai kebersamaan yang jauh
dari konflik/permasalahan.

Guru sebagai fasilitator bagi anak didiknya merupakan orang
pertama yang harus mencontohkan penghargaan, terutama bagi
anak didiknya yang 1Q-nya di bawah rata-rata, karena dalam
kenyataan, cenderung penghargaan diberikan kepada mereka yang
berprestasi saja, bagi yang tidak berprestasi, atau kompetensinya
kurang cenderung diberikan “label” malas atau bodok.

Materi

Relaksasi

Relaksasi dilakukan untuk menenangkan pikiran dan tubuh,
sehingga mudah untuk melakukan proses penggalian nilai dengan
cara menutup mata sambil mendengarkan sejenak alunan musik
bernuansa natural, atau dengan menyenandungkan doa dalam hati
supaya hati bisa fokus.

Cerita Rakyat/Islami

Penghargaan Terhadap Sesama Manusia

Bahz bin Hakim RA. meriwayatkan dari kakeknya, bahwa ia
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(kakeknya) bertanya pada Rasulullah SAW, “Wahai Rasululiah, kepada
siapa saya harus berbuat baik dan bermurah hati?” Rasulullah SAW
bersabda, “kepada ibumu.” Ketika ia menanyakan lagi masalah ini,
Rasulullah SAW memberikan jawaban yang sama. Ketika ia bertanya
yang ketiga kalinya, Rasulullah SAW menjawab, "kepada ayahmu,
setelah itu keluargamu yang lain.”

Dalam Kanzul Ummal dijelaskan sebuah hadis yang mafhumnya,
“mulailah berbuat baik kepada ibu, lalu ayah, kemudian saudara
perempuan, kemudian saudara terdekat, dan seterusnya. Jangan
melupakan tetangga dan orang miskin”.

Rasulullah memberikan penghargaan tertinggi kepada wanita
(ibu), karena ibu mengalami tiga penderitaan demi anak-anaknya,
pertama, ketika mengandung, kedua, ketika melahirkan, ketiga,
ketika menyusui. Karena itu para ahli fikih menjelaskan bahwa
hak ibu untuk diperlakukan baik dan menerima pemberian harus
didahulukan dibanding ayah.

Aktivitas

Setelah mendengarkan cerita, siswa diajak untuk mengomentari
dua cerita di atas. Lalu mengungkapkan nilai penghargaan sesuai
pemahaman mereka. Setelah itu mereka membuat ungkapan
menghargai, seperti kata “kamu hebat!”’Bravo” dan lain-lain.
Kemudian, kata-kata itu ditempel di kertas plano dan ditempel di
dinding kelas untuk menambah semangat mereka dalam belajar.

--Kontributor: Asep Saripudin
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PELAJARAN 6
Sang Bos

e

Tujuan dan Metode

Tujuan
Membekali siswa dengan pengetahuan tentang menghargai sesama.
Menggali nilai-nilai penghargaan dalam setiap orang mulai dari yang
sederhana.
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi
Bermain

Seseorang bernama Amir, bekerja di sebuah hotel yang cukup
megah. la memiliki seorang bos yang arogan. Setiap pekerjaan yang
dilakukan Amir dipandangnya rendah dan tidak sempurna. Segala
pekerjaan dilakukan dengan target dan rencana yang sangat matang
tapi kaku. Jika pekerjaan itu kurang pas, sang bos tidak segan untuk
menyalahkan bahkan membentak Amir. Bahkan, jika ada pekerjaan
yang tidak selesai dilakukan orang lain, maka orang yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan itu akan kena dampratan sang Bos.
Kecongkakan si Bos tidak berhenti di situ, karena dia juga tidak segan
untuk memotong gaji karyawan yang dianggap tidak memenuhi
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standar.

Suatu hari, Amir mendapatkan tugas untuk menggantikan
pekerjaan Agus karena ada halangan keluarga. Pekerjaan
yang dilakukan Amir tidak terkait dengan imbalan honor atau
penghargaan lain, tapi hanya karena kecintaan Amir pada lembaga
perusahaan itu. Namun, disaat semua karyawan pada pulang, Amir
menghampiri bosnya untuk menyampaikan pekerjaan Agus dengan
berkata, “tuan ini tugas Agus hari ini yang sudah saya kerjakan.” Tiba-
tiba sang Bos dengan tanpa mimik berterima kasih tetapi bermuka
ketus berkata, “iya taruh saja kerjaan itu di meja saya,” dengan tanpa
mengucapkan terima kasih sedikitpun. Dengan perasaan hambar,
Amir meninggalkan ruangan sang Bos.

Kebiasaan seperti itu ternyata juga dirasakan oleh karyawan
lainnya di perusahaan itu. Terlihat di wajah para karyawan sangat
tegang jika sang Bos ada di kantor. Nampaknya para karyawan
tidak nyaman berada di kantor. Mereka bertahan karena hanya
membutuhkan pekerjaan itu. Sementara perasaan mereka tidak
dihargai.

Butir-Butir Refleksi Penghargaan

s Setiap manusia ingin dihargai.

* Penghargaan menumbuhkan kedamaian dan ketentraman hidup.

¢ Penghargaan adalah sesuatu yang menumbuhkan kepercayaan
diri untuk berbuat yang lebih baik.

» Menghargai orang lain adalah menghargai diri sendiri.

* Menghargai berarti mencintai.

Langkah-Langkah Aktifitas

* Setelah mendengarkan atau membacakan kisah ini, berikan waktu
kepada siswa untuk merenungkan isi cerita;

» Bagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4 orang;
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¢ Setiap kelompok kembali ke kelompok besar dan minta setiap
siswa untuk menyampaikan pendapat/kesannya tentang kisah
itu;

« Di akhir, minta kepada dua atau tiga orang bagaimana atau nilai
apa yang perlu diambil dari kisah ini.

--Kontributor: Abdul Muiz
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PELAJARAN 7
Menghargai Orang Lain

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa memahami arti menghargai,
Siswa bisa menunjukkan cara-cara menghargai orang lain,
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang penghargaan,

Metode
Cerita
Diskusi
Bermain

Refleksi Nilai

» Mengenal kualitas diri

» Menumbuhkan rasa percaya diri

» Menghargai diri sendiri untuk menghargai orang lain
e Menghargai kelebihan vang dimiliki orang lain

» Menumbuhkan rasa hormat

» Menyesuaikan diri dengan sesama manusia

Penghalang Menghargai:
- Melakukan hal yang tidak disukat
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mencemooh
merendahkan
menghindari
cuek, tidak peduli

Aktifitas: Lomba Menggambar Bebas

Musik:

Pilih 5 orang santri, mintalah untuk menggambar bebas. Sediakan kertas
dan spidol warna.

Diskusikan tentang aktifitas tersebut, dan beri kesimpulan.

Bagaimana menumbuhkan nilai Menghargai di Pesantren AHA?

[T RN E7 1531 o] SN ———— .|

Menghormati orang lain agar orang lain menghormati dirinya
Berbicara dengan ucapan yang baik

Berbicara dengan suara lembut

Tidak meremehkan orang lain

Memaklumi perbedaan manusia

Menjaga sopan santun, etika dan tata krama

Berpakaian bersih, sopan dan sederhana

Jika ada teman yang berbuat salah, menegur dengan sopan
Vang muda menghormati yang tua, yang tua menyayangi yang muda
Menjunjung tinggi kejujuran dan menghargai orang yang jujur
Menjaga dan menghormati hasil karya orang lain

Menolong teman yang kesusahan

--Kontributor: Dwi Alfiani Rusmawati
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PELAJARAN 8

Membayangkan Pesantren Penuh Penghargaan

* Tujuan dan Metode

Tujuan
Meningkat sikap penghargaan terhadap orang lain

Metode
Refleksi
Relaksasi
Story telling
Diskusi kelompok

Butir-butir Refleksi Penghargaan

» Penghargaan berarti menghargai nilai-nilai orang lain.

s Mengalah untuk kepentingan bersama merupakan sikap
penghargaan atas pendapat orang lain.

s Dengan penghargaan terhadap pihak lain dapat meminimalisir
terjadinya konflik.

» Mempersilahkan orang lain untuk berpendapat dan berbuat
dalam kebaikan adalah bagian dari penghargaan.
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Aktifitas

Kegiatan dimulai dengan iringan lagu.

Jelajahi konsep umum mengenaipenghargaan mengenaipenghargaan

dengan pertanyaan dan diskusi:

 Mengapa tindakan menghargai menjadi penting?

e Apakah kamu berpendapat bahwa tindakan menghargai
merupakan keharusan? Mengapa?

» Pernah kita merasa berbeda dengan teman-teman, apakah dengan
kita memaksakan pendapat kita perbedaan bisa teratasi?

o Tiga kata yang sering kita berikan kepada orang lain sebagal
tindakan penghargaan adalah “maaf, terimakasih, dan tolong”, apa
pendapatmu?

s Apa yang kamu bayangkan apabila di Pesantren kita, setiap
individu bertindak untuk saling menghargai satu sama lain?

Membayangkan Pesantren yang Penuh Penghargaan
(Latihan Refleksi Internal}

Hari ini, aku ingin kamu memikirkan seseorang yang baik dan
penuh rasa penghargaan. Dapat seseorang dalam hidupmu saat
ini, seseorang yang pernah menghargaimu, atau tokoh dalam film,
Pikirkan tindakan orang tersebut.... Gambarkan penghargaannya.....
Sekarang, aku ingin kamu membayangkan semua orang di Pesantren
ini baik dan penuh dengan rasa menghargai.... Bagaimana jadinya
Pesantren ini?.... Kemudian melangkahlah ke dalam pesawat terbang
khayalanmu, dan terbanglah ke angkasa menuju Pesantren impian.....
Nampak dari udara pesantren impian dan pesawat yang membawa
dirimu turun dengan tenang membawamu pada pesantren itu...
Gambarkan kamu memasukigerbang pesantren.... Gambarkansemua
orang bertindak saling menghargai.... Bagaimana keadaan penghuni
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Pesantren.... Gambarkan teman-teman yang meluangkan waktu
bersama.... Gambarkan bagaimana orang-orang berinteraksi.....
Lihat, bahwa semua bekerjasama dan saling menghargai..... Sekarang
kamu menyusuri lokal kelas terdapat pembelajaran yang dinamis.....
melewati lokal asrama.... kantor-kantor.... masjid.... lapangan
bermain.... Kemudian setelah melewati itu semua waktu membatasi
dan kamu kembali ke pesawat itu.... Rilekskan dirimu.... dan
sekarang pesawat tersebut mendarat ke tempat ini kembali.....

Diskusi/Berbagi

Berikan siswa kesempatan untuk menceritakan gambaran dan
pengalaman mereka, dari beberapa anak. Kemudian bentuklah
beberapa kelompok untuk saling berbagi mengenai pesantren
impian. Mintalah kepada setiap kelompok di akhir menyimpulkan
definisi penghargaan dalam perspektif pesantren impian.

Setelah berdiskusi kelompok, fasilitator meminta tiap kelompok
untuk mengungkapkan definisi penghargaan dalam perspektif
mereka masing-masing.

Catatan: Setiap individu diharapkan untuk saling menyimak dan
memperhatikan sebagai tindakan menghargai impian orang lain.

--Kontributor: Djamaluddin Perawironegoro
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PELAJARAN 9
Dua Ekor Kambing

Tujuan dan Metode

Tujuan
Menggali nilai-nilai penghargaan dalam setiap orang mulai dari yang
sederhana,
Siswa dapat mempraktekkan penghargaan,

Metode
Cerita
Diskusi
Bermain

Kegiatan dimulai dengan lagu kemudian seorang murid diminta

dengan penuh kesadaran diri untuk membacakan cerita “"Dua Ekor

Kambing” diikuti dengan diskusi mengenai cerita tersebut.

Diskusikan butir refleksi berikut:

s Mengalah untuk kepentingan bersama merupakan sikap
penghargaan atas pendapat orang lain.

e Dengan penghargaan terhadap pihak lain dapat meminimalisir
terjadinya konflik.

* Mempersilahkan orang lain untuk berpendapat dan berbuat
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dalam kebaikan adaiah bagian dari penghargaan.

Dua Ekor Kambing*

Di siang hari yang cerah terdapat dua ekor kambing yang saling
bertemu pada suatu jalan yang sempit. Satu sisi jalan tersebut adalah
tebing yang tinggi dan di sisi lain adalah jurang yang dalam, sehingga
tidak memungkinkan bagi kedua kambing tersebut untuk berjalan
secara bersamaan. Kedua kambingpun saling berdiam diri berfikir
untuk mencari solusi agar mereka dapat berjalan dan sampai pada
tujuan dengan selamat. Dan terbenak dalam fikiran satu diantaranya
untuk merebahkan diri dan membiarkan kambing yang lainnya
untuk berjalan melewati tubuhnya. Maka kedua kambing tersebut
bersepakat untuk melakukannya, sehingga dua kambing tersebut
dapat melewati jalanan yang sempit dengan selamat.

Di sisi yang lain terdapat juga dua ekor kambing yang saling
bertemu pada dua buah tebing tinggi yang mengalir sungai yang deras
dibawahnya, sedangkan jalan yang ada hanyalah sebatang pohon yang
tergeletak diantara dua tebing sebagai jembatan penghubung antara
keduanya. Sehingga tidak memungkinkan bagi keduanya untuk
melalui jembatan tersebut secara bersamaan. Tidak ada keinginan
untuk mengalah dari dua ekor kambing tersebut, yang ada hanyalah
keinginan diri untuk berjalan lebih dulu di jembatan kecil itu. Maka
terjadilah pertengkaran yang hebat antara dua kambing tersebut di
atas jembatan yang kecil itu. Pada akhirnya kedua kambing tersebut
sama-sama mati terjatuh dari jembatan yang tinggi itu dan tergelincir
terbawa arus sungai sebagai balasan atas pertengkaran mereka.

Seandainya dua ekor kambing tersebut bersabar dan saling
merelakan diri satu sama lain maka yang terjadi adalah keselamatan
dan terjauh dari bahaya atas mereka.

Diskusi

Dari cerita tersebut di atas tentu kita dapat mengambil beberapa

'Judul asli dari cerita ini adalah “al-‘anzani” diambil dari buku Qira’ah Rasvidah
Juz 1.
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kesimpulan mengenai perbedaan dan penghargaan antara satu
dengan yang lain. Sekarang mari kita berdiskusi mengenai cerita
tersebut:

* Nilai apa yang kita dapatkan dari cerita tersebut diatas?

* Apa pendapatmu mengenai dua ekor kambing pada cerita
pertama?

¢ Apa pendapatmu mengenai dua ekor kambing pada cerita yang
kedua?

® Pernahkah kamu mengalami perbedaan pandangan atau pendapat
sehingga menuntut kita untuk bersepakat?

¢ Seandainya setiap individu dari kita selalu berusaha untuk
menghargai pendapat orang lain dan berfikir untuk jalan terbaik,
apa yang mungkin terjadi?

Kemudian dibentuk kelompok untuk mendikusikan kaitan butir-
butir refleksi diatas dengan tindakan-tindakan menuju penghargaan
satu sama lain, atau bisa juga dengan berbagi pengalaman.

--Kontributor: Djamaluddin Perawironegoro
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PELAJARAN 10

Saling Menghargai Sesama

~ Tujuan dan Metode

Tujuan
Membekali siswa dengan pengetahuan menghargai dalam kehidupan
sehari-hari.
Menggali nilai-nilai menghargai mulai dari pengertian, keterampilan dan
pengalaman.
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang menghargai.

Metode
Bermain
Sharing
Bercerita

Refleksi Nilai Penghargaan

* Menghargai berarti menghormati orang lain,

* Ketika kita menghargai orang lain sebenarnya menghargai diri
sendiri.

* Penghargaan akan melahirkan kedamaian dan cinta kasih.

» Penghargaan adalah kebutuhan mendasar setiap orang,

» Kebahagiaan bisa terjadi jika kita saling menghargai.
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Contoh Kisah
Hormat Ali bin Abi Talib

Diceritakan bahwa Sayyidina Ali RA suatu saat jalan dengan
tergesa-gesa untuk melakukan shalat shubuh berjamaah. Di tengah
jalan, ia bertemu dengan orang tua yang sedang berjalan di depannya
dengan pelan dan tenang. Sayyidina Ali tidak mendahului orang tua
itu karena memuliakan dan menghormatinya hingga ia terlambat
untuk ikut shalat berjamaah.

Tatkala mendekati masjid, orang tuaitu tidak masuk masjid, dan Ali
menyadari bahwa orang tua itu adalah seorang Nashrani. Kemudian
Sayyidina Ali bergegas masuk masjid, ia temukan Rasulullah SAW
dalam keadaan rukuy’

Ketika shalat selesai para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah
mengapa engkau ruku’ lama sekali? beliau menjawab: “saat aku ruku’,
aku membaca subhana rabbiyal adzim, sebagaimana wiridanku, dan
ketika aku hendak mengangkat kepalaku, }ibril datang menebarkan
sayapnya di punggungku dan memegangku begitu lama. Saat Jibril
mengangkat sayapnya aku pun mengangkat kepalaku. Para sahabat
bertanya lagi, mengapa ini terjadi? Nabi menjawab aku tidak
menanyakan halitu. Lalu]ibril datang dan berkata,”wahai Muhammad
sesungguhnya Ali datang tergesa-gesa untuk ikut berjamaah. Di
tengah jalan, ia bertemu dengan seorang laki-laki tua. Ali tidak
mengetahui bahwa laki-laki tua itu seorang Nashrani. Ketika itu Ali
tidak mendahuluilaki-laki tua itu karena menghormatinya. Lalu Allah
memerintahkanku untuk memegangmu di waktu ruku’ hingga Ali
mendapatimu untuk shalat fajar. Allah juga memerintahkan Malaikat
Mikail untuk menahan matahari dengan sayapnya agar tidak terbit
karena untuk menghormati Ali RA.

Karena itu Nabi bersabda dalam haditsnya: bukan termasuk
umatiu orang yang tidak menghormati orang tua dan tidak mengasihi
anak-anak dan tidak menghargai ofim ulama (HR Tirmidzi dari Anas
bin Malik)
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Aktifitas

e Sampaikan cerita ini kepada siswa

e Berikan waktu kepada setiap anak sekitar 5-10 menit untuk
merenungkan bagiamana isi cerita di atas.

* Minta setiap anak untuk menyampaikan pendapat masing-
masing bagaimana penghargaan begitu penting dalam kehidupan,
walaupun berbeda sekalipun dalam masalah agama (keyakinan)

* Minta siswa untuk menggambarkan ekspresi penghargaan dengan
sebuah ilustrasi lukisan.

--Kontributor: Enjang Faozi
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Butir Refleksi:

PELAJARAN 11
Indahnya Menghargai dan Dihargai

V ";fuj“ﬁ-ah i.:lan. Mét(ﬁmdé.' )

Tujuan
Menghidupkan pemahaman tentang pentingnya menghargai orang lain,
Menambahkan pemahaman bagaimana rasanya menghargai dan dihargai.
Meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih menghargai orang lain.
Mencontohkan sikap menghargai siswa kepada arang lain,

Metode:
Refleksi
Diskust kelompok
Presentasi
Role play

Setiap manusia itu berharga. |
Orang yang menghargai akan mendapat penghargaan.

Penghargaan seseorang adalah benih yang menumbuhkan
kepercayaan diri.

Bagian dari penghargaan adalah mengenal kualitas pribadi.
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Katakan kepada siswa:

Setiap orang pasti ingin dihargai. Kita sering minta dihargai oleh
orang lain, tapi terkadang kita cenderung jarang menghargai orang
lain. Kita sering merasa berkeinginan menjadi orang yang ingin
dimengerti oleh semua orang, tapi terkadang kita sering lupa untuk
mengerti keadaan orang lain.

Coba sekarang bayangkan kamu sedang menghargai orang dengan
baik sekali, dan rasakan jika kamu berada di posisi orang tersebut.
Cobalah mengerti posisi dan keadaan orang lain, maka setidaknya
kamu akan bisa mengerti apa yang dia rasakan meskipun bukan
kamu yang mengalaminya.

Lalu, cobalah kamu bayangkan ketika kamu dihargai oleh orang
lain, apalagi jika penghargaan itu datang dari seseorang yang kamu
harapkan, entah ia orangtua, teman, kerabat, ataupun rekan kerja.
Ingatkah kamu apa yang kamu rasakan saat itu. (hening sejenak)
Kemudian ajukan beberapa pertanyaan.

Tanyakan:

» Coba tuliskan kejadian apa yang membuatmu merasa dihargai di
lingkunganmu sekarang?

* Bagaimana rasanya Ketika kamu merasakan penghargaan
tersebut?

e Kapan kamu merasa kurang dihargai?

» Kapan kamu merasa paling dihargai?

Minta siswa untuk menuliskan jawaban tersebut pada selembar
kertas.
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Aktivitas:

Minta beberapa siswa yang ingin mengungkapkan isi pertanyaan
di atas ke tengah forum kelas, hal ini juga mengajarkan siswa untuk
berani mengungkapkan pendapatnya. Kemudian diskusikan dalam
kelompok kecil bagaimana cara orang saling menghargai satu sama
lain beserta contohnya dengan setting tempat yang berbeda yakni
pesantren, rumah, tempat bekerja dan pertemanan.

Buat siswa menjadi 4 kelompok:

Kelompok 1: Cara menghargai antara ustadz dan santri di
pesantren

Kelompok 2: Cara menghargai antara orangtua dan anak di rumah

Kelompok 3: Cara menghargai antara atasan dan karyawannya di
tempat bekerja

Kelompok 4: Cara menghargai antar teman

Biarkan siswa menuliskan cara-caranya disertai contohnya
dalam kehidupan sehari-hari pada kertas plano dan biarkan mereka
mempresentasikannya di hadapan teman-temannya. Berikan
kesempatan mereka untuk mempraktekkan bentuk penghargaan
tersebut dalam sosio-drama (role play).

Setelah mereka selesai memainkan drama penghargaan tersebut,
diskusikan apa makna menghargai yang ada dibenak mereka.

--Kontributor: Marlin
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PELAJARAN 12

Pahlawan Perempuan Pejuang Pendidikan:
RA. Kartini, Dewi Sartika,
Rahmah el-Yunusiyah, Siti Rohana

Ti]j.tllilli dan Metode |

Tujuan
Memberikan pemahaman tentang pentingnya menghargai jasa para
pahlawan,
Meninglkatkan kesadaran siswa untuk lebih menghargai jasa para
pahlawan.
Mengenalkan jasa~jasa para pahlawan perempuan pejuang pendidikan.,
Mencontohkan sikap penghargaan para pahlawan.

Metode
Refleksi
Reading text
Diskusi kelompok
Presentasi
Role play

Butir-butir Refleksi

Bagian dari penghargaan diri adalah mengenal kualitas pribadi.
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Ajaklah siswa untuk merenungkan butir refleksi di atas, dimana
untuk bisa menghargai orang lain, hal pertama yang kita lakukan
adalah mengenal kualitas pribadi itu lebih dalam. Dalam konteks
ini ajak siswa untuk mengingat kualitas dan jasa-jasa pahlawan
yang tergolong dalam pahlawan perempuan yang memperjuangkan
pendidikan untuk kaum perempuan dimasanya. Selain RA. Kartini
yang memang lebih banyak dikenal orang, perkenalkan juga tokoh-
tokoh perempuan lainnya yang juga memperjuangkan pendidikan
perempuan dan juga nasib perempuan yang termarginalisasi pada
masanya saat itu. Tokoh yang akan dibahas di sini adalah RA. Kartini,
Dewi Sartika, Rahmah el-Yunusiyah, dan Siti Rohana. Untuk itulah,
dalam rangka menghargai para pahlawan, maka kita harus berupaya
untuk mengenal kualitas pribadi dari masing-masing pahlawan.
Kemudian berikan ulasan singkat perjuangan dari empat tokoh
tersebut,

RA. Kartini (1879-1904)

Door Duistermis tox Licht, Habis Gelap Terbitlah Terang, itulah
judul buku dari kumpulan surat-surat Raden Ajeng Kartini yang
terkenal. Surat-surat yang dituliskan kepada sahabat-sahabatnya
di negeri Belanda, seperti Stella, itu kemudian menjadi bukti
betapa besarnya keinginan dari seorang Kartini untuk melepaskan
kaumnya dari diskriminasi yang sudah membudaya pada zamannya.
Buku itu menjadi pedorong semangat para wanita Indonesia
dalam memperjuangkan persamaan hak laki-laki dan perempuan.
Perjuangan Kartini tidaklah hanya tertulis di atas kertas tapi
dibuktikan dengan mendirikan sekolah gratis untuk anak gadis di
Jepara dan Rembang.

Di era Kartini, akhir abad 19 sampai awal abad 20, wanita-wanita
negeri ini belum memperoleh kebebasan dalam berbagai hal. Mereka
belum dijjinkan untuk memperoleh pendidikan yang tinggi seperti
pria bahkan belum diijinkan menentukan jodoh/suami sendiri,
dan lain sebagainya. Kartini yang merasa tidak bebas menentukan
piihan bahkan merasa tidak mempunyai pilihan sama sekali
karena dilahirkan sebagai seorang wanita, juga selalu diperlakukan
beda dengan saudara maupun teman-temannya yang pria, serta
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perasaan iri dengan kebebasan wanita-wanita Belanda, akhirnya
menumbuhkan keinginan dan tekad di hatinya untuk mengubah
kebiasan kurang baik itu.

Pada saat itu, Raden Ajeng Kartini yang lahir di Jepara, Jawa Tengah
pada tanggal 21 April 1879, ini sebenarnya sangat menginginkan
bisa memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, namun sebagaimana
kebiasaan saat itu dia pun tidak diizinkan oleh orang tuanya. Dia
hanya sempat memperoleh pendidikan sampai E.L.S. (Europese
Lagere School) atau tingkat Sekolah Dasar. Setamat E.L.S, Kartini pun
dipingit sebagaimana kebiasaan atau adat-istiadat yang berlaku di
tempat kelahirannya dimana setelah seorang wanita menamatkan
sekolah di tingkat sekolah dasar, gadis tersebut harus menjalani
masa pingitan sampai tiba saatnya untuk menikah.

Merasakan hambatan demikian, Kartini remaja yang banyak
bergaul dengan orang-orang terpelajar serta gemar membaca buku
khususnya buku-buku mengenai kemajuan wanita seperti karya-
karya Multatuli “Max Havelaar” dan karya tokoh-tokoh pejuang
wanita di Eropa, mulai menyadari betapa tertinggainya wanita
sebangsanya bila dibandingkan dengan wanita bangsa lain terutama
wanita Eropa.

Dia merasakan sendiri bagaimana ia hanya diperbolehkan
sekolah sampai tingkat sekolah dasar saja padahal dirinya adalah
anak seorang Bupati. Hatinya merasa sedih melihat kaumnya dari
anak keluarga biasa yang tidak pernah disekolahkan sama sekali.
Sejak saat itu, dia pun berkeinginan dan bertekad untuk memajukan
wanita bangsanya, Indonesia. Dan langkah untuk memajukan itu
menurutnya bisa dicapai melalui pendidikan. Untuk merealisasikan
cita-citanya itu, dia mengawalinya dengan mendirikan sekolah
untuk anak gadis di daerah kelahirannya, jepara. Di sekolah tersebut
diajarkan pelajaran menjahit, menyulam, memasak, dan sebagainya.
Semuanya itu diberikannya tanpa memungut bayaran alias cuma-
cuma.

Bahkan demicita-citamulianyaitu,diasendiriberencana mengikuti
Sekolah Guru di Negeri Belanda dengan maksud agar dirinya bisa
menjadi seorang pendidik yang lebih baik. Beasiswa dari Pemerintah
Belanda pun telah berhasil diperolehnya, namun keinginan tersebut
kembali tidak tercapai karena larangan orangtuanya. Guna mencegah
kepergiannya tersebut, orangtuanya pun memaksanya menikah
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pada saat itu dengan Raden Adipati Joyodiningrat, seorang Bupati di
Rembang.

Berbagai rintangan tidak menyurutkan semangatnya, bahkan
pernikahan sekalipun. Setelah menikah, dia masih mendirikan
sekolah di Rembang di samping sekolah di Jepara yang sudah
didirikannya sebelum menikah. Apa yang dilakukannya dengan
sekolah itu kemudian diikuti oleh wanita-wanita lainnya dengan
mendirikan ‘Sekolah Kartini" di tempat masing-masing seperti di
Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Malang, Madiun, dan Cirebon. la
meninggal dunia di usia muda, usia 25 tahun, yakni pada tanggal 17
September 1904, ketika melahirkan putra pertamanya.

http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/k/Kartini-ra /index.shtml

Dewi Sartika (1884-1947)

Dewi Sartika (lahir di Bandung, 4 Desember 1884 - meninggal
di Tasikmalaya, 11 September 1947 pada umur 62 tahun) adalah
tokoh perintis pendidikan untuk kaum perempuan, diakui sebagai
Pahlawan Nasional oleh Pemerintah Indonesia tahun 1966.

Sejak 1902, Dewi Sartika sudah merintis pendidikan bagi kaum
perempuan. Di sebuah ruangan kecil, di belakang rumah ibunya di
Bandung, Dewi Sartika mengajar di hadapan anggota keluarganya
yang perempuan. Merenda, memasak, jahit-menjahit, membaca,
menulis, dan sebagainya, menjadi materi pelajaran saat itu.

Usai berkonsultasi dengan Bupati R.A. Martenagara, pada
16 Januari 1904, Dewi Sartika membuka Sakola Istri (Sekolah
Perempuan) pertama se-Hindia-Belanda. Tenaga pengajarnya tiga
orang; Dewi Sartika dibantu dua saudara misannya, Ny. Poerwa dan
Nyi. Oewid. Murid-murid angkatan pertamanya terdiri dari 20 orang,
menggunakan ruangan pendopo kabupaten Bandung.

Setahun kemudian, 1905, sekolahnya menambah kelas, sehingga
kemudian pindah ke Jalan Ciguriang, Kebon Cau. Lokasi baru ini dibeli
Dewi Sartika dengan wang tabungan pribadinya, serta bantuan dana
pribadi dari Bupati Bandung. Lulusan pertama keluar pada tahun
1909, membuktikan kepada bangsa kita bahwa perempuan memiliki
kemampuan yang tak ada bedanya dengan laki-laki. Tahun 1910,
menggunakan harta pribadi, sekolahnya diperbaiki lagi sehingga
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bisa lebih memenuhi syarat kelengkapan sekolah formatl.

Pada tahun-tahun berikutnya di beberapa wilayah Pasundan
bermunculan beberapa Sakola Istri, terutama yang dikelola oleh
perempuan-perempuan Sunda yang memiliki cita-cita yang sama
dengan Dewi Sartika. Pada tahun 1912 sudah berdiri sembilan
Sakola Istri di kota-kota Kabupaten (setengah dari seluruh kota
kabupaten se-Pasundan). Memasuki usia ke-sepuluh, tahun
1914, nama sekolahnya diganti menjadi Sakola Kautamaan Istri
(Sekolah Keutamaan Perempuan). Kota-kota kabupaten wilayah
Pasundan yang belum memiliki Sakola Kautamaan Istri tinggal tiga/
empat, semangat ini menyeberang ke Bukittinggi, di mana Sakola
Kautamaan Istri didirikan oleh Encik Rama Saleh. Seluruh wilayah
Pasundan lengkap memiliki Sakola Kautamaan Istri di tiap kota
kabupatennya pada tahun 1920, ditambah beberapa yang berdiri di
kota kewedanaan.

Bulan September 1929, Dewi Sartika mengadakan peringatan
pendirian sekolahnya yang telah berumur 25 tahun, yang kemudian
berganti nama menjadi “Sakola Raden Déwi”. Atas jasanya dalam
bidang ini, Dewi Sartika dianugerahi bintang jasa oleh pemerintah
Hindia-Belanda.

http://id.wikipedia.org/wiki/Dewi_Sartika#Mendirikan_sekolah

Rahmah El-Yunusiah (1900-1969)

la anak bungsu dari lima bersaudara, lahir dari pasangan
Mubhammad Yunus bin Imanuddin dan Rafiah, pada Jumat pagi 20
Desember 1900, di Bukit Surungan, Padang Panjang. Sejak kecil ia
hanya mendapat pendidikan formal sekolah dasar 3 tahun di kota
kelahirannya.

Kemampuannya baca tulis Arab dan Latin diperoleh melalui
sekolah Diniyah School (1915) dan bimbingan kedua abangnya,
Zaenuddin Labay dan Muhammad Rasyid. Sore hari ia mengaji
kepada Haji Abdul Karim Amrullah alias Haji Rasul, ayahanda Haji
Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) di surau Jembatan Besi,
Padang Panjang.

Tamat dari Diniyah School, ia mengaji pada Tuanku Mudo Abdul
Hamid Hakim, Syekh Abdul Latif Rasyidi, Syekh Muhammad Jamil
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Jambek, dan Syekh Daud Rasyidi. Sambil mengajar di Diniyah School
Putri, ia mengikuti kursus kebidanan di Rumah Sakit Kayu Tanam
dengan bimbingan Kudi Urai dan Sutan Syahrir, kemudian mendapat
izin praktik (1931-1935).

Rahmah yang dikenal keras hati, teguh pendirian, dan kuat
kemauan, semangat belajarnya pun sangat kuat. la gigih berjuang
mewujudkan cita-citanya, yakni mendirikan sekolah khusus kaum
perempuan, agar kaum wanita tidak pasrah pada keadaan dan
bangkit memperoleh keseteraan dengan kaum laki-laki.

Kenyataan inilah yang mendorong semangatnya untuk mendidik
kaum perempuan menurut dasar agama dengan mendirikan Diniyah
School Putri. Pada 1 November 1923 sekolah itu dibuka dengan
nama Madrasah Diniyah lil Banat dipimpin oleh Rangkayo Rahmah
el-Yunusiyah. Saat itu muridnya berjumlah 71 terdiri dari para
ibu muda, bertempat di Masjid Pasar Usang. Mula-mula mereka
belajar ilmu agama dan tata bahasa Arab. Belakangan sekolah ini
menerapkan sistem pendidikan modern, mengabungkan agama,
umum dan pendidikan ketrampilan.

Perhatiannya terhadap kaum perempuan tidak hanya ia
perjuangkan di Padang saja tapi juga di kota-kota lain. Ia misalnya
mendirikan Diniyah School Putri di Kwitang dan Tanah Abang pada
2 dan 7 September 1935, di Jatinegara dan Rawasari, jakarta, pada
1950. Tidak saja untuk pendidikan dasar, tapi berlanjut sampai
perguruan tinggi.

Selain berkiprah di dunia pendidikan, ia juga aktif berjuang untuk
mencapai kemerdekaan Indonesia. Bahkan pada era kemerdekaan,
ia bergabung dalam berbagai organisasi sosial dan politik. Kiprahnya
dimulai dari pembentukan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada
2 Oktober 1945, kemudian mengayomi lasykar pejuang yang
dibentuk oleh organisasi Islam seperti Hizbullah dan Sabilillah,
memimpin dapur umum untuk TNI dan lasykar pejuang di Padang
Panjang.

Kiprahnya dalam dunia pendidikan mendapat perhatian Rektor
Universitas Al-Azhar, Kairo, Dr. Syekh Abdurrahman Taj, yang
sempat berkunjung ke Diniyah School Putri pada 1955. Pada 1957,
ia mendapat gelar sebagai Syaihah oleh Universitas Al-Azhar, setara
dengan Syekh Mahmoud Salthout, mantan Rektor Al-Azhar. Ia
bepulang ke Rahmatullah pada Rabu 26 Februari 1969 menjelang
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magrib, di rumahnya.

http://ranahbundo.blogspot.com/2008/08/rahmah-el-yunusiyah-
pencetus-idea.html

Siti Rohana (1884-1972)

Rohana Kudus (lahir di Koto Gadang, Sumatera Barat, 20 Desember
1884 - meninggal di Jakarta, 17 Agustus 1972). la lahir dari ayahnya
yang bernama Rasjad Maharaja Soetan dan ibunya bernama Kiam.
Rohana adalah kakak tiri dari Soetan Sjahrir, Perdana Menteri
Indonesia yang pertama dan juga bibi dari penyair terkenal Chairil
Anwar. [a pun adalah sepupu H. Agus Salim. Rohana adalah seorang
perempuan yang mempunyai komitmen yang kuat pada pendidikan
terutama untuk kaum perempuan.

Walaupun Rohana tidak bisa mendapat pendidikan secara formal
namun ia rajin belajar dengan ayahnya, seorang pegawai pemerintah
Belanda yang selalu membawakan Rohana bahan bacaan dari kantor.
Keinginan dan semangat belajarnya yang tinggi membuat Rohana
cepat menguasai materi yang diajarkan ayahnya.

Berbekal semangat dan pengetahuan yang dimilikinya setelah
kembali ke kampung dan menikah pada usia 24 tahun dengan Abdul
Kudus. Rohana mendirikan sekolah keterampilan khusus perempuan
pada tanggal 11 Februari 1911 yang diberi nama Sekolah Kerajinan
Amai Setia. Di sekolah ini diajarkan berbagai keterampilan untuk
perempuan, keterampilan mengelola keuangan, tulis-baca, budi
pekerti, pendidikan agama dan Bahasa Belanda. Banyak sekali
rintangan yang dihadapi Rohana dalam mewujudkan cita-citanya.
Jatuh bangun memperjuangkan nasib kaum perempuan penuh
dengan benturan sosial menghadapi kebiasaan masyarakat Koto
Gadang.

Selain berkiprah di sekolahnya, Rohana juga menjalin kerjasama
dengan pemerintah Belanda karena ia sering memesan peralatan dan
kebutuhan jahit-menjahit untuk kepentingan sekolahnya. Disamping
itu juga Rohana menjadi perantara untuk memasarkan hasil
kerajinan muridnya ke Eropa yang memang memenuhi syarat ekspor.
Ini menjadikan sekolah Rohana berbasis industri rumah tangga
serta koperasi simpan pinjam dan jual beli yang anggotanya semua
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perempuan yang pertama di Minangkabau. Selain menghasilkan
berbagai kerajinan, Rohana juga menulis puisi dan artikel serta fasih
berbahasa Belanda, yang berujung dengan diterbitkannya surat kabar
perempuan yang diberi nama Sunting Melayu pada tanggal 10 Juli
1912. Sunting Melayu merupakan surat kabar perempuan pertama
di Indonesia yang pemimpin redaksi, redaktur dan penulisnya adalah
perempuan.

Di Bukittinggi Rohana mendirikan sekolah dengan nama “Rohana
School”. Rohana mengelola sekolahnya sendiri tanpa minta bantuan
siapa pun untuk menghindari permasalahan yang tak diinginkan
terulang kembali. Rohana memperkaya keterampilannya dengan
belajar membordir pada orang Cina dengan menggunakan mesin
jahit Singer.

Pada zamannya Rohana termasuk salah satu dari segelintir
perempuan yang percaya bahwa diskriminasi terhadap perempuan,
termasuk tidak adanya kesempatan untuk mendapat pendidikan
adalah tindakan semena-semena dan harus dilawan. Dengan
kecerdasan, keberanian, pengorbanan serta perjuangannya Rohana
melawan ketidakadilan untuk perubahan nasib kaum perempuan.
Rohana ingin mengubah paradigma dan pandangan masyarakat Koto
Gadang terhadap pendidikan untuk kaum perempuan yang menuding
perempuan tidak perlu menandingi laki-laki dengan bersekolah
segala. Namun dengan bijak Rohana menjelaskan “Perputaran
zaman tidak akan pernah membuat perempuan menyamai laki-
laki. Perempuan tetaplah perempuan dengan segala kemampuan
dan kewajibanya. Yang harus berubah adalah perempuan harus
mendapat pendidikan dan perlakukan yang lebih baik. Emansipasi
yang ditawarkan dan dilakukan Rohana tidak menuntut persamaan
hak perempuan dengan laki-laki namun lebih kepada pengukuhan
fungsi alamiah perempuan itu sendiri secara kodratnya, Untuk dapat
berfungsisebagai perempuan sejati sebagaimana mestinya jugabutuh
ilmu pengetahuan dan keterampilan, untuk itulah diperlukannya
pendidikan untuk perempuan.

http: //id.wikipedia.org/wiki/Rohana Kudus
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Aktivitas

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dimana masing-masing

kelompok melakukan diorama dengan tema memperjuangkan
pendidikan kaum perempuan. Setiap kelompok dibagikan artikel
singkat tersebut di atas. Setiap anggota kelompok berperan sebagai
tokoh-tokoh yang diceritakan dalam kisah perjuangan mereka.

Kel. 1 = RA. Kartini (berperan sebagai Kartini, sahabat Kartini:
Stella, ayahanda Kartini, ibunda Kartini, suami Kartini, teman-
teman Kartini)

Kel. 2 = Dewi Sartika (berperan sebagai Dewi Sartika, Bupati R.A.
Martenagara, dua saudara Dewi yang membantu mengajar:Ny.
Poerwa dan Nyi. Oewid, pemerintah Hindia-Belanda)

Kel. 3 = Rahmah el Yunusiyah (Rahmah el-Yunusiyah, Abang
Rahmah, teman seperjuangannya, Dr. Syekh Abdurrahman Taj)
Kel. 4 = Siti Rohana (Siti Rohana, Ayah Rohana, masyarakat Koto
Gadang yang menolak cita-citanya, teman Rohana)

Catatan:

peran-peran dan ini bisa dikembangkan sesuai dengan kreatifitas
peserta.

Berikan waktu untuk berdiskusi peran selama 15-20 menit.
Praktek diorama selama 15-20 menit.

Setelah praktek diorama, diskusikan bersama siswa:
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*» Sharing pengalaman siswa setelah melakukan peran diorama,

* Kualitas dan kelebihan dari masing-masing tokoh.

* Nilai yang terkandung dari setiap tokoh.

» Dampak positif jika nilai-nilai dan kualitas positif yang ada pada
tokoh-tokoh tersebut bisa dicontoh oleh para siswa.

Ucapkan terima kasih pada setiap siswa dan katakan pada
siswa, mereka tokoh-tokoh itu bisa berjuang agar perempuan bisa
mengenyam pendidikan pada masanya, dan pada masa sekarang,
murid-murid sebagai siswa juga bisa menjadi pahlawan. Menjadi
pahlawan dengan melakukan hal-hal yang terbaik sebagai siswa.

--Kontributor: Marlin

COOOVEBOOICOICT Unit Penghargaan CEROTARTDCOTT 133




PELAJARAN 13

Introspeksi Diri

TujuandanMe[Ode i ——————

Tujuan
Menghidupkan pemahaman tentang makna introspeksi diri.
Menghidupkan kesadaran siswa tentang pentingnya memahami orang
lain.
Meningkatkan kesadaran siswa untuk mengenal kesalahan diri sendiri.
Mampu mengkoereksi kekurangan diri pribadi.

Metode
Reading text
Relaksast

Sharing pengalaman

Ajak siswa untuk menyimak baik-baik cerita berikut:

“Seekor semut dan Temannya”

Seekor semut merasakan ada yang aneh dari temannya akhir-
akhir ini. setiap dipanggil atau ditanya dari jarak yang agak jauh,
temannya tidak pernah menyahut. Semut itu berpikir bahwa
temannya sudah tuli. Bagaimana tidak, untuk satu pertanyaan saja
dia harus mengulang berkali-kali sampai bisa mendapatkan jawaban
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dari temannya, padahal jarak mereka saat berbicara tidak terlalu
jauh.

Untuk memperbaiki keadaan, si semut ini konsultasi dengan sang
ratu semut, “Ratu, sepertinya teman saya tuli”. “memangnya kenapa?”
Tanya sang ratu,

“Setiap saya bertanya pasti tidak langsung dijawab, ada kalanya
saya bertanya sampai lebih dari 3 kali untuk pertanyaan yang sama
sampai akhirnya baru mendapatkan jawaban darinya”

“Mm.begini saja, untuk mengetahui temanmu itu benar-benar
tult atau tidak, coba kamu bertanya pada temanmu itu dari jarak 3
meter. Kalau temanmu tidak menyahut juga, mendekatlah sampai
kira-kira jaraknya 2 meter saja, ulangi pertanyaan tadi. Dan jika tetap
saja temanmu itu tidak menjawab pertanyaan kamu, lebih dekatlah
sampaihanya 1 meter di dekatnya. Kalau padajarak 1 meter temanmu
itu tidak menjawab juga, berarti temanmu itu memang benar-benar
sudah tuli” jelas sang ratu “ya akan saya coba ratu, terima kasih”

Keesokan harinya, si semut mempraktekkan
apa yang dianjurkan oleh sang  ratu kemarin.
pagl itu temannya sedang membawa gula, ditanyanya temannya itu
dari jarak 3 meter.

“Lagi apa, kamu?” tanyanya. temannya tetap diam, lalu dia
mendekat sampai jarak kira-kira 2 meter dan diulanginya lagi
pertanyaan sebelumnya,

“Lagi apa, kamu?” Tetap saja temannya itu asyik dengan
aktivitasnya, tak sedikit pun menjawab.

“Langkah terakhir” gumam si semut dalam hati, pada jarak kurang
lebih 1 meter, kembali pertanyaan sebelumnya diulangi, “lagi apa,
kamu?”

Kali ini temannya itu menjawab dengan sedikit kesal. “Harusnya
saya yang tanya ke kamu, dari tadi saya sudah menjawab kalo saya
lagi membawa gula, kenapa masih tanya-tanya melulu?” Emangnya
kamu ga dengar? si semut terdiam......

* Tanyakan kepada siswa siapakah yang sebenarnya yang salah,
siapa yang pendengarannya berkurang (baca: tuli), si semut tadi
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atau temannya? Hal ini juga bisa menitai apakah mereka menyimak
dengan baik atau tidak.

» Tanyakan kepada siswa, makna dan kandungan nilai apa yang bisa
diambil dari cerita di atas? Apa pendapat siswa dari cerita di atas?

Aktivitas Relaksasi:

Kemudian renungkan bersama siswa dengan alunan musik lembut:

Sekarang marilah kita tengnk dalam-dalam ke hati kita sendiri....
kesalahan apa yang sudah kita perbuat hari ini...kemarin...atau
hari-hari yang lalu. Kita perlu melatih diri kita untuk berlaku
bijak dalam berPerilaku, sebab kalau kita gagal mengidentifikasi
kekurangan kita, maka biasanya kita akan mudah melihat
kekurangan orang lain dengan cara yang keliru, Seringkali kita
beranggapan orang lain yang salah, padahal sebenarnya kesalahan
itu terletak pada diri kita sendiri. Kita sering mengoreksi orang
lain, ... akan tetapi ....... yang lebih kita butuhkan adalah sering-
sering introspeksi dirl. Sebelum menilai orang lain, cobalah
menilai diri sendiri dahulu. Kita lihat nilai positif yang ada pada
orang lain.......... dan belajar jujur pada diri kita sendiri bahwa
kesalahan dan kekurangan itu memang ada pada diri kita, .......
bukan mencari kesalahan oranglain...... dan menjadikan oranglain
sebagai kambing hitam. Banyak orang yang sulit mengakui
kesalahannya sendiri karena ia tidak bisa jujur pada dirinya
sendiri bahwa memang ia yang bersalah......, bahkan banyak
yang melampiaskan amarahnya untuk menutupi kesalahannya
tersebut, ... jadilah orang lain yang terkena imbasnya.

Sekarang ini, marilah kita bersama-sama untuk hening sejenak,
memikirkan kesalahan apa yang sudah kita perbuat atau anda
juga bisa mengingat pernahkah anda diperlakukan tidak baik
oleh orang yang ketika itu sedang marah-marah. (Jeda beberapa
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menit)

Aktivitas

Katakan kepada siswa: sekarang mungkin dalam pikiran anda
masing-masing sudah ada memori tentang sebuah kesalahan yang
anda buat, atau juga bisa memori saat anda diperlakukan tidak baik
oleh seseorang yang menurut anda sedang emosi. Ajak siswa untuk
membuat satu lingkaran kelompok besar (bisa juga dua kelompok
jika ada dua guru sebagai pendamping). Kemudian ajak siswa untuk
membahas dan berbagi pengalaman mereka yang berkaitan dengan
renungan di atas. Adakah diantara siswa yang pernah mengalami
hal serupa diatas, misalnya diperlakukan tidak baik oleh orang lain
atau memperlakukan orang dengan cara yang tidak baik. Kemudian
kaitkan pengalaman mereka dengan butir-butir refleksi penghargaan
berikut:

Butir-butir Refleksi:

¢ Setiap manusia berharga.

» Bagian dari penghargaan adalah mengenal kualitas pribadi baik
diri sendiri maupun orang lain.

* Menghargai orang lain adalah dengan melihat nilai positif yang
ada dalam diri sesecrang.

¢ Menghargai orang lain adalah melihat dan menyadari kekurangan
yang ada pada diri kita sendiri, bukan hanya melihat kekurangan
yang ada pada diri orang lain.

e Menghargai orang lain adalah dengan menyadari bahwa tidak ada
manusia yang sempurna di dunia ini.

--Kontributor: Marlin
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PELAJARAN 14
Anak Kecil dan Gambar Kotak

L b o R L A © 8RR Fos e e

Tujuan dan Metode

Tujuan
Membekali siswa dengan pengetahuan tentang menghargai sesame,
Menggali niiai-nilai penghargaan dalam setiap orang mulai dari yang
sederhana,
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi

Bermain

Suatu malam seorang ibu duduk diruang belajar yang terang,
harum dan hangat bersama empat orang anaknya. la sedang
menemani anak anaknya yang sudah besar belajar, sementara
seorang anaknya yang masih berumur 3 tahun ia beri kertas gambar
dan crayon agar tidak mengganggu kakak kakaknya belajar. Tiba
tiba sang ibu teringat sesuatu.. ia belum memberi makan malam
ayah mertuanya yang sudah sepuh yang tinggal di sebuah kamar
berukuran kecil di halaman belakang rumahnya. la memang selalu
melayani segala keperluan ayah mertuanya dengan baik, karena sang
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ayah mertua tidak pernah beranjak dari kamar karena sudah tua dan
sakit sakitan.

la bergegas membawa makanan..kemudian bertanya barangkali
ada keperluan lain yang harus di siapkan. Setelah tugasnya selesai,
sang ibu tadi kembali kerumahnya..menuju ruang belajar. Sang ibu
melihat anaknya yang berumur 3 tahun telah menggambar sesuatu...
semacam garis garis kotak dan lingkaran. Seperti sebuah kotak besar
berisi kotak kotak kecil dan lingkaran. Sang !bu menunduk dan
bertanya, "Kamu menggambar apa nak?” Sang anak dengan percaya
diri menjawab, "Aku menggambar rumah yang akan aku tinggali nanti
kalau sudah berkeluarga”... Dengan senang sang ibu memperhatikan
gambar itu dan bertanya, “Kamu tidur dimana nanti..?” Sang
anak menunjukkan kotak-kotak kecil dan lingkaran yang ada di
dalam sebuah kotak besar, "Ini kamar tidurku..ini ruang tamu...
Ini ruang belajar..ini dapur.. disebutkannya satu persatu kecuali
sebuah kotak kecil yang terpisah agak jauh dari kotak besar”.
Sang ibu dengan heran bertanya, “Mengapa kotak ini ada diluar
sendirian..?” Sang anak menjawab, “Ini untukmu bu.nanti aku
buatkan kamar untuk ibu dan ayah seperti yang ditinggali kakek
sekarang”.

Sang ibu terhenyak mendengar perkataan polos anaknya yang
masih kecil itu. Dimatanya langsung tergambar sebuah kehidupan
terasing yang dibatasi 4 dinding persegi. Apakah nanti ia masih
bisa bersenda gurau dengan anak anaknya dan cucu cucunya..?
Apakah bila nanti ja tidak bisa bergerak ia akan dipisahkan
dari kehangatan senda gurau bersama keluarga.? Tiba-tiba ia
teringat kepada ayah mertuanya yang tinggal sendirian di luar
rumah. Sang Ibu langsung merasakan apa yang dirasakan ayah
mertuanya itu.

Tiba tiba ia berteriak memanggil pembantunya. Ruang tamunya
yang penuh dengan furnitur mahal malam itu juga dirombak jadi
kamar tidur. Kemudian sang ayah dipindahkan kekamar baru itu
sementara kamar lama dirubah menjadi ruang tamu.

Sang suami yang baru pulang kerja terkejut melihat perubahan
itu. [a bertanya dengan heran kepada istrinya, "Ada apa ini..?"

Istrinya menjawab: Saya sedang mempersiapkan kamar terindah
untuk kita kelak dihari tua...!

Lalu ia melirik gambar anaknya ternyata sang anak telah
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menghapus gambar kotak yang menyendiri itu.

www.saaid.net/gesah/95.htm

--Kontributor: Subhan Hidayat
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PELLAJARAN 15

Senyum adalah Penghargaan

Tujuan e

Tujuan
Siswa memahami arti menghargai,
Siswa dapat menjelaskan nilai-nilai penghargaan.
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi

Bermain

Berikan sebuah cerita kepada siswa di kelas tentang bagaimana
menghargai pendapat orang lain. Praktekkan, tersenyumlah setiap
anda memandang atau mengomentari pernyataan beberapa siswa.
Lalu, sebaliknya bersikaplah dengan sinis setiap anda memandang
atau mengomentari pernyataan sebagian siswa yang lain. Perhatikan,
bagaimana reaksi siswa tersebut. _

Kemudian, mintalah respon dari siswa tentang apa yang mereka
rasakan ketika Bapak? lbu guru memberikan senyuman dan bersikap
sinis ketika mengomentari pendapat para siswa.

Lalu katakan kepada mereka kita akan membahas salah satu sikap
yang memberikan senyum, dan kualitas apa yang menurut kalian
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penting dari senyuman.

Minta siswa membayangkan orang-orang yang menyayangi
mereka, kemudian bacakan pertanyaan berikut, beri mereka
beberapa menit untuk menjawab setiap pertanyaan dengan diringi
musik yang indah dan lembut. Tanyakanlah:

e Pikirkanlah salah seorang yang pernah memberikan senyum
kepadamu, dan kamu merasa senyumannya itu sangat berarti buat
kamu. Tuliskan kualitas apa yang kamu kagumi dari senyumannya.

» Coba pikirkan kualitas apa yang menyebabkan dia memberimu
senyuman.

» Tuliskanlah empat kualitas yang kamu anggap penting untuk
dimiliki setiap orang agar setiap orang merasa dihargai.

» Dan bagaimana bila banyak orang bersikap seperti dia?

Aktivitas:

Gambarlah orang yang tersenyum dan orang yang sinis pada sebuah
lembar Kkertas. Iringi kegiatan menggambar siswa dengan alunan
musik yang santai atau rilek. Setelah itu mintalah masing-masing
siswa memberikan penjelasan terhadap gambarnya sendiri.

--Kontributor: Tasman
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PELAJARAN 16
Peta Pikiran/Peta Konsep

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa dapat mengerti menghargai.
Menjelaskan nilai-nilai penghargaan,
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi
Bermain

Telaah dan pahami pengertian umum tentang penghargaan, dengan
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikannya.

Apakah penghargaan itu?

Mengapa kamu memberi penghargaan?

Bayangkan beberapa saat, bagaimana keadaan dunia sekitar kita,
bila sesama manusia saling menghargai? (Diam beberapa saat).
Bagaimana menurutmu?

Apa yang kamu lakukan bila mendapatkan penghargaan?

Apa perasaanmu bila orang lain memberi penghargaan?
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¢ Bayangkan, bagaimana keadaan dunia jika orang menghargai
sesamanya’

» Bayangkan,bagaimanakalausesamamanusiasalingmenghormati?

* Bayangkan, bagaimana kalau sesama santri memperlakukan kita
dengan rasa hormat?

Katakan, “Program Living Values yang kita laksanakan didasarkan
pada dasar tiga asumsi. Dapat ditemukan dalam butir Refleksi
berikut”.

1. Setiap manusia berharga
2. Setiap orang berhak hidup penuh hormat

Tanyakan:

1. Lalu apa asumsinya? (Benar, setiap manusia berharga, dan setiap
orang berhak hidup penuh hormat)

2. Jika semua orang melakukannya, apa yang akan terjadi?

Apa yang akan berbeda di negeri ini?

4. Apayang akan berbeda di pesantren ini?

W

Aktivitas

Ajak santri membuat peta pikiran tentang rasa hormat di setengah
bagian kertas yang besar, dan setengah lainnya tentang tidak hormat.
Minta mereka membuatnya dalam kelompok beranggotakan 4 orang.

--Kontributor: ldris Thaha
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Aktivitas

PELAJARAN 17

Kualitas Pahlawanku

— Tujuan dan emde B —

Tujuan
Siswa dapat menjelaskan arti menghargai.
Siswa dapat menunjukkan aspek-aspek penghargaan,
Siswa mempraktekkan nilai-nilai penghargaan,

Metode
Cerita
Diskusi
Sharing

Bentuk sebuah forum mengenai pelajaran sebelumnya. Ajak
santri-santri menyebutkan akibat dari memberi dan mendapatkan
penghargaan, dan sebaliknya. Minta satu orang menuliskannya di
papan tulis. Minta santri-santri yang lain menyebutkan akibatnya
pada diri mereka, hubungan, lingkungan, negara, dan sebagainya.

Katakan, “Dalam pelajaran lain, kita akan mempelajari akibat dari
tidak adanya rasa hormat, dan mengapa orang memperlakukan orang
fain tanpa rasa hormat. Untuk pelajaran hari ini, kita akan mengamati

rasa hormat dan kualitas apa yang menurut kalian penting”
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Minta santri-santri menulis kualitas yang mereka pikirkan
ketika Anda membacakan pertanyaan berikut. Beri mereka dua
atau empat menit untuk menjawab setiap pertanyaan. Anda dapat
memperdengarkan musik yang lembut untuk menyertai/menemani
mereka menjawab pertanyaan. Katakan:

1. Pikirkan seseorang yang kamu kagumi: Tulis kualitas yang kamu
kagumi.

2. Pikirkan pahlawanmu. Siapakah mereka? Sebutkan nama-nama

mereka. Tulis kualitas yang membuat mereka menjadi pahwalan.

Tulis kualitas temanmu yang kamu kagumi.

4. Tulis lima kualitas yang kamu anggap penting, dan lima kualitas
yang menurutmu penting dimiliki setiap orang.

5. Tulis lima kualitas yang kamu miliki. Mengapa kamu memiliki
tima kualitas tersebut?

W

Minta santri-santri berdiskusi dalam kelompok kecil.

--Kontributor: Idris Thaha
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PELAJARAN 18
Memberi Harga pada Kualitas

e ey e

Tujuan dan Metode

Tujuan
Mengerti tentang nilai-nilai penghargaan
Menhguraikan nilai-nilai penghargaan
Mencontohkan nilai-nilai penghargaan

Metode
Teks reading,
Diskusi
Bermain

Bentuk sebuah forum kecil untuk mendiskusikan pelajaran yang
sudah diperoleh. Ajak santri-santri menyebut kualitas yang telah
mereka tulis. Sedangkan seorang santri menuliskan kualitas yang
mereka sebutkan di papas tulis.

Altivitas

Buatlah daftar dari semua kualitas yang telah disebutkan. Mintalah
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mereka membayangkan, bahwa setiap orang mendapat Rp 10.000,-
. Uang ini dimaksudkan untuk modal membeli kualitas yang paling
mereka inginkan dalam kehidupan mereka. Bentuk kelompok atas
lima atau enam orang, dan mintalah mereka menuliskan kualitas
tadi pada setiap kartu. Aturan permainan adalah hanya satu orang
yang dapat membeli satu kualitas tertentu. (Dua orang tidak boleh
membeli kualitas yang sama). Jadi, jika ada lebih dari satu orang
yang menginginkan kualitas yang sama, mereka harus menawarkan.
Contohnya jika satu orang menginginkan “Penghargaan” dengan
Rp 500,-, maka yang lain dapat menawarkan dengan Rp 1.000,-.
Kemudian orang tersebut dapat mengambil kartu dengan kualitas
yang tertera di atasnya. Setelah tawar-menawar, setiap orang dapat
menyatakan alasan: mengapa mereka menganggap satu kualitas
sangat penting.
Berikut Butir-butir Refleksi yang perlu didiskusikan:

o Bagian dari penghargaan diri adalah mengenal kualitas pribadi.
Penghargaan diri adalah cerminan diri sendiri.

» Penghargaan diri adalah benib yang menumbuhkan kepercayaaan
diri.

--Kentributor: Idris Thaha
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PELAJARAN 19
Masalah-masalah di Sekitar Kita

TujuandanMEtOde Sii———————

Tujuan
Siswa memahami arti menghargai.
Siswa dapat menjelaskan nilai-nilai penghargaan.
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan,

Metode

Cerita,

Diskusi
Bermatin

Aktivitas

Ajak santri untuk mengamati masalah-masalah yang terjadi di
sekitar lingkungannya, Mereka pasti punya masalah yang ingin
disampaikan. Misalnya, masalah kenakalan, pelecehan, malas
belajar, kebersihan, kesehatan, dan sebagainya. Minta santri untuk
menuliskannya di papan tulis dalam baris seluruh masalah yang
disampaikan. Minta santri memilih delapan masalah yang paling
penting.

Setelah daftar masalah tersusun, minta mereka menilai sendiri
dalam bentuk tertulis, atau dalam diskusi kelompok tentang faktor
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apa yang menyebabkan masalah tersebut. Tulis faktor-faktor
tersebut dalam kolom kedua. Daftar tidak boleh sama. Contoh:
malas belajar dapat menyebabkan kebodohan.

* Kemudian ajak mereka untuk mengemukakan anti-nilai yang
menyebabkan faktor dari masalah pertama; misalnya, kenakalan,
pelecehan, dan malas belajar. Buat dalam kolom ketiga, sejajar
dengan masaiah dan faktor masalah.

* Mintalah mereka untuk mengemukan nilai apa yang membantu
untuk memecahkan masalah yang dikemukakan.

Catatan untuk Guru

Aktivitas ini dapat dikembangkan. Santri dapat memilih hal yang
mereka minati,

--Kontributor: Idris Thaha
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PELAJARAN 20

Diri Sendiri

~ Tujuan dan Metode

Tujuan
Menjelaskan arti menghargai
Memberikan Contoh nilai-nilai penghargaan
Mempraktekkan nilai-nilai penghargaan

Metode
Cerita
Diskusi

Mintalah kepada setiap santri membuat gambar dirinya sendiri, dan
menulis kualitas pribadinya di setiap bagian tubuh mereka. Mintalah
kepada mereka menulis hal apa yang dilakukan setiap tubuh setiap
hari. Misalnya, gambar tangan untuk membantu. Tubuh dapat
digambarkan di selembar kertas atau dibuat dari bahan lain. Setiap
santri menunjukkan dan menjelaskan kualitas dirinya itu kepada
teman-teman kelompoknyayang terdiri limaorang, dan santrilainnya
mendengarkan dan menambahkan hal yang belum disebutkan.

--Kontributor: I[dris Thaha
50)----CR
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PELAJARAN 21

Kualitas Pahlawanku

~ Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa dapatmenghargai diri sendiri dan orang lain.
Siswa dapat menolong sesama makhlul tain.

Metode
Berdiskusi

Penghargaan akan menumbuhkan kepercayaan diri dan prestasi
dalam hidup kita. Penghargaan membuahkan semangat hidup,
Penghargaan itu penting dalam hidup kita untuk mendapatkan
penghargaan butuh perjuangan yang sungguh-sungguh dan dibarengi
dengan niat yang ikhlas, dengan itu kita akan memetik hasil dari
perjuangan yaitu penghargaan dan prestasi.

Cerita Motivasi, Sosok Motivasi yang layak diberikan penghargaan

Li. Seorang yang istimewa. Istimewa bukan karena dudukan dan
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harta, istimewa bukan karena kemewahan dan jabatannya. Namun
istimewa karena apa yang ada di hatinya, yaitu kedermawanan.

Tentu kita kenal dengan Oprah Winfrey. Jika dia menyumbang
ratusan dan ribuan dolar, tentu kita kagum namun tidaklah terkejut.
Mungkin juga rajanya Microsoft, Biil Gates yang mendermakan jutaan
dolar, kita juga barangkali menganggap hal hebat yang biasa saja.
Namun saat kita diperlihatkan kedermawanan dari orang yang dalam
kesusahan, itu adalah hal yang tentunya mengetuk hati kita. Berikut
adalah cerita tentang Bai Fang Li. File ini telah ada di komputer saya
sejak lama. Tidak ada salahnya saya bagikan kepada sahabat..

BAl FANG LI adalah seorang tukang becak. Seluruh hidupnya
dihabiskankandiatassadel becaknya, mengayuh danmengayuhuntuk
memberi jasanya kepada orang yang naik becaknya. Mengantarkan
kemana saja pelanggannya menginginkannya, dengan imbalan uang
sekedarnya.

Tubuhnya tidaklah perkasa. Perawakannya malah tergolong
kecil untuk ukuran becaknya atau orang-orang yang menggunakan
jasanya. Tetapi semangatnya luar biasa untuk bekerja. Mulai jam
enam pagi setelah melakukan rutinitasnya untuk bersekutu dengan
Tuhan. Dia melalang dijalanan. di atas becaknya untuk mengantar
para pelanggannya. Dan ia akan mengakhiri kerja kerasnya setelah
jam delapan malam.

Para pelanggannya sangat menyukai Bai Fang Li. karena ia pribadi
yang ramah dan senyum tak pernah lekang dari wajahnya. Dan ia
tak pernah mematok berapa orang harus membayar jasanya. Namun
karena kebaikan hatinya itu, banyak orang yang menggunakan
jasanya membayar lebih. Mungkin karena tidak tega, melihat
bagaimana tubuh yang kecil malah tergolong ringkih itu dengan
nafas yang ngos-ngosan (apalagi kalau jalanan mulai menanjak) dan
keringat bercucuran berusaha mengayuh becak tuanya.

Bai Fang Li tinggal di sebuah gubuk reot yang nyaris sudah mau
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rubuh, di daerah yang tergolong kumuh, bersama dengan banyak
tukang becak, para penjual asongan dan pemulung lainnya. Gubuk
itupun bukan miliknya, karena ia menyewanya secara harian.
Perlengkapan di gubuk itu sangat sederhana. Hanya ada sebuah tikar
tua yang telah robek-robek di pojok-pojoknya, tempat di mana ia
biasa merebahkan tubuh penatnya setelah sepanjang hari mengayuh
becak.

Gubuk itu hanya merupakan satu ruang kecil dimana ia biasa
merebahkan tubuhnya beristirahat, di ruang itu juga ia menerima
tamu yang butuh bantuannya, diruang itu juga ada sebuah kotak dari
kardus yang berisi beberapa baju tua miliknya dan sebuah selimut
tipis tua yang telah bertambal-tambal. Ada sebuah piring seng
comel yang mungkin diambilnya dari tempat sampah dimana biasa
ia makan, ada sebuah tempat minum dari kaleng. Di pojok ruangan
tergantung sebuah lampu templok minyak tanah, lampu yang biasa
dinyalakan untuk menerangi kegelapan di gubuk tua itu bila malam
telah menjelang.

Bai Fang Li tinggal sendirian di gubuknya. Dan orang hanya tahu
bahwa ia seorang pendatang. Tak ada yang tahu apakah ia mempunyai
sanak saudara sedarah. Tapi nampaknya ia tak pernah merasa
sendirian, banyak orang yang suka padanya, karena sifatnya yang
murah hati dan suka menolong. Tangannya sangat ringan menolong
orang yang membutuhkan bantuannya, dan itu dilakukannya dengan
sukacita tanpa mengharapkan pujian atau balasan.

Dari penghasilan yang diperolehnya selama seharian mengayuh
becaknya, sebenarnya ia mampu untuk mendapatkan makanan
dan minuman yang layak untuk dirinya dan membeli pakaian yang
cukup bagus untuk menggantikan baju tuanya yang hanya sepasang
dan sepatu bututnya yang sudah tak layak dipakai karena telah
robek. Namun dia tidak melakukannya, karena semua uang hasil
penghasilannya disumbangkannya kepada sebuah Yayasansederhana
yang biasa mengurusi dan menyantuni sekitar 300 anak-anak yatim
piatu miskin di Tianjin. Yayasan yang juga mendidik anak-anak yatim
piatu melalui sekolah yang ada.

Hatinya sangat tersentuh ketika suatu ketika ia baru beristirahat
setelah mengantar seorang pelanggannya, la menyaksikan seorang
anak lelaki kurus berusia sekitar 6 tahun yang yang tengah
menawarkan jasa untuk mengangkat barang seorang ibu yang baru
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berbelanja. Tubuh kecil itu nampak sempoyongan mengendong
beban berat dipundaknya, namun terus dengan semangat melakukan
tugasnya. Dan dengan kegembiraan yang sangat jelas terpancar di
mukanya, ia menyambut upah beberapa uang recehan yang diberikan
oleh ibu itu, dan dengan wajah menengadah ke langit bocah itu
bergumam mungkin ia mengucapkan syukur pada Tuhan untuk
rezeki yang diperolehnya hari itu.

Beberapa kali ia perhatikan anak lelaki kecil itu menolong ibu-
ibu yang berbelanja, dan menerima upah uang recehan. Kemudian
ia lihat anak itu beranjak ketempat sampah, mengais-ngais sampah,
dan waktu menemukan sepotong roti kecil yang kotor, ia bersihkan
kotoran itu, dan memasukkan roti itu kemulutnya, menikmatinya
dengan nikmat seolah itu makanan dari surga.

Hati Bai Fang Li tercekat melihat itu, ia hampiri anak leiaki itu,
dan berbagi makanannya dengan anak lelaki itu. la heran, mengapa
anak itu tak membeli makanan untuk dirinya, padahal uang yang
diperolehnya cukup banyak, dan tak akan habis bila hanya untuk
sekedar membeli makanan sederhana.

“Uang yang saya dapat untuk makan adik-adik saya...” jawab anak
itu.

"Orang tuamu dimana...?” tanya Bai Fang Li.

“Saya tidak tahu..., ayah ibu saya pemulung... Tapi sejak sebulan
lalu setelah mereka pergi memulung, mereka tidak pernah pulang
lagi. Saya harus bekerja untuk mencari makan untuk saya dan dua
adik saya yang masih kecil..” sahut anak itu.

Bai Fang Li minta anak itu mengantarnya melihat ke dua adik anak
ielaki bernama Wang Ming itu. Hati Bai Fang Li semakin merintih
melihat kedua adik Wang Fing, dua anak perempuan kurus berumur 5
tahun dan 4 tahun. Kedua anak perempuan itu nampak menyedihkan
sekali, kurus, kotor dengan pakaian yang compang camping.

Tidak terlalu perduli dengan situasi dan keadaan ketiga anak kecil
yang tidak berdaya itu, karena memang mereka juga terbelit dalam
kemiskinan yang sangat parah, jangankan untuk mengurus orang
tain, mengurus diri mereka sendiri dan keluarga mereka saja mereka
kesulitan. Bai Fang Li kemudian membawa ke tiga anak itu ke Yayasan
yang biasa menampung anak yatim piatu miskin di Tianjin. Pada
pengurus yayasan itu Bai Fang Li mengatakan bahwa ia setiap hari
akan mengantarkan semua penghasilannya untuk membantu anak-
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anak miskin itu agar mereka mendapatkan makanan dan minuman
yang layak dan mendapatkan perawatan dan pendidikan yang layak.

Sejak saat itulah Bai Fang Li menghabiskan waktunya dengan
mengayuh becaknya mulai jam 6 pagi sampai jam delapan malam
dengan penuh semangat untuk mendapatkan uang. Dan seluruh vang
penghasilannya setelah dipotong sewa gubuknya dan pembeli dua
potong kue kismis untuk makan siangnya dan sepotong kecil daging
dan sebutir telur untuk makan malamnya, seluruhnya ia sumbangkan
ke Yayasan yatim piatu itu. Untuk sahabat-sahabat kecilnya yang
kekurangan.

la merasa sangat bahagia sekali melakukan semua itu, ditengah
kesederhanaan dan keterbatasan dirinya. Merupakan kemewahan
luar biasa bila ia beruntung mendapatkan pakaian rombeng yang
masih cukup layak untuk dikenakan di tempat pembuangan sampah.
Hanya perlu menjahit sedikityangterkoyak dengan kain yang berbeda
warna. Mhmmm... tapi masih cukup bagus... gumannya senang.

Bai Fang Li mengayuh becak tuanya selama 365 hari setahun,
tanpa perduli dengan cuaca yang silih berganti, ditengah badai salju
turun yang membekukan tubuhnya atau dalam panas matahari yang
sangat menyengat membakar tubuh kurusnya.

“Tidak apa-apa saya menderita, yang penting biarlah anak-anak
yang miskin itu dapat makanan yang layak dan dapat bersekolah.
Dan saya bahagia melakukan semua ini..,” katanya bila orang-orang
menanyakan mengapa ia mau berkorban demikian besar untuk orang
lain tanpa perduli dengan dirinya sendiri.

Hari demi hari, bulan demi bulan dan tahun demi tahun, sehingga
hampir 20 tahun Bai Fang Li menggenjot becaknya demi memperoleh
uang untuk menambah donasinya pada yayasan yatim piatu di Tianjin
itu. Saat berusia 90 tahun, dia mengantarkan tabungan terakhirnya
sebesar RMB 500 (sekitar 650 ribu rupiah) yang disimpannya dengan
rapih dalam suatu kotak dan menyerahkannnya ke sekolah Yao Hua.

Bai Fang Li berkata, “Saya sudah tidak dapat mengayuh becak
lagi. Saya tidak dapat menyumbang lagi. Ini mungkin uang terakhir
yang dapat saya sumbangkan” katanya dengan sendu. Semua guru dj
sekolah itu menangis butuh cinta yang istimewa dari seseorang yang
luar biasa.

» Semua guru di sekatan itu menangis.
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o Foto terakhir yang orang punya mengenai dirinya adalah sebuah
foto dirinya yang bertuliskan ‘Sebuah Cinta yang istimewa untuk
seseorang yang luar biasa*.

Bai Fang Li wafat pada usia 93 tahun, ia meninggal dalam kemiskinan.
Sekalipun begitu, dia telah menyumbangkan disepanjang hidupnya
uang sebesar RMB 350.000 (setara 470 juta rupiah) yang dia berikan
kepada Yayasan yatim piatu dan sekolah-sekolah di Tianjin untuk
menolong kurang lebih 300 anak-anak miskin. Foto terakhir yang
orang punya mengenai dirinya adalah sebuah foto dirinya yang
bertuliskan “ Sebuah Cinta yang istimewa untuk seseorang yang luar
biasa”.

Berbagi/diskusi isi materi

Siswa diajak untuk menuliskan kualitas yang mereka pikirkan,
Ketika guru membacakan pertanyaan berikut, siswa diberi waktu
dua atau empat menit untuk menjawab setiap pertanyaan.

e Pikirkan seseorang yang kamu kagumi. Tuliskan kualitas yang
kamu kagumi dari orang itu?

e Pikirkan Pahlawanmu. Siapakah mereka? Tulis kualitas yang
membuat mereka menjadi pahlawan.

* Tuliskan kualitas atau nilai yang ada dicerita Bai Fang Li?

e Tuliskan tiga kualitas yang kamu anggap penting, yang menurutmu
penting untuk dimiliki setiap orang.

Minta siswa berdiskusi dalam kelompok kecil! Hasil tulisan siwa
ditempelkan dalam kolase

--Kontributor: Sipa Paujiah
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PELAJARAN 22
Mapping Rasa Hormat

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Menciptakan suasana saling menghargai antar sesama,
Siswa dapat dan mampu menghargai orang lain.
Siswa mampu mempraktekan bagaimana menghargai orang lain,

Metode
Diskusi
Peta Pikiran
Membuat prakatya

Kita telah tau bahwa manusia berhak untuk hidup dengan mulia
dan penuh hormat dan setiap manusia berharga, serta penghargaan
seseorang adalah benih yang menumbuhkan kepercayaan dri.

Refleksi nilai penghargaan

» Setiap manusia berharga
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» Bagian dari penghargaan dari adalah mengenal kualitas diri
pribadi.

» Penghargaan seseorang adalah benih yang menumbuhkan
kepercayaan diri.

» Saat kita menghargai diri sendiri, mudah untuk menghargai orang
lain.

» Untuk mengetahui kelebihan pribadi dan menghargai kelebihan
orang lain, adalah cara tepat mendapatkan rasa hormat.

« Orang yang menghargai akan dapat penghargaan.

» Makin besar rasa hormat yang diukur atas dasar materi, makin
besar keinginan untuk dipuji. Makin besar keinginan, makin
mudah untuk jatuh dan kehilangan rasa hormat pada diri sendiri.

Aktivitas 1

Berdiskusi dengan sesama siswa membuat peta pikiran tentang rasa
hormat di setengah bagian kertas yang besar, dan setengah lainnya
tentang tidak hormat. Dan meminta kepada mereka membuatnya
dalam kelompok beranggotakan 4 orang

Aktiviias 2

Membuat kado penghargaan untuk siswa yang berprestasi

--Kontributor: Nurhidayat
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PELAJARAN 23
Belajar Mendengar dan Menghargai

© Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa memahami arti menghargai,
Siswa dapat menjelaskan nilai-nilai penghargaan.
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi

Butir-butir Refleksi Penghargaan

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan{862], kami beri mereka
rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah
kami ciptakan.(QS.al-Isra: 70)

Setiap manusia berharga.

Bagian dari penghargaan diri adalah mengenal kualitas pribadi.
Penghargaan seseorang adalah benih yang menumbuhkan
kepercayaan diri.

Saat kita menghargai diri adalah benih yang menumbuhkan orang
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lain.
Orang yang menghargai akan mendapat penghargaan.

Aktifitas

Bagi kelompok yang terdiri dari 2 orang tiap kelompok. Kemudian
dari 2 orang tersebut, tentukan mana yang menjadi orang pertama
dan yang menjadi orang kedua. Kemudian untuk 3 menit pertama,
perintahkan pada orang pertama untuk mengenalkan kualitas
dirinya. Tugas orang kedua adalah mendengarkan dan memotivasi
orang pertama untuk terus berbicara mengenal kualitas dirinya.
Kemudian pada 3 menit selanjutnya gantian, orang kedua yang
berbicara mengenalkan kualitas dirinya.

Pada 3 menit selanjutnya, orang pertama hanya diam
mendengarkan, sementara orang kedua belajar menghargai
kualitas orang pertama tadi yang disebutkan pada 3 menit
pertama.

Begitu sebaliknya pada 3 menit terakhir.

Akhir aktifitasnya tersebut dengan berjabat tangan dan

mengucapkan terima kasih atas penghargaan yang diberikan.
Kemudian, minta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut di sebuah kertas:

1.

Bagaimana perasaanmu ketika kamu mengenalkan kualitas
dirimu pada temanmu?
Apakah kamu sudah menghargai dirimu sendiri?

. Bagaimana perasaanmu ketika kamu menghargai kualitas diri

temanmu?

Bagaimana perasaanmu ketika kualitas dirimu dihargai temanmu?
Bayangkan, bagaimana keadaan lingkungan ini, jika satu sama lain
saling menghargai?

Kemudian minta mereka untuk sharing dari pengalaman
mereka dalam aktifitas ini (ingatkan mereka, bahwa setiap
cerita pribadi yang diceritakan harus dijaga kerahasiaanya
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dan tidak boleh diceritakan pada orang lain)

--Kontributor: Masfufah
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PELAJARAN 24
Penghargaan Tertinggi

© Tujuan dan Meiode

Tujuan
Menjelaskan nilai al~quran tentang penghargaan,
Menunjukkan nilai-nilai penghargaan dalam Islam.
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi

Butir-butir Refleksi Penghargaan

« Artinya: "Mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya, di kala mereka berkata: ‘Alfah tidak menurunkan
sesuatupun kepada manusia” {QS.Al-An’am: 91)

« Salah satu bentuk penghargaan adalah penghormatan terhadap
Allah, dengan cara menyukuri segala ni'mat dan karunia-Nya.

« Jika kita menghargai/menyukuri pemberian Allah, berarti kita
telah menghargai diri sendiri, dan dengan menghargai diri sendiri,
maka akan mudah untuk menghargai orang lain.

« Cara mensyukuri ni'mat Allah yaitu dengan terus menerus
beribadah dalam mencari karunia Allah, untuk meningkatkan
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kualitas diri kita.

» Jika kita bersyukur, maka Allah akan menambah ni'matnya pada
kita.

» Penghormatan terhadap Allah memberikan kekuatan rendah hati
dan menghilangkan benih kesombongan, sehingga kebijaksanaan
berkembang serta kita menjadi adil dan mudah menyesuaikan
diri terhadap sesama.

Aktifitas Refleksi

Biarkan tubuh menjadi rileks dan hening. Lepaskan pikiran
mengenai dunia, lalu tenangkan. Sadari saat sekarang. Ingatkan
tentang hakikat diri Anda. Anda adalah seorang hamba Allah yang
sempurna..Diberikan bentuk yang sempurna...Diberikan tempat di
bumi Allah yang layak...Di lingkungan keluarga atau sekolah yang
damai...Diberikan akal pikiran sebagai pembeda dengan makhluk
Allah yang lain..Dilimpahi ni'mat sehat..Diberikan rezeki yang
berlimpah...Diberikan ilmu yang bermanfaat...Sadarkah Anda, begitu
banyak karunia Allah yang telah diberikan untuk Anda?... Sudahkah
Anda menghargai/mensyukuri karunia Allah tersebut.?.Sadarlah,
Manusia begitu kecil di hadapan Allah..mereka semua sama di
hadapan Allah...hanya ketakwaan yang bisa membedakan kedudukan
manusia di hadapan Allah.Maka, masihkah Anda berjalan dengan
sombong di muka bumi ini...??

Setelah refleksi, kemudian tanyakan:

1. Bisakah anda menyebutkan sebagian ni‘'mat Allah yang telah
karuniakan pada Anda?

2. Sudahkah anda menghargai/mensyukuri pemberian Allah
tersebut?

3. Bagaimana cara anda menghargai/mensyukuri pemberian Allah
tersebut?

4, Bagaimana perasaan anda ketika 1nenghargai/mensyukuri
pemberian Allah tersebut?

5. Apa manfaat yang diperoleh ketika anda menghargai/mensyukuri
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ni'mat Allah?

--Kontributor: Rima Karimah
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PELLAJARAN 25
Nilai Kunci Kehidupan

Tujuan dan Metode

Tujuan
. Setiap orang mampu menghargai prestasi orang lain meskipun menurut
1 dia hal yang biasa,
Menumbuhkan nilai penghargaan pada tiap individu,
Mencegah terjadinya kontlik sebagai akihat tidak saling menghargai
antara satu pihak dengan yang lainnya,
Menghilangkan adanya diskriminasi terhadap suatu golongan tertentu
Jbangsa,agama dan lain-lain.
Menciptakan suasana dunia yang aman dan damai sebagai konsekwensi
positif dari penanaman nilai penghargaan.

Metode
Cerita
Diskusi kelompok

Secara naluri semua orang adalah ingin dimengerti dan dihargai,
karena manusia adalah makhluk yang paling mulia. Sesuai dengan
firman Allah dalam surat At-tin ayat 4:

“dan telah benar-benar kami ciptakan manusia dalam bentuk yang
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paling sempurna”

Sesuai dengan ayat diatas, sudah sewajarnya kita untuk saling
menghargai dan menghormati, bahkan malaikat sendiripun disuruh
menghormati sosok manusia( Adam AS). Juga Allah dan Malaikat pun
bershalawat kepada Nabi SAW, sebagai implementasi penghargaan
kepada perwakilan umat manusia ini. Oleh karena itulah sudah
selayaknya kita sesama umat manusia untuk saling menghargai.
Berkaitan dengan hal ini maka dalam lingkungan sekolahpun
hendaknya antara guru dan murid, murid dengan murid juga antara
komponen sekolah yang lain hendaklah saling menghargai dan
menghormati.

Refleksi Nilai

* Menghargai orang lain berarti penilaian positif terhadap prestasi
orang lain meskipun menurut kita hal yang biasa.

* Menghargai berarti tidak membeda-bedakan antara orang yang
satu dengan yang lainnya.

» Menghargai berarti memposisikan orang lain, pihak lain atau
golongan lain pada derajat yang mulia.

* Menghargai berarti memberikan kesempatan yang sama
pada tiap orang untuk berekpresi, berprestasi, berargumentasi
dan lain-lain.

Dasar-dasar nilai penghargaan antara lain:
1. Firman Allah dalam Al-Qur'an

Artinya:"Sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian adalah
yang paling taqwa diantara yang lain.

Artinya: dan apabila kalian diberi penghormatan (penghargaan)
dengan suatu penghormatan (penghargaan} maka belaslah
pengormatan (penghargaan) itu dengan lebih baik darinya.

2. Hadits Rasulullah SAW.

‘Kasihanilah orang yang dibumi niscaya yang dilangit akan
mangasihani kalian”
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Perkataan tokoh dunia

Tingkah laku yang sopan dan hormat terhadap oranng lain adalah
dua sifat utama seorang yang bijaksana.

Semakin tinggi penghargaan orang terhadap harta benda semakin
dalam pulalah turunnya penghargaan kepaada kebaikan (Plato).

¢ Ramah tamahlah terhadap siapapun juga!
® Tetapi batasilah jumlah orang yang kau jadikan sahabat karib dan

diapun harus kau uji setelitinya sebelum kau mempercayainya
(Surat Washington 1783).

Mari kita renungkan peristiwa-peristiwa besar yang pernah terjadi:

Keengganan sujud penghormatan lblis kepada Nabi Adam karena
tidak mau menghargai kelebihan umat manusia khususnya Nabi
Adam.

Perang Dunia [ dan Il yang melenyapkan lebih dari 100 juta nyawa
manusia.

Penjajahan atas Negara Indonesia oleh Negara-negara imperialis
yaitu Spanyol, portugis, Ingris, Belanda dan jepang yang begitu
menyengsarakan bangsa Indonesia.

Agresi Amerika serikat dan sekutunya ke negara Afganistan yang
merenggut nyawa penduduknnya dan memporak porandakan
tanah airnya.

Agresi Amerika Serikat juga sekutu-sekutunya ke Irak yang
menggulingkan Rezim Saddam Husain juga membunuh rakyatnya
Yang masih hangat kita dengar dan saksikan di televisi yaitu
penyerangan atas Negara Libya.

Penindasan atas rakyat Palestina oleh Israel yang sampai sekarang
belum ada ujungnya itu semua hanya sedikit bukti makin
merosotnya nilai penghargaan diatas jagat raya.

Aktifitas

Semua peserta diminta memberikan contoh ungkapan
penghargaan kepada orang lain, seperti kamu hebat, kamu layak
mandapatkannya, dan lain-lain
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» Semua peserta diharapkan untuk menyebutkan faktor apa saja
yang sering jadi bahan atau sumber bagi timbuinya penghargaan

Semua peserta diminta berpasangan, bersalaman sambil berjabat
tangan dan dilanjutkan dengan bertegur sapa dan disertai dengan
ungkapan penghargaan terhadap rekannya.

--Kontributor: Saepurrahmat
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PELAJARAN 26

Penghargaan

© Tyjuan dan Metode

Tujuan
Siswa memahami arti menghargai
Siswa dapat menjelaskan nilai-nilai penghargaan
Siswa dapat mempraktekkan nilai-nilai penghargaan

Metode
Cerita
Diskusi

Bermain

Sebagai fitrah, Islam mengembangkan konsep penghargaan dan
sanksi akan terwakili dengan ganjaran pahala dan siksa dalam posisi
yang penting karena ada bedanya antara yang berbuat baik dengan
orang yang berbuat buruk.

Pemberian sanksi terhadap anak akan menimbulkan dampak
yang negatif terutama pada kejiwaan anak tersebut. Hal itu akan
menimbulkan rasa dendam pada anak tersebut. Pemberian
penghargaan jauh lebih penting ketimbang sanksi karena akan
membawa anak kepada kesadaraan akan kesalahnnya.

Pemberian rasa kasih sayang dari orang tua merupakan bentuk
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penghargaan kepada anak di lingkungan keluarga. Pemberian nilai
atau hadiah prestasi siswa merupakan salah satu wujud penghargaan
guru terhadap siswa atau sebaliknya nilai ibadah diberikan sebagai
bentuk sanksi kepada siswa yang melakukan kesalahan.

Tanyakan

* Apakah kamu pernah merasa dihargai? Kapan itu terjadi?

» Bagaimana perasaanmu ketika seorang member penghargaan
kepadamu?

e Hal apa atau perbuatan apa yang membuat kamu mendapat
penghargaan?

» Pada usia berapa kamu mendapat penghargaan dari seseorang?

Aktivitas

Meminta kepada semua siswa untuk menceritakan kembali pada
waktu mereka pertama kali mendapatkan penghargaan.
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UNIT CINTA

PELAJARAN 1

Kasih Sayang Mewujudkan Kemanusiaan

* Tujuan dan Metode

Tujuan
Menghidupkan pemahaman tentang pengertian kasih sayang.
Menghidupkan kesadaran bahwa kasih sayang antar sesama itu
kebutuhan alamiah.
Menghidupkan pemahaman bahwa setiap orang butuh kasih sayang,
Menghidupkan kepedulian untuk mencintai orang lain,
Pemahaman tentang kasih sayang meningkat,
Kesadaran pentingnya-cinta antar sesame sehagai kebutuhan alamiah ;
meningkat.
Mampu memberikan contoh prilaku kasih sayang dalam hidup,
Mampu melakukan kepedulian dengan cara-cara kasih sayang pada orang
lain,

Metode
Relaksasi

Strategi Power of two
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Butir Refleksi

« Cinta artinya memberi kepada orang lain rasa damai, senang dan
bahagia.

» (inta menimbulkan persaudaraan,

» Perasaan cinta akan muncul manakala kita menganggap orang
lain seperti diri sendiri.

* Manusia bermartabat memahami cinta sebagai bagian dari
kehidupan yang selalu hadir dalam kehidupan sehari-hari dengan
penuh kebahagiaan.

Renungan Relaksasi

Coba bayangkan, anda sedang berjalan menyusuri sungai dan
dipinggirnya terhampar sawah nan-hijau oleh padi yang mulai
menguning buahnya. Saat itu anda berdua bersama teman untuk
sekedar mencari keheningan dan ketenangan susasana alam. Di
saat terik matahari, anda mencoba berteduh dari sengatan matahari
vang terasa panas di badan. Lambat laun, tenggorokan anda terasa
kering merasakan kehausan yang tiada tara. Kemudian anda minum
beberapa teguk air yang sudah dibawa di tas anda dengan berbagi
bersama teman. Reda rasanya rasa haus.

Darikejauhan,andamelihatbeberapaburungsedangloncat-loncat
di atas bebatuan sungai sambil sesekali mencelupkan badannya
di air Nampaknya mereka sambil minum, karena terasa siang itu
panas sekali. Ternyata di atas pohon itu terlihat ada sarang burung,
dan kelihatan dari beberapa meter di mana anda berdiri anak-anak
burungterlihatkeluar sambil diberi makan olehinduknya. Ketika anda
memperhatikan, sesekali induk burung pergi terbang entah kemana,
tapi dalam beberapa menit kembali dengan membawa makanan di
paruhnya. Induk burung ternyata tidak memakan makanan yang
didapatnya, namun dibawa untuk anaknya yang menunggu di sarang.
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Rupanya kebiasaan induk burung dilakukan setiap saat dimasa
pertumbuhan anaknya, karena anaknya belum bisa mencari makan
sendiri. Betapa indahnya suasana ini, induk burung terlihat sangat
sayang pada anaknya. la rela pergi mencari makan untuk anaknya,
tanpa berharap pamrih sedikitpun. Itulah naluri cinta dan kasih
sayang pada hewan (burung).

Jika kita berkaca dari cerita di atas, betapa manusia akan bisa
melakukan jauh lebih baik dari burung. Karena manusia makhluk
beradab. Dengan tingkat keadaban manusia yang tinggi melebihi
makhluk lain, maka manusia akan memberikan kedamaian dan
kebahagiaan dengan modal cinta yang diberikan. Dengan kasih
sayang kehidupan terasa lebih tenang dan saling memiliki, kehidupan
menjadi lebih bahagia. Di situlah tempatnya kasih sayang menjadi
modal bagi kita semua

Aktifitas:

: Bagi siswa kepada kelompok kecil, berdua-dua (berpasangan).

» Minta setiap pasangan untuk bercerita tentang pengalaman kasih
sayang yang pernah mereka alami dalam hidup atau kehidupan
sehari-hari (berikan waktu secukupnya untuk mendiskusikan
materi tersebut).

» Setelah diskusi, minta kepada beberapa orang untuk
menceritakan bagaimana pengalaman mereka selama ini.

* Simpulkan dengan satu kalimat atau satu kata penting yang
berkaitan dengan kasih sayang.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 2
Kasih Sayang Rasulullah pada Hewan

~ Tujuan dan Metode

Tujuan
Memahami tentang arti kasih sayang,
Mampu menghayati dalam dirinya manfaat kasih sayang.

Metode
Menampilkan gambar hewan
Membuat gambar hewan

Refleksi Nilai-nilai Kasih Sayang

o Kasih sayang adalah berbagi kebahagiaan dengan orang lain.

» Kasih sayang membawa kedamaian dalam hidup.

» Kasih sayang adalah pengorbanan yang tinggi.

¢ Dasar nilai kemanusiaan adalah kasth sayang.

e Manusia akan sulit hidup tanpa kasih sayang.

¢ Kedamaian akan tercipta ketika kasih sayang menjadi bagian
penting di dalamnya.

Diriwayatkan bahwa pada suatu waktu ketika Rasulullah sedang
berjalan, beliau melihat seekor unta yang terlihat sangat kelaparan.
Unta tersebut terikat pada sebatang pohon. Rasulullah marah
melihat tindakan manusia terhadap unta itu dan memerintahkan
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para sahabatnya untuk melepaskan ikatan unta tersebut dan
melepaskannya untuk mencari makanan. Beliau pun menasehati
orang-orang yang berada di tempat kejadian untuk takut kepada
Allah atas perlakuan manusia kepada binatang yang lemah, yaitu
harus memperhatikan waktu istirahat, makan dan bersikap lemah
lembut baik ketika dalam waktu mempekerjakan binatang, berjalan
ataupun dalam rutinitas lainnya. Rasulullah SAW. bersabda,

“Bertakwalah kepada Allah atas binatang-binatang yang kalian
pelihara. Bila kalian menunggangi binatang, maka berikanlah hak
tempat tinggalnya dan janganlah menjadi syetan untuknya- yakni
suka menzaliminya.” (al-Radits).

Bahkan Rasululiah pun menegur istrinya, Aisyah, yang tidak
memperlakukan ‘binatang secara baik. Teguran Rasulullah
menyadarkan Aisyah akan kesalahannya dan berjanji untuk tidak
mengulangi kesalahan serupa selamanya.

Diriwayatkan bahwa Aisyah sedang menaiki kuda daiam suatu
perjalanan namun kudanya berjalan sangat lamban. Aisyah takut
tertinggal rombongannya dan ia pun memukul kudanya agar bisa
berjalan lebih cepat. Rasulullah marah melihat perbuatan tersebut
dan menegurnya. Beliau menasehati Aisyah dengan penuh nasihat,

“Wahai Aisyah! Bersikap lemah lembutlah! Sesungguhnya Allah
memberikan kepada orang yang bersikap lemah lembut sesuatu yang
tidak diberikan-Nya kepada orang yang kasar. Barang siapa yang
tidak bersikap lemah lembut, maka ditutuplah semua jalan kebaikan
untuknya.” (al-Hadits)

Abdurrahman bin Abdullah berkata, ketika kami sedang bersama
Rasulullah dalam suatu perjalanan, kami melihat anak-anak burung
yang cantik dan kami pun mengambilnya. Lalu datang sang induk
burung berputar-putar di sekitar sarang mencari anak-anaknya.
Rasulullah melihat kegelisahan sang induk burung yang kehilangan
anaknya, beliau pun lalu menoleh kepada kami dan menunjukkan
amarahnya seraya berkata, “Siapa yang tega melakukan ini pada sang
induk?” Lalu kami pun melaporkan apa yang telah kami lakukan dan
Rasutullah SAW. pun lalu berkata, “Kembalikan anak-anak burung
tersebut kepada induknya.” Beliau pun menyadarkan kami atas apa
yang telah kami lakukan. {al-Hadits).

Rasulullah Saw Berhati lembut dan sangat kasih sayang kepada
makhiuk Tuhan, termasuk kepada binatang. Sikap ini dipengaruhi
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oleh pengakuannya akan hak-hak yang dimiliki oleh setiap ciptaan
Tuhan. Kelembutan hatinya yang sangat dalam bagaikan radar
dan bisa langsung mendeteksi penderitaan siapapun yang ada di
sekitarnya. hatinya tidak akan pernah tenang kecuali bila beliau
mampu menghilangkan penderitaan tersebut. Hatinya sangat peka
terhadap kepentingan dan hak orang ain, karena beliau memahami
kasih sayang adalah suatu hal yang penting bagi semua makhluk.
Dengan itu semua maka beliau akan menenangkan perasaan mereka
dengan membasuh air mata yang keluar, dengan mengobati anggota
tubuh yang terluka, dengan memenuhi kebutuhan mereka dan
meringankan penderitaan yang mereka rasakan.

Cinta Rasulullah menjadi contoh yang ideal bagi semua makhluk,
bahkan kepada siapa saja yang tidak sefaham dengannya. Beliau
mencintai Tuhannya dan semua makhluk-Nya, mencintai Aliah dan
semua ciptaan-Nya, mencintai Yang Mengadakan dan yang ada.

Aktifitas Refleksi

Meminta siswa untuk mendengarkan cerita tentang contoh
kasih sayang Rasulullah dan kemudian meminta mereka untuk
merenungkan model kasih sayang seperti itu. Dan bagaimana mereka
bisa mengambil pelajaran dari kisah Rasululllah.

Ajukan pertanyaan:

» Bagaimana pendapat mereka tentang Kisah di atas?

» Bagaimana mereka mencontoh tindahak seperti itu?

» Berikan contoh pengalaman tentang sikap orang lain yang mereka
rasakan menyakiti dirinya atau temannya.

e Atau ceritakan pengalaman kasih sayang terhadap sesama,
binatang atau lingkungan.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 3

Menyebarkan Cinta Antar Sesama

Tujuan dan Metode

Tujuan
Memberikan pemahaman tentang pengertian cinta,
Memberikan kesadaran bahwa cinta antar sesame itu kebutuhan alamiah,
Memberikan pemahaman bahwa setiap orang butuh kasih sayang,
Mendorong kepedulian untuk mencintai orang lain,

Metode:
Refleksi
Reading text
Relaksasi
Role Piay

Refleksi Nilai-nilai Cinta

* (Cintaadalah menyayangi apa yang ada pada diri sendiri dan orang
lain.

» Cintasangat melingkupi semua makhluk dan lingkungan yang ada.

» Cinta adalah memberi dan berkorban.

* Berbagikasihdengansesamaadalahmencintaiyangsesungguhnya.

» Setiap individu mengharapkan cinta.

* Ketenangan dan kebahagiaanmu akan dicapai jika kamu sudah
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menyemai kasih sayang dan cinta yang tulus.

Cinta Sejati Antar Sesama {Sebuah Kisah)

Di zaman awal perkembangan Islam, banyak peperangan telah
terjadi antara tentara Islam dengan pihak musyrikin Arab. Ketika itu
terjadi perang Yarmuk yang sangat dahsyat sehingga banyak yang
gugur di fihak Muslim.

Dalam peperangan ini suatu peristiwa yang sangat mengharukan
telah terjadi yang bisa menjadi suri tauladan buat kita semua. Satu
contoh teladan yang tidak ada bandingannya menunjukkan keluhuran
budi pejuang-pejuang Islam di medan pertempuran.

Salah seorang sahabat Rasulullah SAW bernama Abu Jahim Bin
Huzaifah yang menyertai Perang Yarmuk itu meriwayatkan satu
peristiwa pengorbanan pejuang-pejuang Islam yang berhati mulia.

Abu Jahim bercerita.

“Semasa Perang Yarmuk itu saya sedang mencari saudara sepupu
saya yangberada di barisan paling depan. Sambil membawa air untuk
membantu dia seandainya ia kehausan. Tatkala saya menjumpainya
dia sedang terbaring berlumuran darah. Dia mengerang kesakitan
dan harapan untuknya hidup sangat tipis sekali. Melihat keadaannya
itu saya lantas segera menghampirinya untuk memberikan air. Tetapi
ketika hampir saya memberikan air itu, terdengar seseorang yang
berteriak: “Berikanlah saya air! air!” Mendengar suara itu saudara
sepupu saya lantas memberi isyarat agar saya pergi melayani orang
itu lebih dahulu dan memberikannya air itu. Maka saya pun tanpa
tengah terus pergi mendapatkan orang itu. Pejuang itu amat saya
kenali, tidak lain adalah Hasyim Bin Abbas.

Tetapi sebelum sempat saya memberikan air kepada Hasyim
terdengar suara orang mengerang di sebelahnya pula, juga meminta
air. Hasyim juga mengisyaratkan saya supaya memberikan air itu
lebih dahulu kepada orang yang mengerang dekatnya. Tatkala saya
hendak menghampiri pejuang yang ketiga, ia pun telah mati syahid.
Lalu saya pun hergegas lagi menuju ke tempat Hasyim, namun sayang
Hasyim juga telah mati syahid. Tanpa menunggu waktu lagi saya pun
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terus pergi mendapatkan saudara sepupu saya itu. Sungguh tidak
tahan rasa di hati saya kerana saya dapati dia juga telah mati syahid.

“Kisah di atas menggambarkan betapa mereka memberikan
cintanya kepada sesama yang lebih membutuhkan, walaupun ia

sendiri sangat membutuhkannnya.”
Aktifitas Relaksasi

Memulai dengan memberikan gambaran bagaimana cinta telah
membangun kebersamaan. Dengan cinta yang telah diberikan
ibu pada anaknya, oleh guru pada muridnya, oleh teman kepada
temannya menjadikan hidup lebih tentram dan nyaman. Kemudian
coba ajak mereka untuk membayangkan juga bagaimana kondisi
masyarakat atau keluarga yang selalu dihadapkan pada suasana
keributan, piring-piring pecah dilempar, rumah berantakan dan
suasana lingkungan yang semraut. Ini adalah akibat terabaikannya
cinta. Egoisme yang dikedepankan, sehingga terjadi perpecahan.
Hal manakah yang akan menjadi pilihanmu? Dan bagaimana
perasaanmu jika kamu menjadikan cinta sebagai bagian dari
hidupmu.

“Bavangkan ketika kamu kecil...(diiringi alunan musik) ..dan
kamu menangis. kemudian ibumu datang memelukmu sambil
bertanya....anakku apa yang kamu inginkan....Kamu didekap
dan disayang oleh ibumu....itulah ibumu..betapa ia mencintaimu
setulus hati....Jika kamu mencintai ibumu..apa yang akan
kamu lakukan juga...mencintainya...dan menyayangi teman-
temannya..begitu indah..Maka berikan cinta itu juga pada
orang lain....seperti kamu dicintai oleh ibumu...bagaimana kamu
rasakan dengan cinta yang telah diajarkan oleh ibumu....Begitu
indah dan tidak ternilai harganya..”

Ajukan pertanyaan:

* Inginkah kamti dicintai oleh orang lain?

» Bagaimana caranya kamu bisa berbagi cinta dengan temanmu?

* Jika rasa cinta itu tidak ada bagaimana itu akan terjadi pada
dirimu?

» Kenapa sebagian orang menderita sementara yang lain senang,
apa penyebabnya?
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Langkah-langkah kegiatan:

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, dan setiap kelompok
menggambarkan bagaimana cinta bisa ditampiikan:

» Kelompok pertamma menggambarkan kekacauan di suatu
masyarakat atau rumah yang semraut karena penghuni rumah itu
mengabaikan cinta antar sesama anggota keluarga.

* Kelompok kedua menggambarkan suasana suka cita yang terlahir
dari seseorang.

* Kelompok ketiga menggambarkan tentang suasana perang dan
konflik di daerah, baik antar kelompok atau suku atau agama.

» Kelompok keempat menggambarkan suasana lingkungan yang
hijau, asri, flora dan fauna terpelihara dengan baik.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 4
Kasih Sayang Abdullah dan Burung Kecil

o

Tujuan dan Metode

Tujuan
Memberikan pemahaman tentang kasih sayang pada ciptaan Tuhan,
Mendorong tumbuhnya kasih sayang dalam diris santri/siswa di
lingkungan keluarga, asrama dan masyarakat.

Metode
Bercerita
Membuat gambar

Bﬂerl;e]ompok

Butir-butir Refleksi Cinta:

¢ C(inta adalah dasar kepercayaan akan persamaan dan keinginan
baik untuk mewujudkannnya.

o Cinta ada di sekitarku, aku dapat merasakannya.

» Cinta berarti aku baik, memilhara dan mengerti.

¢ Cinta yang tulus memberikan kebaikan, pemeliharaan, dan
pengertian.

e P Unit Cinta o R AR N v 183




Pra-cerita (pengantar)

Kegiatan dimulal dengan iringan lagu yang bertema tentang cinta
atau relaksasi sebelum memulai materi mengenai kedamaian.

Sampaikan “Pada dasarnya terdapat banyak cerita cinta yang ada
di sekitar kita, namun keterbatasan kesadaran diri akan nilai cinta
menjadikan kita menutup mata akan nilai cinta yang ada di sekitar
kita. Contoh: Ketika kita berjalan tak jarang kita melihat orang tua
yang masih saja bekerja keras untuk mencari nafkah, tidak lain dan
tidak bukan adalah tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dirinya
dan keluarganya. Bekerja keras adalah wujud cinta dari seorang ayah
terhadap istri dan anak-anaknya. Saat ini mari kita belajar makna
cinta dari kisah Abdullah dan Burung kecil”

Abdullah dan Burung Kecil'

Pada suatu hari Abdullah berjalan-jalan keluar menuju kebun
luas di belakang rumahnya untuk beristirahat. Dan Abdullah melihat
sarang yang tersusun rapi terbuat dari ranting-ranting dan daun
pepohonanyang kering, di dalamnya terdapat anak-anak burung yang
masih kecil saling berkicau. Sehingga nampak riuh ramai keluarga
burung. Ketikamendengar suaraitu ia berkeinginan untuk mengambil
satu diantara mereka. Maka memanjatlah ia pohon tersebut hingga ia
sampai pada sarang dan mengulurkan tangannya. Maka menjeritlah
burung kecil itu karena rasa terkejut dan takut yang muncul. Akan
tetapi hati Abduilah tidak tergetar akan kondisi burung itu, bahkan
ia mengambil salah satu dari burung-burung itu dan turun dengan
membawanya. Saat itu Abdullah mendengar burung-burung yang
lain berkicau tidak beraturan, seolah-olah mereka menangis akan
perpisahan dengan saudaranya.

Abdullah pun mencium burung kecil itu, bermain dengannya,
dengan penuh kebahagiaan, namun ia tidak menyadari bahwa pada

' Cerita berjudul asli "Abduliah wa | ‘usfuur’ diambil dari buku “al-giraah ar-
rasyidah” jilid 1.
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saat itu burung tersebut merasakan sakit dan sedih akan perpisahan
dengan keluarganya. Bahkan ia berjalan dengan terburu-buru dan
burung itu digenggam diantara dua tangannya berteriak, mengeluh,
dan melakukan segala cara dengan sayapnya, akan tetapi tak ada
pertolongan yang datang.

Sesampainya di rumah Abdullah dengan bahagia dan bangganya
ia menunjukkan burung kecil tersebut apa yang ia dapatkan dari
kebun di belakang rumah kepada sang ayah. Dengan bijak sang
Ayah mengambil dari tangan Abdullah seraya berkata “Ini adalah
burung yang indah, dari mana engkau mendapatkannya?”. Abdullah
menjawab “Saya mendapatkannya dari sarang di kebun. Kemudian
aku memanjatnya dan aku ambil dari keluarganya” Ayahpun bertanya
kembali, “Bagaimana keadaanmu jikalau seseorang menculikmu
dengan paksa dari rumamu, kemudian ia pergi membawau tanpa
tahu kemana arah dan tujuannya?” Anak itu pun menjawab “Aku akan
menjadi sangat sedih dan sakit karena berpisah dengan mereka. Dan
aku tidak rela untuk hidup jauh dari mereka, akan tetapi apa maksud
ayah memberiku pertanyaan ini?”. Sang Ayah pun menjawab “Wahai
anakku, Apa maksudmu mengambil burung ini dari keluarganya?
(dengan menunjuk burung yang berada di tangannya). Apakah
kamu merasa bahwa perbuatan ini adalah merupakan kedzaliman
dan kekejaman?”. Dari ucapan itu Abdullah menyadari bahwa
ia telah melakukan kesalahan. Kemudian ia meminta kepada
pembantu di rumahnya untuk mengembalikan burung tersebut
ke sarangnya.

Dari cerita di atas berikan komentar berkaitan dengan nilai cinta,
melalui pertanyaan-pertanyaan berikut:

¢ Adakah rasa cinta Abdullah terhadap keluarganya?

» Adakah makhluk hidup di sekitar kita memiliki rasa cinta?

* Adakah Abdullah belajar nilai cinta dari keluarga burung kecil?

» Kapankah Abduilah memahami makna cinta dari cerita tersebut?

» Apakah Ayah Abdullah mencintai keluarganya?

» Apakah di sekitar kita ada cinta? Dan apakah kita
merasakannya?

Kemudian mintalah diantara mereka untuk menceritakan kisah-
kisah cinta dengan butir relaksasi yang ada. Berikan kesempatan
kepada mereka untuk bercerita dan berbagi pengalaman akan adanya
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cinta di sekitar mereka.

--Kontributor: Djamaludin Perawironegoro
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PELAJARAN 5
Menggali Cinta dan Kasih Sayang

g Tujuan danMetOde it l

Tujuan:
' Memperkuat rasa cinta antar sesama dan memberikan contoh pada orang
lain,
Mengajarkan hahwa cinta adalah milik setiap orang,

Metode:
Refleksi
Diskusi kelompok

Butir-butir refieksi cinta:

» Cinta bukanlah keinginan, gairah atau perasaan yang hebat pada
seseorang atau objek. Tapi suatu kesadaran yang tidak egois dan
mencintai dirinya.

» (inta merupakan sifat yang semua manusia punya, dan memiliki
ungkapan yang berbeda.

» Jika anda seorang pecinta, maka anda akan mengarahkan pada
kebaikan dan senantiasa memberikan jalan yang mudah

¢ Mencintai adalah menyayangi orang lain sebagaimna menyayangi
diri sendiri
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Kegiatan dimulai dengan hening.
Fasilitator membagikan kertas kosong yang akan digunakan oleh
para peserta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan :

Diiringi dengan lagu, Fasilitator memberikan pendahuluan dan
pertanyaan-pertanyaan untuk bahan diskusi

“Sadar atau tidak kita semua pernah mendapatkan pelajaran
tentang cinta baik itu melalui lagu, puisi, film, dan bahkan kisah-
kisah inspiratif. Pada saat ini kita akan belajar dari hal-hal tersebut.
Mari kita mengingat lagi hal-hal yang berkenaan dengan cinta. Agar
senantiasa kita lebih menghargai makna cinta”

Memaknai Bait Lagu, Puisi, Film, atau Kisah Yang Bertema Cinta
Aktivitas 1

Sekarang tuliskan pengalaman tersebut dalam kertas yang ada di
tangan dengan mengikuti pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apa yang paling berkenan bagi anda mengenai sarana dalam
mengungkapkan cinta? (Lagu, Puisi, Novel, Film, dil}

2. Ungkapan atau kalimat apa yang sangat berkesan dalam diri anda
dalam lagu atau puisi tersebut? Kalau anda penikmat novel atau
film, kejadian apa yang berkesan dalam atau ungkapan berupa
kata-kata? Tuliskan!

3. Menurut anda, Bagaimana cinta tersebut bisa terwujud?Tuliskan!
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4. Adakah hal-hal yang dapat menghilangkan cinta terwujud?
Tuliskan!
. Bagaimana anda mengartikan cinta? Tuliskan!
6. Apa dampak yang akan kita rasakan, jika semua orang di dunia ini
memahami makna cinta? Tuliskan!

€2}

Aktivitas 2

Setelah selesai dibentuklah beberapa kelompok untuk berbagi
mengenai apa yang menjadi jawaban dan setiap individu diharapkan
untuk mengungkapkan apa yang telah menjadi jawaban atas
pertanyaan tersebut.

Fasilitator berkeliling menyimak dan mengapresiasi kegiatan diskusi.
Setelah semua selesai, para peserta dikumpulkan kembali untuk
menyampaikan kepada teman-teman mengenai hal-hal yang mereka
dapatkan ketika berdiskusi bersama.

Fasilitator mengapresiasi setiap peserta yang memberikan respon,
berikut memberikan tanggapan positif atas perhatian yang diberikan.
Fasilitator menuliskan butir-butir refleksi tentang cinta di papan
tulis.

--Kontributor: Djamaluddin Perawironegoro
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PELAJARAN 6

Cinta Binatang

Tujuan dan Metode |

Tujuan
Memberikan ltesadaran akan kebutuhan cinta setiap orang,
Cinta selalu hadir dengan tulus,
Memperkuat rasa saling cinta baik sesame manusia maupun makhiuk
hidup,

Metode
Putarkan film
Slide atau gambar

Berkelompok

Renungan Cinta

» (inta artinya menyayangi.
» Cinta adalah memelihara dan melindungi sehingga saling memiliki.
» Saling pengertian adalah ekspresi cinta utama.

Altifitas 3: Menyimak Lagu

Kalian semua yang berada dalam ruangan ini...
Duduklah dengan nyaman... Biarkan badannu relaks....
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Biarkan pikiranmu tenang

Tundukkan kepala kalian....

Perlahan, pejamkan mata kalian .wvn s
Fokuskan pikiran kalian...

Lepaskan segala penat yang kalian rasakan.......emsemmn
Bebaskan segala kegundahan dan belenggu yang ada di hati kalian...
Biarkan perasaan tenang mengalir dalam tubuhmu

Bayangkan kalian sedang berada di suatu tempat....
Di sana tampak seorang e

Ibu kalian, yang telah mengandung kalian selama 9bulan...

Ibuyang telah melahirkan kalian dengan perjuangan hidup dan mati....
Ibu yang telah merawat kalian hingga kini....

Ingatlah, betapa besar cinta dan kasih sayang beliau untuk kalian...
Ingatlah, betapa besar pengorbanan beliau untuk kalian

Akankah kalian sanggup untuk durhaka kepada beliau?
Dengarkan lantunan SYair iNi.....mmsgo 0

MUSIK 5: Ibunda/ Melly Guslaw

Diskusikan tentang aktifitas tersebut, dan beri kesimpulan. [ Slide....
Gambaribu ]
Bagaimana menumbuhkan nilai Cinta di Pesantren?

Menyebarkan kebaikan.

Memelihara dan menjaga semua fasititas milik Pesantren.
Menjaga tingkah laku.

Menghilangan rasa cemburu.

Berprinsip memberi dan mengawali.

Melepaskan rasa ketakutan pada seseorang/sesuatu.

--Kontributor: Dwi Alfiani Rusmawati
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PELAJARAN 7
Mencintai Makhluk Tuhan

| TUJUEII] dan Me[‘bd‘e.

Tujuan
Membekali siswa dengan pengetahuan kasih sayang dalam kehidupan
sehari-hari,
Menggali nilai-nilai cinta mulai dari pengertian, keterampilan dan
pengalaman.
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang cinta.

Metode
Bercerita
Menggambar
Berkeslompok atau permainan

Kata-kata prolog

+ Karena cinta dan demi cinta langit dan bumi diciptakan, dan di
atas dasarnya makhluk diwujudkan, demi cinta seluruh planet
beredar dan dengannya pula semua gerak mencapai tujuannya
serta bersambung awal dan akhirnya. Dengan cinta semua jiwa
meraih semua harapannya dan mendapatkan idamannya serta
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terbebaskan dari segala yang meresahkannya.” (Ibn Qoyyim al-
Jauziyyah)

Seandainya waktu untuk hidup tinggal lima menit lagi untuk
mengatakan sesuatu, maka semua telepon umum akan dipenuhi
orang-orang yang menelepon orang lain untuk mengatakan
padanya,’aku cinta padamu” {Christopher Morly)

Refleksi nilai

Cinta itu manifestast sifat-sifat Tuhan “Maha Rahman dan Maha
Rahim”. Maka ia sejatinya adalah sesuatu yang suci. Karena
sumbernya adalah "Yang Maha Suci”.

Cinta adalah syarat kesempurnaan iman. Karena tidak beriman
orang yang tidak mengasihi sesama sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri.

Seorang mu'min dengan mu’'min yang lainnya bagaikan satu jiwa,
jika dia mencintai saudaranya maka seakan-akan dia mencintai
dirinya sendiri.

Cintaitu misteri. Karena itu semua keterangan tentang cinta bukan
cinta bahkan bisa jadi mereduksi kedalaman cinta itu sendiri.
Cinta hanya dapat diketahui dari unsur-unsurnya, yaitu hormat
(respect), perhatian (care), tanggung jawab (responsibility}, dan
ilmu pengetahuan (knowledge).

Cinta itu untuk dialami bukan untuk dipikirkan.

Cinta itu menyatukan dua sisi jiwa yang berbeda.

Cinta itu kata kerja. Sebab ia menggambarkan sebuah perjalanan
jiwa menuju kesempurnaannya. Maka cinta itu adalah “proses
menjadi” bukan “untuk memiliki”.

Sampaikan kisah berikut:

DariUmar RA. Diriwayatkanbahwa secranglaki-laki mendatangi
Rasulullah, seraya berkata: "Wahai Rasulullah! Siapakah manusia
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yang paling dicintai Allah?”

Rasulullah SAW. menjawab, “Manusia yang paling dicintai Allah
adalah orang yang paling banyak memberikan manfaat bagi orang
lain, dan amal yang paling dicintai Allah adalah menyenangkan
hati saudara sesama muslim, menjauhkannya dari kesusahan,
menolongnya membayar utang, atau menjauhkannya dari rasa
lapar” Lalu Rasulullah melanjutkan ucapannya, "Saya lebih suka
berjalan dengan saudara sesama muslim daripada i'tikaf sebulan
di masjid. Siapa yang menahan dirinya dari amarah, Allah akan
menutupi kejelekannya. Siapa yang menahan kemarahan, padahal
jika mau dia bisa melakukannya, maka Aliah akan memenuhi
hatinya dengan keridhaan pada hari Kiamat. Siapa yang
berjalan dengan saudaranya sesama muslim untuk memenubhi
kebutuhannya hingga bisa meneguhkannya, maka Allah akan
menguatkan kakinya pada hari Kiamat, saat kaki-kaki makhluk
dilemahkan dan dirobohkan-Nya. Ketahuilah, bahwa akhlak yang
buruk bisa merusak dan membuat amal sia-sia, seperti cuka bisa
merusak madu.”

Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radhiyallah, Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak beriman seorang mukmin hingga dia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat
Bukhari dan Muslim)

Aktivitas Menggali Nilai
Game menyatukan kartu-kartu ungkapan
Bahan:

» Kertas putih tebal yang sudah dipotong-potong dengan ukuran
lebar 5 ¢cm dan panjang menurut kebutuhan dan setiap potong
ditulis penggalan ungkapan pepatah. Misalnya; cinta itu indah,
dlt

» Spidoldan pines /selotip untuk menempel pepatah / ungkapan
di depan.
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Kegiatan:

* Pelatih mencampur potongan potongan kertas yang sudah
bertuliskan penggalan ungkapan pepatah.

* Membagikan potongan kertas kepada tiap peserta / potong.

* Pesertadiminta untuk saling mencari potongan ungkapan yang
lain sehingga membentuk sebuah ungkapan pepatah.

o Setiap ungkapan pepatah yang terbentuk menjadi satu
kelompok dan mendiskusikan artinya sehubungan dengan
latihan dan peran peserta tersebut.

» Setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya pada sidang
pleno dan kelompok lain menanggapi.

--Kontributor: Enjang Faozi
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PELAJARAN 8
Nasihat untuk Diri

Tujuan dan Metode

Tujuan
Menyadarkan diri sendiri,
Memahami diti sendiri supaya bisa memzahami orang lain.
Mampu memberi nasehat untuk diri sendiri.

Metode
Berdiskusi
Menggambar

Bercerita

Diskusikan Butir Refleksi berikut:

1. Pernahkah kita mencintai diri sendiri dan orang lain?

2. Apa yang Kita cintai dari diri kita?

3. Apa yang kita rasakan bila kita dicintai orang lain?

4, Cinta yang sejati membuat kita berbuat baik dan menghargai
sesama.

5. Cinta yang tulus mendorong kita melakukan perubahan yang
baik setiap saat.
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Aktivitas

Mintalah kepada setiap santri menulis surat pendek untuk dirinya
sendiri. Katakan di dalam surat itu, apa yang dicintai dan dihargai
dari dirinya sendiri, berikan pula nasihat yang terbaik.

--Kontributor: Idris Thaha

6)----GR
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PELAJARAN 9
Buah Kasih Sayang dengan Sesama

Tujuan dan Metode

Tujuan
Mengenalkan kasih sayang sejati.
Menghidupkan siswa dengan rasa cinta.
Menghindari konflik.

Metode
Bernyanyi
Berkelompok
Bercerita

“start the day with love
Fill the day with love
End the day with love
That is the way to Good”

(Satnya say/sang Baba)
Mengutip pernyataan di atas, “Awali hari dengan cinta dan kasih,
isi hari dengan cinta dan kasih, ahiri hari dengan cinta dan kasih,

itulah jalan menuju tuhan” Ini dapat ditarik kesimpulan kembali
bahwa cinta yang di anugerahkan kepada kita nantinya akan kembali
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kepada tuhan kita, sebagai cinta yang hakiki (abadi). Kenapa cinta
hakiki?, seperti dapat kita ketahui cinta kita kepada sesama makhluk
Tuhan hanya bersifat sementara di dunia sedangkan cinta kita
kepada Tuhan kita adalah cinta abadi yang akan kita bawa sampai
mati (dunia-akhirat). Karena itu tak hayal lahir dalam beberapa
agama khususnya agama kita, golongan sufi (orang-orang suci)
Tuhan adalah yang pertama.

Cinta dan kasih sayang adalah dua hal yang sebenarnya tidak
dapat dipisahkan, dimana ada cinta disitu pasti ada kasih sayang dan
sebaliknya dimana ada kasih sayang disitu ada cinta. Keduanya jika
diibaratkan seperti sepasang kekasih (dua sejoli) atau bak Mimin
Lan Mintuno dalam kepercayaan budaya masyarakat Jawa. Karena
cinta dan kasih sayang adalah anugrah yang di berikan Tuhan kepada
setiap makhluknya, ini menyimpulkan bahwa dalam diri setiap orang
terdapat perasaan cinta dan kasih sayang tersebut. Namun jika kita
pitah memiliki kadar yang berbeda-beda.

Sedangkan beberapa seniman dan sastrawan berbicara tentang
cinta. Definisi mereka rumit dengan gaya masing-masing. Van Gouh
(salah satu seniman ternama asal Belanda) memandang cinta dengan
bahasa “sinar dan keteduhan” Lalu seorang pelukis dari Belanda
dalam karyanya yang diberi judul “Pelita Penerang”, menegaskan
bahwa jalan utama untuk mengetahui kehidupan adalah dengan
mencintai banyak hal. la mengatakan bahwa sebenarnya cinta
adalah sesuatu yang bersifat langgeng. Namun seringkali perubahan
emosi membuat perubahan sudut pandang dan menyebabkan yang
langgeng menjadi tidak langgeng, namun esensinya tetap pada
kondisi semula. Selalu ada perbedaan pada diri seorang, Kketika
sebelum mencintai dan sesudah mencintai. Lampu akan ditempatnya
sebelum kita nyalakan.

Akan tetapi, sekarang ia menerangi dan menyinari tempat
tersebut. inilah tugas hati manusia.

Sementara itu, Lao Tse - seorang filosof dari China - memandang
cinta dari sisi kelembutan. la mengatakan, "kelembutan kata dapat
membuat kepercayaan diri, dan kelembutan pemikiran menciptakan
kedalaman, sedangkan kelembutan emosi akan melahirkan cinta.”

--Kontributor: Hj. irah.SS
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PELAJARAN 10

Mencintai Menjadi Kekuatan

© Tujuan dan Metode

_ Tujuan
| Agar siswa dapat melakukan sesuatu yang orang lain tidak bisa lakukan,
Mereka harus bekerja Keras untuk melakulkan sesuatu,

Metode
Diskusi
Tanya jawab B

Refleksi Nilai

¢ (Cintaitu adalah kekuatan diri.

e (intaitu adalah selalu berbuat baik.

» (intaitu saling percaya.

¢ Cinta itu hati merasa nyaman.

« Cinta itu melihat keindahan pada seseorang.

Bacakan sebuah cerita kepada siswa, minta mereka menyimak
dengan baik.
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Kekuatan Cinta

Di sebuah pegunungan hidup dua suku. Satu tinggal di lembah,
sedang satunya lagi di atas gunung. Suatu hari suku gunung
menyerang suku lembah dan menjarah seluruh isi desa. Mereka
menculik seorang bayi dari salah satu keluarga suku lembah dan
membawanya ke atas gunung.

Orang-orang suku lembah tidak tahu bagaimana mendaki gunung.
Mereka tidak tahu jalan mana yang digunakan suku gunung. Mereka
tidak tahu dimana desa suku gunung Mereka tidak tahu dimana
letak desa suku gunung. Juga tidak tahu bagaimana mengikuti jejak
suku gunung di tebing-tebing gunung itu. Meski begitu, mereka
mengirim prajurit-prajurit terbaik mereka untuk memanjat gunung
dan membawa pulang bayi mereka.

Prajurit pertama mencoba memanjat tebing di ikuti yang lain.
Ketika prajurit pertama gagal, mereka semua pun gagal. Mereka
mencoba lagi dengan cara lain. Namun gagal. Setelah berhari-hari
mereka mendaki, mereka hanya bisa memanjat beberapa ratus
kaki saja. Suku lembah kehilangan harapan dan putus asa. Akhirnya
mereka memutuskan untuk kembali ke desa saja. Semua upaya
dilakukan namun gagal.

Ketika mereka sedang bersiap-siap untuk kembali ke desa, tiba-
tiba mereka melihat ibu bayi yang diculik itu sedang menuruni tebing
gunung melewati mereka, sambil menggendong bayinya. Mereka
terkejut sekali, bagaimana si ibu itu bisa menuruni tebing yang justru
mereka sendiri gagal untuk mendakinya? bagaimana si ibu itu bisa
memanjat tebing-tebing itu mengalahkan mereka? terlebih lagi,
mereka melihat si bayi itu telah terselamatkan. Bagaimana mungkin?

Seorang prajurit menyambut ibu itu dan bertanya, * Wahai ibu,
kami gagal mendaki tebing ini. Bagaimana kau melakukan semua
ini, mengalahkan seluruh prajurit terkuat? Bagaimana bisa? Apakah
engkau pernah menjadi prajurit!”

Ibu itu mengangkat bahu dan berkata,"sebab bayi yang diculik itu
bukanlah bayimu, dan kalian semua belum pernah menjadi ibu,”

Burung tak pernah diajari untuk terbang dan tak pernah belajar
untuk berenang. Semuanya alami. Semua berasal dari naluri. Hal itu
telah akan hadir pada setiap makhluk yang percaya akan kebesaran
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Allah. Hanya Allah lah yang telah memberikan kekuatan itu.

Dan, teman, cinta memberikan kekuatan. Sebab cinta adalah
kekuatan itu sendiri. Cinta seorang ibu adalah naluri, adalah alami,
adalah sesuatu yang hadir dalam jiwa-jiwa yang penuh rasa cinta.
Setiap ibu, tak akan pernah diajari bagaimana mengasihi buah
hatinya. Rasa itu akan hadir dengan sendirinya. Kita pun punya rasa
itu. Asal kita mau menjalani semua garis-garis yang telah ditentukan-
Nya

Akrifitas.

e Siswa diajak untuk memikirkan pengalaman mereka, di waktu
kecil, remaja, dewasa bahkan kehidupan sekarang yang sedang
dialami, bahwa dalam pengalaman itu ada kekuatan cinta di
dalamnya

¢ Lukislah perasaan cinta itu dalam sebuah simbol atau gambar.

--Kontributor: Komarudin
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PELAJARAN 11

Cinta Universal

 Tujuan dan Metode

Tujuan
Memberikan pemahaman tentang pengertian cinta,
Memberikan pemahaman bahwa setiap makhluk di dunia ini
: membutuhkan cinta.
- Meningkatkan kesadaran pentingnya cinta pada Tuhan, orangtua, negara,
‘ lingkungan, dan sahabat,
Meningkatkan kepedulian kasih sayang pada orang lain,

Metode:
Diskusi
Memhbuat puisi
Presentasi hasil puisi

Katakan pada siswa: setiap orang didunia ini pasti pernah
merasakan cinta, bisa cinta pada Tuhan, cinta pada orangtua, cinta
padanegara, pada lingkungan, pada hewan peliharaan, pada tanaman,
pada sahabat, dan juga cinta pada kekasih. Dengan cinta, dunia akan
menjadi lebih damai. Setiap sesuatu yang dilakukan dengan penuh
cintaakanmelahirkan nuansakasih yang menyejukkan dankeindahan
yang memiliki nilai tersendiri bagi individu yang merasakannya.

Setelah itu, lontarkan butir refleksi dibawah ini dan diskusikan
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bersama siswa. Lontarkan satu butir refieksi dulu dan minta mereka
untuk memberikan pandangannya. Setelah dua atau tiga orang siswa
berpendapat, lontarkan lagi butir yang lain satu persatu dan minta
mereka lagi untuk menyampaikan pandangannya pada setiap satu
butir refleksi.

Butir-butir Refleksi:

» C(inta ada disekitarku, aku dapat merasakannya.

» (Cinta universal tanpa batasan atau pilihan, cinta memancar pada
semua.

e Cinta berarti aku baik, memelihara, dan mengerti.

e Cinta yang tulus memberikan kebaikan, pemeliharaan, dan
pengertian, melenyapkan kecemburuan dan menjaga tingkah laku.

Berikan tanggapan yang positif dan ucapan terima kasih kepada
setiap siswa yang sudah memberikan pandangannya. Setelah
berdiskusi, kemudian bacakan dua buah puisi berikut yang mungkin
akan merangsang daya pikir siswa untuk membuat sebuah puisi.

Puisi Cinta pada Hahi

Kekasihku, tinda kekasih yang dapat menggantikan-Nya.
Dalam kalbuku, tidak ada tempat bagi yang lainnya.
Kasihku, gaib la dari mata dan sosok diriku.

Tapi dalam jiwaku,

Ia sama sekali tak pernah sirna.

-(Rabiah Al Adawiyah]) -

Puisi Cinta pada Seseorang

“langan menangis, Kekasihku...
Janganlah menangis dan berbahagialah,
karena kita diikat bersama dalam cinta.
Hanya dengan cinta yang indah...
kita dapat bertahan terhadap derita kemiskinan,
pahitnya kesedihan, dan duka perpisahan”
-(Kahlil Gibran) -
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Aktivitas

Setelah dibacakannya dua buah puisi di atas, minta siswa untuk
membuat puisi cinta pada selembar kertas. Puisi ini bertemakan
bebas berdasarkan imajinasi dan kreatifitas siswa itu sendiri,
bisa cinta pada Tuhan, orang tua, negara, sahabat, seorang tokoh,
lingkungan, hewan peliharaan, tanaman, dan juga bisa cinta pada
lawan jenis. Beri mereka waktu selama 15 menit. Setelah selesai,
kumpulkan lembaran puisi. Kemudian guru menyusun kumpulan
lembaran puisi itu dengan posisi terbalik, minta 4 atau 5 orang siswa
untuk mengambilnya secara acak untuk kemudian dibacakan dengan
resapan yang mendalam.

Kemudian, diskusikan apa makna cinta yang ada di puisi yang
mereka tulis masing-masing.

Aktivitas Alternatif

Hasil puisi di atas bisa ditempelkan di kelas mereka dengan
diberi simbol-simbol kasih sayang dan hiasan berwarna-warni yang
menarik.

--Kontributor: Marlin

50----CR

FOOGOOTOEOIEO Unit Cinta SOPOOOTOIFOIDD 205




PELAJARAN 12
Kasih Sayang kepada Alam Sekitar

L B L S T A s o e

Tujuan dan Metode

Tujuan
Menghidupkan pemahaman tentang cinta pada alam,
; Menghidupkan pemahaman kebersthan dan penghijauan alam.
: Meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih menghargai dan memelihara
alam,
Mampu melakukan tindakan kepedulian kepada alam.

Metode:
Refleksi
Tindakan aksi (membersihkan sekolah, membawa tanaman, menanam
tanaman}
Diskusi

Aktifitas:

Ceritakan dan perdengarkan cerita di bawah kepada siswa

Alam ada di sekitar kita, alam membuat kehidupan kita menjadi
lebih asri, hijau dan membuat paru-paru kita bisa bernafas segar.
Tanpa alam yang bersih kita akan mudah terkena penyakit. Lihatlah
sekarang udara sudah tidak bersih lagi, sudah banyak terkontaminasi
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polusi terutama dari asap kendaraan bermotor yang semakin padat
dan pekat. Bayangkan kita menghirup udara yang berisikan timbal,
suatu senyawa kimia yang bisa merusak paru-paru kita. Alam.
Bayangkan juga ketika udara yang kita hirup itu adalah udara yang
bersih, udara yang sejuk dan juga menyehatkan. Untuk itulah kita
bersama-sama menjaga, merawat, dan melestarikan alam di sekitar
kita, dan yang terdekat adalah di rumah dan sekolah kita.

Butir-butir Refleksi

Cinta berarti aku baik, memelihara dan mengerti.

Tantangan kita adalah membebaskan diri....dengan melebarkan
lingkaran cinta, dengan menghargai semua makhluk hidup dan
alam sekeliling kita (Albert Einstein).

Cinta ada di sekitarku, aku dapat merasakannya.

Aktivitas

Minta siswa untuk bersama-sama membersihkan kelas dan
halaman sekolah. Kemudian pisahkan sampah kering dan sampah
basah. Diskusikan aktivitas ini, nilai dan manfaat apa yang mereka
ambil setelah melakukan aktivitas ini.

Aktivitas selanjutnya, minta siswa untuk membawa tanaman
yang mereka punya dari rumabh, lalu ajak siswa untuk merawat,
menyiram dan terus memperhatikan tanaman yang mereka bawa
tadi selama beberapa minggu. Minta setiap siswa untuk mencatat
setiap perkembangan dari tiap bunga yang mereka bawa.
Aktivitas berikutnya adalah, berikan biji tanam-tanaman pada
siswa (misal: biji kacang tanah, biji cabai merah, dil). Tanam biji
tadi pada wadah pot plastik, siram dan berikan pupuk. Perhatikan
dan rawat terus menerus sampai tumbuh pucuk tanaman dan
buahnya. Minta siswa untuk membuat catatan perkembangan
tanaman mereka setiap hari. Bahas bersama siswa tiap
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perkembangan tumbuhnya tanaman mereka dan kaitkan dengan
butir refleksi nilai cinta di atas. Katakan, bahwa kita sebagai
manusia juga butuh alam, sudah sejatinya kita mencintai alam,
menyayangi alam dengan terus menjaganya mulai dari lingkungan
sekitar kita.

--Kontributor: Marlin
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PELAJARAN 13

Cinta Seorang Ibu

Tujuan dan Metode

Tujuan:
Siswa bisa mengekspresikan rasa cinta,
Siswa bisa mengembangkan cinta antar sesama,
Pesantren dihidupkan dengan penuh cinta,

Metode:
Bercerita
Berkelompok
Diskusi
Bermain

Seorang pemuda yang mempunyai prestasi akademik vang
cemerlang pergi melamar pekerja pada perusahaan yang besar.
Dia telah lulus ujian seleksi dan mendapat peringkat pertama. Kini
saatnya seleksi terakhir yaitu interview dengan direktur Utama
perusahaan tersebut. Direktur mengetahui dari CV yang diberikan
bahwa hasil akademiknya sangat cemerlang, dari sekolah menengah
hingga perguruan tinggi, tiada satupun yang tidak cemerlang,

Direktur bertanya kepadanya, “Apakah kamu wmendapatkan
beasiswa di sekolah?”, dia menjawab “tidak”. Direktur bertanya lagi.”
Apakah ayah kamu yang menanggung biaya sekolah kamu?"dia jawab,
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“Ayah saya meninggal dunia semasa say: berusia setahun, ibu saya
yang membiayai sekolah saya” Direktur | ertanya lagi,” Di manakah
ibu kamu bekerja?” dia jawab, "ibu saya bekerja sebagai tukang cuci
pakaian”.

Direktur memintanya untuk menunjukkan kedua belah
tangannya, dia pun menunjukkan tanganiiva yang lembut dan halus
kepada direktur. Direktur bertanya,” Perni:hkah kamu menolong ibu
kamu mencuci kain sebelum ini?”, dia jawab, “tidak pernabh, ibu saya
menginginkan saya sentiasa telajar dan lebih banyak baca buku,
selain itu ibu saya dapat mencuci pakaian itu lebih cepat daripada
saya”. Direktur berkata, “saya ada satu psrmintaan, sepulang kamu
ke rumah hari ini, pergi dan bantu bersiiikan tangan ibu anda, dan
kemudian temui saya besok pagi”. Dia rasa bahwa peluangnya untuk
mendapat kerja itu besar, setelah pulang ke rumah dia dengan
gembiranya bersedia membersihkan tanzan ibunya. [bunya heran,
gembira tetapi bercampur takut. Si ibu mengulurkan tangan kepada
anaknya.

Dia membersihkan tangan ibunya dengan perlahan, titisan air
matanya jatuh pada saat dia melakukan itu. Ini pertama kali dia
mendapati tangan ibunya sungguh kasar berkerut dan terdapat
begitu banyak lebam-lebam dalam tangannya. Beberapa lebam
membuat ibunya merasa sakit apabila dicu:ci dengan air. Ini pertama
kali dia menyadari bahwa sepasang tangan yang mencuci pakaian
setiap hari, mampu membiayai sekolah, Izbam-lebam dalam tangan
ibunya adalah harga yang ibu bayar demi ijazah dan kecemerlangan
akademiknya dan mungkin masa dcpannya. Setelah selesai
membersihkan tangan ibunya, dia dergan perlahan membantu
ibunya mencuci semua pakaian yang belum sempat ibunya cuci.
Akhirnya malam ini mereka habiskan dengan bercengkrama dengan
penuh kehangatan. Keesokannya, dia peryi menghadap direktur.

Direktur itu melihat air mata yang terbendung dalam kelopak
mata pemuda itu, direktur bertanya, “Bnichkah kamu beritahu saya
apa anda lakukan dan pelajaran yang and dapatkan dalam peristiwa
semalam dalam rumah kamu?” Pemuda itu jawab,” Saya bersihkan
tangan ibu saya, dan juga siap membersiikan semua pakaian yang
ada”. Direktur bertanya,” beri: thu saya : na saudara rasa”. Pemuda
itu berkata, pertama, saya taihu apakah 1171 penghargaan, tanpa ibu,
saya tidak akan berjaya seperti hari ini. K. dua, saya tahu bagaimana
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bekerja bersama dengan ibu saya, kemudian saya juga menyadari
bagaimana susah payah mendapat sesuatu. Ketiga, saya tahu
pentingnya dan nilai hubungan keluarga. Direktur berkata,” Inilah
jawaban yang saya inginkan, saya bersedia merekrut seseorang yang
bisamenghargai bantuan orang lain, seseorang yang tahu perjuangan
untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan, dan seseorang yang
tidak akan meletakkan nang sebagai hal yang terpenting dalam hidup
untuk menjadi karyawan saya. Anda diterima bekerja”.

Kemudian hari, Pemuda ini bekerja sangat keras, dan dihormati
oleh bawahannya, setiap pekerja-pekerja bekerja dengan tekun dan
penuh kekompakan, hasilnya pendapatan perusahaan meningkat.
Seorang anak yang dilindungi dan biasa diberi apa pun yang
dikehendakinya, dia membangun dengan “menuntut hak” dan
sentiasa meletakkan dirinya di tempat pertama. Dia berhasil dengan
usaha orang tuanya. Bila dia bekerja, dia menganggap setiap orang
harus mendengarkannya, dan apabila dia menjadi seorang atasan, dia
tidak akan tahu bagaimana penderitaan pekerjanya dan cenderung
menyalahkan orang lain. Anda boleh membiarkan anak-anak anda
tinggal di sebuah rumah besar, makan makanan enak, belajar
piano, melihat TV layar besar. Tetapi bila anda memotong rumput,
ikut sertakan mereka. Selesai makan, biar mereka mencuci piring
mereka sendiri. Ini bukan karena anda tidak mempunyai vang untuk
membayar secrang pembantu, tetapi lebih karena anda menyayangi
mereka dengan cara yang benar Anda perlu membuat mereka
mengerti, bagaimana perjuangan ibu bapak mereka, satu hari rambut
mereka akan berkembang kelabu, sama seperti ibu yang pernah
muda. Perkara yangg paling penting ialah anak-anak anda belajar
bagaimana untuk menghargai usaha dan mengalami kesukaran dan
belajar berjuang untuk mendapat benda yang diinginkan.

--Kontributor: Maryamah
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PELAJARAN 14

Merumuskan Kembali Mimpi di Pesantren

Tujuan dan Metode

Tujuan
Memberikan semangat mimpi untuk mencintai pesantren.
Menumbuhkan cinta mencari ilmu.
Memperkuat cinta sesama,

Metode
Bercerita
Menceritakan
Berkelompok
Menggambarkan

Pernyataan Pendahuluan

“Assalamu’alaikum adik-adikku sekalian ©

“Sebelum kita masuk pada materi, kita coba lakukan ice
breaking dulu yang mungkin dari kamu sekalian ada yang mau
menywmbang permainan atau apapun yang bisa membuat kita
makin bersemangat di pagi hari ini”. “Kakak minta waktu kalian
sebentar untuk melakukan hening sesaat”, (hening dan mainkan

musik).
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“Kemarin kita sudah menggali nilai, mulai dari kualitas nilai tokoh
yang kita kagumi, buku, film, sampai perjalanan nilai ketika kita
masih kecil. Kadang-kadang kita dalam hidup memerlukan mimpi,
karena dengan mimpilah kita jadi termotivasi untuk mewujudkan
apa yang menjadi keinginan kita. Sekarang kakak ingin bertanya,
apa yang disebut mimpi menurut kalian? Ok, sekarang kita akan
mencoba menggali nilai lainnya lewat sebuah mimpi. Apalagi
kalian di sini adalah seorang santri, pasti kalian punya mimpi
{(jeda sesaat), ya tentunya mimpi menjadi santri yang baik, yang
sholeh dan sholehah. Mimpi bermukim di pesantren yang ideal,
pesantren yang menjadi impian selama ini. Pesantren yang lebih
baik, yang amat sangat adik impikan, dan ingin adik wujudkan.

“Di forum ini, Kakak akan mengajak kalian semua untuk
melakukan visualisasi/membayangkan pesantren lewat sebuah
relaksasi. Bagi sebagian orang, mereka melakukan visualisasi
dengan menciptakan sebuah gambar dan suasana dalam pikiran
mereka dan merasakannya seakan-akan kita berada pada situasi
dan kondisi yang sedang kita bayangkan. Coba sekarang kalian
bayangkan..membayangkan sebuah pesantren yang menjadi
impianmu, pesantren yang ideal, pesantren yang bersih dan indah
dan kamu menjadi santri di dalam pesantren itu. (jeda sesaat}. Di
sini akan ada alunan musik lembut yang akan mengiringi kalian
semua untuk melakukan visualisasi, silahkan kamu berimajinasi
setinggi mungkin, lakukan dengan relaks, tetapi kamu tetap fokus
pada kata-kata kakak, (mainkan musik dengan lembut]}.

Visualisasi pesantren

Biarkan tubuh kamu santai dan nyaman sckarang... Lepaskan
semua beban dan pikiran di dalam kepala kamu saat ini.. Jika
kamu suka, kamu boteh memejamkan mata kamu... Tariklah nafas
kamu dengan lembut..Kemudian hembuskan secara perlahan
ciptakan rasa. Nyamankan kepalamu... Sekarang coba fokuskan
dalam fikiran kamu sebuah pesantren ideal, pesantren yang amat
kamu impikan... Saatitu... Bayangkan ada sebuah gelembung balon
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besar yang cantik perlahan melayang turun menghampiri kamu...
gelembung itu sangat berkilauan dan seolah-olah mengajak kamu
untuk bisa masuk kedalamnya... Lalu kamu pun masuk dan duduk
di dalam gelembung itu... Kemudian gelembung itu membantu
kamu terbang ke udara... tinggi... tinggi sekali... Melayang dengan
lembut... Melintasi awan... dan sesekali kamu melihat kebawah...
hmmm... Lihat.. Dibawah nun jauh disana.. Terlihat sebuah
pesantren yang sangatindah sekali...

Perlahan gelembung membantu kamu melayang mendekatinya...
Kamu melihat pesantren yang menjadi impianmu.. Ya.. Itulah
pesantren yang saya impikan... Perlahan-lahan gelembung kamu
mendarat dengan lembut mencapai pesantren dalam mimpi
kamu... Dengan gembira dan suka hati... Kamu menginjakan kaki
di halaman pesantren itu... Kamu mulai menyusuri tiap koridor
kamar.. Mengamati bangunannya.. Lingkungannya.. Tanaman
yvang ada di sekeliling kamar itu.. yang semakin membuat
kamu berdecak kagum.. Saat itu masih pagi, beberapa santri
mulai berdatangan menuju ruang makan untuk sarapan pagi..
Kamupun bergabung disana.. Diam-diam seraya tersenyum..
Kamu memperhatikan ekspresi mereka yang sedang mengantri
mengambil jatah makan, mereka tertawa, bersenda gurau seraya
menunggu giliran... Namun mereka tetap tertib dalam barisan...
Lalu secrang teman menyapa kamu dengan hangat., dan kamupun
mulai larut dalam perbincangan yang berlangsung beberapa saat..
Apa yang ia katakan?...

Kemudian terdengar suara bel.. bel petama yang menandakan
jam makan telah berakhir, dan kamu harus segera bersiap untuk
ke sekolah... Kamu melihat seluruh santri bergegas meninggalkan
ruang makan yang telah kembali rapi.. mereka berkemas dan
bersiap untuk berangkat sekolah., kamu melihat senyum para
Pembina... Dengan bangga menatap seluruh santri.. Terasa sibuk
sekali pagi itu.. Terlihat kakak-kakak kelas membantu adik-adik
kelasnya... juga sebaliknya adik-adik kelas menghormati kakak-
kakak kelasnya.. Kemudian santri mengucapkan salam pamit
kepada Pembina.. Santripun mulai berdatangan ke sekolah..
sekolah yang juga jadi impian kamu.. Kamu melihat taman yang
luas di depan kelas dengan bunga-bunga yang indah... juga ada
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kolam ikan di sana.. Kamu memperhatikan sikap semua santri
pagi itu.. Bel kembali berbunyi... seluruh santri masuk kedalam
kelas.... Kemudian guru datang kekelasnyamasing-masing. Mereka
datang dengan penuh senyum dan disambut oleh seluruh santri.
Pelajaran dimulai... Apa yang kamu rasakan pagi itu? Pelajaran
terus berlangsung... Tak terasa hari sudah siang...

Apa yang kamu rasakan selama satu hari di pesantrenmu itu?
Gambarkanlah suasananya dalam benak anda.. hmmm.. Tak
terasa hari semakin siang perlahan gelembung yang cantik
tadi menghampiri kamu dan sekan-akan meminta kamu unuk
menaikinya.. Kamupun melambai dan mengucapkan selamat
tinggal kepada pesantren impian kamu tadi.. Berat rasanya..
Sesaat kamu melayang lagi dan mulai membawa kamu kembali
keruangan ini. Kembali ke tempat duduk kamu dan gelembung
itupun lenyap... Sekarang buka mata dan kembali pada ruangan
ini... (Jeda 3 detik)

Tanyakan:

Tolong ceritakan apa yang kamu bayangkan tadi, gambarkan
pesantren yang kamu bayangkan tadi?

Seperti apa lingkungannya?

Seperti apa pembina dan guru yang ada dalam bayanganmu tadi?
Seperti apa Perilaku santrinya?

Apa yang anda rasakan?

Tuliskan dalam kertas plano dengan memilih unsur-unsur nilai

yang terkandung di dalam cerita mereka.

--Kontributor: Maryamah
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PELAJARAN 15
Ungkapan Cinta

D R S L A S

Tujuan dan Metod

Tujuzn
Memberikan pemahaman tentang arti cinta,
Menghidupkan cinta daiam kehidupan sehari-hari,
Dapat menggunakan dan mempraktekkan cinta dengan sesama.

Metode
Cerita

Bermain

Menampitkan film
Menggambar

Renungan Nilai

» (inta dapat mempererat persaudaraan.
¢ Dengan cinta hidup terasa indah.

» (Cinta membangun semangat hidup.

» (Cintajuga berarti saling memiliki.
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Aktifitas

Aku bertanya pada alam semesta tentang arti “CINTA”, lalu satu
demi satu mereka menjawab.. Bumi menjawab.. “CINTA adalah
hamparan tempat tumbuh segala bahagia dan harapan akan itu.. Dia
memang diinjak dan dihina tetapi dia tak peduli..Pikir Cinta hanya
memberi dan itu sajalah inginnya. Air menjawab.. “CINTA adalah
hujan yang menumbuhkan benih-benih rasa kesukaan. kerelaan
akan keterikatan.. kerinduan dan kesenduan.atau samudera kasih
yang luas sebagai naungan segala perasaan...”

Api menjawab... “CINTA adalah panas yang membakar segala
dia memusnahkan semua untuk dapat hidup dan menyala..
Demi merasakannya.makhluk rela terbakar dalam amarah dan
kedurhakaan..” Angin menjawab..”CINTA adalah hembusan yang
menebar sayang tanpa tahu siapa tujuannya.. Orang bilang dia buta..
sebab itu inginnya, dia tak terlihat.tapi tanpanya segala raga akan
hampa..”” Langit menjawab.. “CINTA adalah luasan tanpa batas.
Luasnya tiada makhluk yang tahu... Kecuali bahwa cinta itu bahagia
yangbiruatauderita kelam yangkelabu...” Matahari menjawab "CINTA
adalah hidup untuk memberi energi kehidupan dan cahaya harapan..
Dia tak akan lelah memberi sampai dia padam dan mati..” Pohon
menjawab.. “CINTA adalah akar yang menopang segalanya... Dia tulus
hingga tak perlu terlihat dan dikenal... Tapi dia terus memberi agar
batang bahagia tetap kokoh abadi.. berbuah dan berbunga indah..”
Gunung menjawab.. “CINTA adalah rasa yang menjulang tinggi...
Rasa itu demikian tenang dan menyejukkan..Namun saat gundah..
Dia akan meleburkan sekelilingnya dengan lautan lava cemburu
yang membara.."Lalu aku bertanya pada CINTA.."Wahai cinta apakah
sebenarnya arti dirimu...??" Cinta menjawab."CINTA adalah engkau
patuh terhadap-Nya.meski kau tak melihat-Nya..Engkau tidak
mencium-Nya atau meraba-Nya.tapi engkau patuh karena engkau
merasa akan hadir-Nya..Sebab cinta bukan indera.tapi adalah
rasa...””CINTA adalah engkau takut akan amarah-Nya dan takut jika
dia meninggalkanmu... Takut jika dia tak menyukaimu lagi.Lalu
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engkau mencari-cari alasan untuk selalu dekat dengannya.bahkan
jika engkau harus menderita atau yang lebih mengerikan dari itu..”

“CINTA adalah engkau menyimpan segala harapan pada-Nya dan
tidak pada yang lain.. Engkau tidak mendua dalam harapan., dan
demikian selamanya..” CINTA adalah engkau setia menjadi budak-
Nya.yang engkau hidup untuk-Nya dan mati untuk kesukaan-Nya
akan dirimu.. hidup dan mati untuk Dia..Engkau berusaha sekerasnya
agar engkau diakui..hanya sebagai budak..sebagai hamba..”

Diatas segalanya."CINTA adalah engkau merasa kasih sayang
yang tunggal yang tidak engkau berikan pada yang lain selain pada-
Nya.Engkau rindu akan hadir-Nya dan melihat-Nya..Engkau suka
apa yang Dia sukai dan benci apa yang Dia benci..Engkau merasakan
segala ada pada-Nya dan segala atas nama-Nya.."Aku lantas bertanya
pada CINTA.. “Bisakah aku merasakannya?” Sambil berlalu CINTA
menjawab.. “Selama engkau mengetahui hakekat penciptaanmu...
dan bersyukur dengan apa yang Dia beri..maka itu semua akan kau
rasakan..percayalah padaku..” Aku pun Berteriak.. “Wahai KAU SANG
MAHA PECINTA..

terimalah cintaku yang sederhana ini., izinkanlah aku merasakan
cinta-Mu yang Maha Indah..”"Wahai pemilik HATL.andai aku belum
cukup memberi.. ujilah hamba sampai suatu masa hamba tidak
berdaya lagi dan saat itu hamba akan merasa puas ¢i hati karena
dianya telah penuh dengan cinta llahi...” esKorbankan perasaan pada
jalan liahi.,, biar satu dunia mencaci... tapi dcmijalan ini.

Teruskan langkah sampai tiada berdaya lagi., biar semua tahu
yang kau sebenarnya mampu... asal ada Dia i sisimu.... »ekembalikan
iman dalam diri., dan coba periksa kembali hati., agar tidak tercemar
dengan kotoran nafsu yang menipu..

--Kontributor: Maryamah
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PELAJARAN 16

Mencintai Orang Lain Mencintai Diri Sendiri

.. Tujuan dan emde N ———

Tujuan
Membekali siswa dengan pengetahuan tentang kasih sayang dalam
kehidupan sehari-hari.
Menggali nilai-nilai kasih sayaing mulai dari pengertian, keterampilan dan
pengalaman,
Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang kasih sayang.
Memahami tentang arti kasih sayang.

Mampu menghayati dalam dirinya manfaat kasih sayang.
Bersikap secara pasitif tentang praktek kasih sayang kepada diri sendiri
dan orang lain.

Mampu memberi contoh perbuatan cinta dengan temannya.

Metode
Bercerita
Berkelompok
Menggambar
Presentasi

Refleksi Nilai-nilai Cinta/kasih sayang

Cinta dan kasih sayang adalah perasaan yang dimiliki oleh setiap
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makhluk. Dalam Islam cinta sering diistilahkan dengan “hub” atau
“mawaddah” sedangkan kasih sayang dikenal denganistilah “rahmah”
sebagaimana firman Allah dalam beberapa surat dan ayat berikut ini:
Surat al-Rum 21, al-Fath:29, al-Hasyr:9.

Refleksi Nilai Cinta

1. Cinta membawa kedamaian, ketenangan jiwa dan perasaan rela
berkorban.

2. Cinta yang tulus tidak dilandasi nafsu.

3. Cinta dan kasih sayang kepada semua makhluk membuahkan
kebahagiaan.

4. Cinta yang datang dari hati yang tulus akan menyebarkan energi
positif.

5. Saling mencintai karena Allah dan Rasul-Nya adalah bentuk cinta

yang sesungguhnya.

Cinta hanya akan membawa kebaikan jika tepat pada tempatnya.

Cinta tidak membedakan status social dan kedudukan seseorang.

8. Sayangilah semua makhluk yang ada di bumi, niscaya Tuhan akan
menyayangimu.

o
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
“orang-orang yang bersifat kasih sayang,mereka disayang Allah yang maha

rahman, maka hendaklah kamu semua menyayangi makhluk yang ada di bumi,
niscaya akan dirahmati yang di langit "

Mari Kita Simak Kisah Berikut

Pada suatu hari Sahabat Umar bin Khathab ra berjalan-jalan di
kotaMadinah. Tiba-tiba ia melihat anak kecil sedang menggenggam
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seekor burung pipit untuk main-main. Karena kasih sayang Umar
terhadap burung tadi, maka seketika burung itu dibeli oleh Umar dan
dilepaskan, Setelah Umar wafat, mayoritas para sahabat bermimpi
berjumpa dengan Umar dan bertanya:

Sahabat  :“Bagaimana Allah berbuat pada anda?”

Umar : “Allah mengampuniku dan membebaskan siksaanku.”

Sahabat  : "Apakah sebabnya? Apa karena kedermawananmu,
keadilanmu dan kezuhudanmu?”

Umar : “Ketika para manusia meletakkan aku dalam kubur dan

menimbun aku lalu mereka pulang, jadilah aku sendirian
didalam kubur. Maka datanglah dua malaikat maut dalam
kuburku, Akalku menjadi hilang dan anggota tubuhku
gemetar ketakutan karena pembawaan dua malaikat itu.
Keduanya lalu memegang tanganku dan mendudukkan
ku untuk menanyaiku, kebetulan aku mendengar suara
tanpa rupa “wahai kedua malaikat, tinggalkanlah seorang
hambaku ini tidak usah engkau tanya dan tidak usah
engkau takut-takuti!Sebab aku kasih sayang kepadanya
dana kubebaskan siksaan baginya, karena dia seorang
yang kasih sayang kepada seekor burung pipit sewaktu
di dunia, maka di akhirat aku kasih sayang kepadanya.”

Pertanyaan:
Sampaikan pertanyaan-pertanyaan berikut kepada anak (peserta)

1. Apa yang bisa diambil pelajaran dari cerita itu?

2. Kalau kasih sayang kepada binatang saja begitu besar balasannya,
bagaimana terhadap sesama?

3. Apa dampak positif dari sikap yang penuh dengan kasih sayang?

--Kontributor: Saeful Rizal dan Luluatul QA

COBOICCTTOTIOND Unit Cinta DOOIDTOCDTOT 221




PELAJARAN 17

Demi Cinta

* Tujuan dan Metode

Tujuan
Memperkuat rasa cinta diantara para siswa.
Mempraktekkan cinta dalam kehidupan sehari-hari,
Merefleksikan manfaat cinta di masyarakat.

Metode
Ceramah

Bermain
Menggambar

Aktifitas

Mari kembali kita mengingat kedua orang tua kita yang telah
bersusah payah membesarkan anaknya dari kecil hingga dewasa.
Mereka bekerja keras mencari nafkah sepanjang hidupnya demi
untuk menghidupi anak-anaknya. Apapun peluang pekerjaan yang
datang, asalkan menghasilkan uang, mereka lakukan. Seringkali
mereka mengabaikan resiko yang merugikan dirinya dan bahkan
sampai nyawa taruhannya;

jika ia seorang nelayan maka badai dan gelombang ancamannya;

jika ia seorang penerbang pesawat jatuh yang mengancamannya,
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jika ia seorang petani diserang binatang buas ancamannya;
bila ia seorang pengemudi tabrakan resikonya;
bila ia seorang pedagang pencuri atau penjambret

membayanginya;

bila ia seorang pejabat korupsi godaannya dan penjara sangsinya;
bila ia seorang tentara maka musuh yang dihadangnya.

Tanyakan pada siswa:

Apa arti sebuah pekerjaan bagi mereka?

Untuk siapa mereka bekerja?

Kehidupan seperti apa yang mereka sedang coba untuk raih?
Dan apa yang mendorongnya untuk kembali ke rumah mereka?

Setelah sampai di rumah bertemu dengan anak-anak beserta

istri/suami, semua kelelahan dan kecapean menjadi sirna. Ternyata,
mereka pergi untuk bekerja, pulang demi cinta.

Kekuatan cinta itulah yang membuat mereka mampu bertahan

sepanjang hidupnya.

Aktivitas:

Mintalah masing-masing siswa bercerita tentang pekerjaan orang

tuanya dan sebutkan resiko apa yang mengancam mereka dalam
pekerjaan itu.

--Kontributor: Tasman

COBICGODCOOTE Unit Cinta BOBEVICPODFOTOP 223




PELAJARAN 18

Kekuatan Cinta

Tujuan
Menumbuhkan kasih sayang,
Membiasakan hidup penuh cinta.
Agar saling mencintai sesame teman dan guru,

Metode
Reading text
Diskusi

Ekspresi perasaan

Aktivitas

Bacalah kisah “Ibu Sejati” di bawah ini. Buatlah beberapa kelompok
untuk mendiskusikan cerita tersebut.

Sumber cerita: MB. Rahimsyah, Kisah 1001 Malam: Sang Penggeli
Hati. Abu Nawas Manusia Paling Lucu Di Dunia, (Jakarta: Pustaka
Indonesia}.

Ibu Sejati

Kisah ini terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Harun al-
Rasyid.
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Entah sudah berapa hari kasus seorang bayi yang diakui oleh dua
orang ibu yang sama-sama ingin memiliki anak itu. Hakim rupanya
mengalami kesulitan memutuskan dan menentukan perempuan
yang mana sebenarnya menjadi ibu bayi itu.

Karena kasus berlarut-larut, terpaksa hakim menghadap Baginda
Raja untuk minta bantuan. Baginda pun turun tangan. Baginda
memakai taktik rayuan. Baginda berpendapat mungkin dengan
cara-cara yang halus, salah satu wanita itu ada yang mau mengalah.
Tetapi kebijaksanaan Raja Harun al-Rasyin itu justru membuat kedua
perempuan makin mati-matian saling mengaku bahwa bayi itu adalah
anaknya. Baginda berputus asa.

Mengingat tak ada cara-cara lain lagi yang bisa diterapkan,
Baginda memanggil Abu Nawas. Abu Nawas hadir menggantikan
hakim. Abu Nawas tidak mau menjatuhkan putusan pada hari itu
melainkan menunda sampai hari berikutnya. Semua yang hadir yakin
Abu Nawas pasti sedang mencari akal seperti yang biasa dilakukan.
Padahal, penundaan itu hanya disebabkan algojo tidak ada di tempat,

Keesokan hari sidang pengadilan diteruskan lagi. Abu
Nawas memanggil algojo dengan pedang di tangan. Abu Nawas
memerintahkan agar bayi itu diletakkan di atas meja.

‘Apa yang akan kau perbuat terhadap bayi itu?” kata kedua
perempuan itu saling memandang. Kemudian Abu Nawas menjawabh.

“Sebelum saya mengambil tindakan, apakah salah satu dari kalian
bersedia mengalah dan menyerahkan bayi itu kepada yang memang
berhak memilikinya?”

“Tidak, bayi itu adalah anakku,” kata kedua perempuan itu
serentak.

“Baiklah, kalau kalian memang sungguh-sungguh menginginkan
bayi itu dan tidak ada yang mau mengalah, maka saya terpaksa
membelah bayi itu menjadi dua sama rata” kata Abu Nawas
mengancan.

Perempuan pertama girang bukan kepalang, sedangkan
perempuan kedua menjerit-jerit histeris.

“Jangan, tolong jangan dibelah bayi itu. Biarlah aku rela bayi itu
seutuhnya diserahkan kepada perempuan itu,” kata perempuan
kedua. Abu Nawas tersenyum lega. Sekarang topeng mereka sudah
terbuka. Abu Nawas segera mengambil bayi itu dan langsung
menyerahkan kepada perempuan kedua.
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Abu Nawas minta agar perempuan pertama dihukum sesuai
dengan perbuatannya. Karena tak ada ibu yang tega menyaksikan
anaknya disembelih. Apalagi di depan mata. Baginda Raja merasa
puas terhadap keputusan Abu Nawas. Dan sebagai rasa terima kasih,
Baginda menawari Abu Nawas menjadi penasihat hakim kerajaan.
Tetapi Abu Nawas menolak. la lebih senang menjadi rakyat biasa.

Diskusi/Berbagi
Diskusikan kisah di atas dalam hubungannya dengan butir refleksi:

1. Dalam dunia yang lebih baik, hukum alamnya adalah cinta: dan
pada pribadi yang baik, ada cinta.

2. Cinta bukanlah keinginan, gairah atau perasaan yang hebat pada

seseorang atau objek. Tapi suatu kesadaran yang tidak egois dan

mencintai dirinya.

Cinta berarti aku baik, memelihara, dan mengerti.

4. Cinta yang tulus memberikan kebaikan, pemeliharaan, dan
pengertian, melenyapkan kecemburuan dan menjaga tingkah laku.

o2

Mintalah perwakilan dari masing-masing kelompcek untuk membagi
poin-poin hasil diskusi kelompok mereka tentang kisah di atas
kepada semua peserta.

Aktivitas

Putarlah sebuah lagu berjudul: “Cintaku” yang pernah
dipopulerkan oleh almarhum Chrisye.

Mintalah kepada semua siswa untuk menggambarkan satu lukisan
yang dapat mewakili perasaan cinta di dalam hati masing-masing

226 DO OBHAPIOD Pendidikan Karakter BEGCICTTOTTO0D



mereka. Beri waktu sekitar 10 menit.

Setelah selesai, kumpulkan semua hasil lukisan peserta dan
tempellah di pintu bagian dalam ruang pelatihan agar dapat dilihat
ketika istirahat selama sesi pelatihan.

Diskusi/Berbagi

Ajak para siswa untuk berbagi cerita tentang pengalaman yang
mereka alami berkaitan dengan kekuatan cinta.

Setiap salah seorang siswa selesai membagi cerita, mintalah 2-3
orang peserta lain untuk mengomentari tentang makna apa yang
mereka dapatkan dari pengalaman tentang kekuatan cinta temannya
itu.

--Kontributor: Testriono
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UNIT TOLERANSI

PELAJARAN |

Memberikan Hak Orang Lain
dengan Penuh Kerelaan

 Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu memahami tentang arti toleransi.
Siswa mampu menghayati dalam dirinya manfaat kerjasama,
Siswa mampu bersikap secara positif tentang praktek keriasama yang
dilakukan orang lain,

Metode
Refleksi
Reading Text
Pengamatan
Curah Pendapat

Refleksi

» Menghargai sikap dan pandangan orang lain adalah bagian dari
sikap toleran.
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» Toleran berarti bersikap legowo dan berlapang dada apa yang
menjadi bagian dan hak orang lain.

» Bertoleransi mau menerima perbedaan yang ada.

» Berbagi perbedaan dan membantu orang lain untuk menikmati
bagian hidupnya adalah toleransi yang sangat aktif dan terpuji.

» Tujuan toleransi adalah keharmonisan dalam keragaman sebagai
suatu keniscayaan dalam kehidupan.

Renungan

Jika sesekali kita menengadah ke langit pada malam hari, dalam
suasana terang benderang dan langit telanjang tanpa selimut kabut
dan awan kita akan menyaksikan bintang-gemintang kerlap kerlip
penuh kedamaian. Walaupun terlihat bintang-bintang itu (benda-
benda langit) diam, sebenarnya mereka hidup bergerak. Gerakan
itu tidak terasa oleh kita, karena alam langit begitu luas. Namun
indah sekali, gerakan-gerakan yang dilakukan setiap waktu tidak
pernah berbenturan sedikitpun. Di dalam al-Quran, surat Yasin: 38-
39, dijelaskan bahwa “matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianjugabulan berada pada tempatnya sesuai dengan ketentuan
sang Khaliq.”

Uraian al-Quran mengajak kita untuk merenung betapa
keteraturan dan keharmonisan menjadikan alam ini menjadi tempat
yang menyenangkan bagi manusia, walaupun sudah jutaan tahun
yang lalu. Seandainya setiap benda langit itu berbenturan atau
berlomba di luar tempatnya, bisa dibayangkan apa yang akan terjadi?
Hancurlah benda-benda langit itu karena benturan yang keras. }ika
kita ibaratkan dengan benda langit, sebenarnya setiap kita seperti
benda langit itu sendiri, punya tempat, kemauan dan harapan yang
berbeda-beda. Namun harapan dan keinginan kita juga dibatasi oleh
harapan dan keinginan orang lain. Jika kita memaksan harapan dan
keinginan kita pada orang lain walaupun bukan milik kita, maka
yang terjadi adalah bentrok (clash). Ini sebenarnya sudah menyalahi
kemanusiaan dan sunnatullah, seperti yang terukir dalam keserasian
benda langit yang di jelaskan di dalam al-Quran di atas. Mengapa kita
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tidak memetik pelajaran itu?

Maka, bagian dari keharmonisan untuk mencapai hidup tenang
dan damai, memulai untuk memberikan hak orang lain untuk
melakukan haknya. Keanekragaman adalah keindahan yang tiada
tara, setiap kita harus menjaganya. Berbagilah bersama orang lain,
karena pencapaian dalam kehidupan manusia dengan rasa damai,
ketika kita melihat perbedaan sebagai suatu alamiah. Dan perbedaan
itu akan menjadi kasih sayang jika kita menempatkannya untuk
saling bersaing mencapai kebaikan. Contoh sikap toleran yang sangat
baik dalam perbedaan dapat dilihat di alam sekeliling kita. Coba
renungkan keindahan perbedaan yang serasi dan harmonis alam ini.
Marilah menghargai perbedaan itu, karena ia adalah rahmat.

Aktifitas:

* Ajak anak-anak keluar kelas untuk melihat-lihat kehidupan hewan
kecil, contoh semut;

» Setiap anak diminta untuk mengamati cara hidup semut
bergerombol dan bagaimana mereka kalau bertemu satu sama
lain;

» Berikan waktu beberapa menit;

* Minta setiap anak untuk membuat catatan apa yang mereka lihat
dan pikirkan;

+ Setelah selesai, minta kepada setiap peserta untuk menceritakan
pandangannya dan bagaimana itu bisa dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 2

Pemilihan Ketua Kelas

GE PR T ——_—

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu menghidupkan pemahaman toleransi dalam kehidupan
sosial,
Siswa menghidupkan kesadaran untuk saling toleran,
Siswa mampu memberikan contoh sikap toleran yang baik.

Metode:
Reflekst
Role play

Refleksi

e Toleransi adalah memberikan perlakuan yang baik pada orang
lain.

¢ Menghargai orang lain dan mencintai perbedaan adalah toleransi
yang utama.

¢ Berlomba untuk berbuat kebaikan adalalah bagian dari toleransi.

» Membiarkan orang lain senang, ringan dan berbuat adalah sikap
toleran.

s Terbuka dan menerima indahnya perbedaan.

» Memelihara kedamaian untuk hidup nyaman, bersama dan saling
menghormati.
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Latihan Refleksi

Lakukan aktifitas bersama siswa untuk menggali nilai-nila
toleransi, bagaimana sikap dan kehidupan yang menggambarkan
saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Dan buat cerita
yang menggambarkan bagaimana toleransi telah menjadi bagian
mendorong kehidupan yang lebih baik.

Dalam kehidupan sehari-hari, gambarkan bahwa ada seseorang
yang mengharapkan kehidupan tenang untuk melakukan ibadahnya.
la selalu memuji dengan suara gemetar dan keras di ruangan itu.
Sementara anda sedang melakukan kegiatan lain. Jika hal itu sering
terjadi bagaimana sikapmu. Untuk merasakan bagaimana kamu dan
temanmu merasa tenang dan hangat dalam kebersamaan sementara
kamu bedua bisa melakukan kegiatan tadi dengan nyaman.

Coba bayangkan kalau kamu berada di pihak temanmu yang
gemar memuji dengan suara gemetar dan keras, apa yang kamu
rasakan bila tiba-tiba dia marah atau menghalangimu. Kamu akan
merasa kesal, tertekan dan terganggu. Dua perbedaan perbuatan
yang terjadi antara kamu dan temanmu hanya akan terjadi bila kamu
saling merasakan bagaimana itu terjadi seandainya kamu juga punya
Perilaku/keyakinan seperti temanmu. Kamu tidak mau diganggu
bukan? Maka hadirkanlah dalam dirimu untuk saling menghargai,
karena masih banyak perbedaan-perbedaan lain yang akan selalu
hadir datam hidupmu. Jika kamu tidak menghargai dan memberikan
keleluasaan dan kebebasan maka kamu tidak akan merasa nyaman.

Ajukan Pertanyaan Berikut:

* Apayang kamu harapkan dari perlakuan orang lain terhadapmu?
» Dengan cara apa kamu bisa dihargai orang lain?
» Bagaimana kamu memberikan kebebasan dan keterbukaan pada
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orang lain?
o Kenapa orang merasa takut dan tertekan oleh orang lain?

Aktivitas

Tiga orang Siswa diminta ke depan kelas untuk mencontohkan
tindakan tadi:

» Si A bertindak sebagai pelaku pimpinan kelas yang menjadi ketua
kelompok di kelasnya.

» SiBberbedapendapatdalamrapat tentang pemilihan ketua kelas/
kelompok karena berbeda dengan temannya yang lain.

» SiCtidak sependapat dengan teman juga.

--Kontributor: Asep Saepudin Jahar
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PELAJARAN 3

Belajar Toleransi sejak Dini

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa menggali nilai-nilai toleransi mulai dari pengertian, keterampilan
dan pengalaman.
Siswa mampu memahami tentang arti toleransi.
Siswa mampu menghayati dalam dirinya manfaat bersikap toleran.

Metode
Refteksi
Reading Text
Curah Pendapat

Katakan pada Siswa:

Kita hidup dalam negara yang penuh keragaman, baik dari suku,
agama, maupun budaya. Untuk hidup damai dan berdampingan tentu
dibutuhkan toleransi satu sama lain. Sikap tepo seliro atau toleran
perlu dilakukan sejak anak-anak. Saat anak mulai bergaul dengan
teman-temannya, dia akan mulai merasakan perbedaan. Jika tidak
diajarkan bertoleransi, dia akan mudah berkonflik dengan teman-
temannya disebabkan oleh adanya perbedaan.
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Refleksi

» Toleransi adalah perilaku terbuka dan menghargai segala
perbedaan yang ada dengan sesama.

o Toleransi juga berarti menghormati dan belajar dari orang lain,
menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan sehingga
tercapai kesamaan sikap.

e Keragaman adalah keniscayaan

+ Kita diciptakan berbeda untuk saling menghargai

* Memahami perbedaan adalah kesiapan mencintai orang lain dan
hidup dalam harmoni

* Hidup dalam harmoni, saling memahami, mencintai sesama akan
melahirkan kedamaian

¢ Toleransi bagian hidup dalam damai sebagai harapan semua
manusia

Kapan Memperkenalkan Toleransi

Anak dapat diperkenalkan konsep tentang toleransi sejak dini,
yaitu pada sekitar usia empat tahun. Sebelum mencapai usia
tersebut, anak dapat menyerap berbagai contoh atau mengetahui
nilai-nilai toleransi. Sejak usia satu tahun, alam bawah sadar anak
dapat menyerap contoh yang dilakukan oleh orangtua dan orang-
orang di sekelilingnya. Namun pada usia dua tahun, sebagian besar
anak masih cenderung memiliki sifat egosentris. Artinya, anak
menganggap bahwa dirinya adalah segalanya yang menibuat mereka
sulit berbagi atau belum bersedia bermain dengan orang lain.

Di sinilah peran penting orangtua dalam menumbuhkan nilai
toleransi kepada anaknya, terutama menstimulasi anak agar dia
siap menerima keberadaan orang lain. Secara bersamaan, juga
memperkuat karakter toleran terhadap orang lain yang berbeda dari
dirinya.
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Banyak orangtua yang hidup dalam komunitas yang beragam
dan memiliki teman-teman yang berbeda asal-usulnya seperti jenis
kelamin, agama, dan budayanya. Mengajari toleransi pada anak-anak
sebaiknya dimulai dari sikap orangtua yang menghargai perbedaan-
perbedaan itu dengan baik, yaitu dengan menjadi diri mereka sendiri,
tanpa sikap yang dibuat-buat.

Lingkungan rumah dan sekolah memegang peranan penting
dalam mengembangkan toleransi beragama. Jika lingkungan rumah
atau sekolah yang ditemui anak bersifat heterogen, anak dapat
memahami perbedaan agama dan kebiasaan yang dilakukan masing-
masing agama.

Pasalnya, anak-anak biasanya belajar dari apa yang dilihat dan
didengar dari orangtua dan orang-orang di sekitarnya. Perilaku
orangtua yang menghargai sesama akan dicontoh anaknya, karena
orang tua yang sering memperlihatkan sikap toleransinya setiap
hari akan memberikan pengaruh yang besar terhadap anak sehingga
anak akan lebih menghargai tentang perbedaan juga.

Anak-anak di masa depan dihadapkan dengan era globalisasi
yang mengharuskan mereka berhadapan dengan orang-orang yang
memiliki latar belakang berbeda, sehingga pemahaman keragaman
merupakan hal penting bagi masa depan anak-anak.

Psikolog anak Gordon Allport dalam buku klasiknya mengatakan
“bahwa anak-anak yang diamatinya lebih cenderung tumbuh toleran,
jika mereka tinggal di rumah yang mendukung dan penuh kasih.
“Mereka merasa disambut, diterima, dicintai, tidak peduli apa yang
mereka lakukan”,

Dalam lingkungan seperti itu, lanjut Allport, sesuatu yang berbeda
tentang segala hal akan diterima, ganjaran yang didapat tidak keras
atau berubah-ubah, dan anak-anak ini umumnya memikirkan orang-
orang dari segi positif dan membawa rasa itikad baik dan bahkan
kasih sayang.

Bagaimana Menumbuhkan Toleransi?

Ada empat cara bagaimana mengajarkan toleransi pada buah hati.
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¢ Pertama, perkenalkan keragaman. Kita bisa mulai dengan
memberi pengertian bahwa ada beragam suku, agama, dan
budaya. Beritahukan pada buah hati meskipun orang lain memiliki
agama atau suku yang berbeda, manusia sebenarnya sama dan
tidak boleh dibeda-bedakan. Memperkenalkan keragaman sedini
mungkin nantinya bisa memupuk jiwa toleransi buah hati agar
lebih mementingkan perbedaan yang ada secara lebih bijak.

» Kedua, perbedaan bukan untuk menimbulkan kebencian. Ajarkan
pada buah hati bahwa perbedaan yang ada, jangan disikapi dengan
kebencian, karena kebencian akan membuat sedih dan menyakiti
hati orang lain. Cobalah ajak buah hati untuk berandai-andai jika
dia dibenci karena perbedaan, tentu akan merasa sedih. Dengan
begitu, dia lebih merasa empati dan bertoleransi dengan apa yang
dirasakan orang lain.

» Ketiga, beri contoh: menjadi model. Jangan hanya memberitahu
lewat kata-kata, tetapi juga contch nyata. Jika bertemu seseorang
menggunakan simbol agama yang cukup ekstrem atau seseorang
yang memiliki warna kulit berbeda, jangan membangkitkan
rasa keanehan, apalagi mengatakan sesuatu bernada kebencian
dan ledekan. Ingatlah bahwa Kita adalah contoh bagi buah hati.
Bersikaplah seperti biasa dan jika buah hati bertanya berikan
penjelasan yang bijak.

+ Keempat, bertoleransi untuk kedamaian. Beritahukan pada buah
hati bahwa sikap toleransi itu sangat dibutuhkan. Jika tidak ada
sikap toleransi, banyak orang yang akan bermusuhan dan saling
membenci. Katakan juga padanya jika hal itu terjadi, dia tidak
akan nyaman saat bersekolah ataupun bermain.

Aktivitas

Buatlah aktifitas untuk memahami bagaimana perbedaan dapat
difahami dan dipraktekkan dengan baik oleh anak-anak. Lakukan
dari yang sederhana dengan menggunakan simulasi, kartu atau
permainan.

e Bagaimanasikap kita bilabertemudengan oranglain yangberbeda
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agama?

* Apa yang kita katakan pada si kecil yang mengatakan, "Ayah...
temen sekelasku beragama beda?

e Apa yang kita lakukan bila kita dan keluarga bertemu dengan
orang lain yan berbeda suku dan warna kulit dengan kita?

e Kenapa pelangi beragam warnanya?

» Alat-alat musik itu mempunyai bunyi yang berbeda, kenapa kita
bisa menikmatinya?

--Kontributor: Enjang Faozi
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PELAJARAN 4
Perilaku Rasulullah

TR m ERCEG T I

Tujuan dan Metode

Tujuan
Siswa mampu merefleksikan butir-butir nilai toleransi,
Siswa mampu menciptakan sikap toleran dalam aktivitas kegiatannya.
Siswa mampu mentransformasikan nilai toleransi dalam kehidupan
sehari-hari,

Metode
Refleksi
Reading Text
Diskusi
Menyusun Puzzle

Refleksi

o Menghargai berarti menghormati orang lain

» Menghargai sesuatu berarti menempatkan sesuatu pada kualitas
nilai yang mertabat.

e Menghargai berarti meyakini segala sesuatu mempunyai
keistimewaan yang harus diperhatikan.

» Menghargai diri sendiri berarti juga menyadari bahwa orang lain
pun mempunyai kualitas yang sama dengan kita dan harus kita
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hargai.

Menghargai semua makhluk sama artinya dengan memulyakan
penciptanya. Dan itu bermakna ibadah. :
Membiasakan diri menghargai semua ciptaan Allah adalah
perbuatan terpuji yang diuswahkan Rasulullah SAW,

Menghargai semua makhluk adalah sunnah Rasulullah SAW dan
melaksanakannya mendapatkan pahala sunnah.

Perilaku orang yang berakhlak mulia selalu memuliakan,
menyenangkan, penuh cinta kasih dan menenteramkan orang-
orang di sekitarnya.

Refleksi Pengantar kisah tentang menghargai orang lain

Semua makhluk diciptakan unik dan istimewa.

Segala sesuatu mempunyai kualitas yang harus diperhatikan.
Menghargai kualitas Sesutu/sesorang berarti menghargai diri
sendiri.

Menghargai diri sendiri berarti mempunyai kesiapan menerima
keberadan orang lain dengan keunikan dan keistimewaan yang
dimilikinya.

Menerima keberadaan orang lain bermakna menghadirkan
lingkungan yang harmoni dan penuh kedamaian.

Minta salah satu siswa membacakan kisah berikut dengan diiringi
alunan musik lembut:

Meneladani Nabi Sqw

Diceritakan suatu ketika seorang sahabat terlambat datang ke

Majelis Nabi. Tempat sudah penuh sesak. laminta izin untuk mendapat
tempat, namun sahabat yang lain tak ada yang mau memberinya
tempat. Di tengah kebingungannya, Rasul memanggilnya. Rasul
memintanya duduk di dekatnya. Tidak cukup dengan itu, Rasul
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pun melipat sorbannya lalu diberikan pada sahabat tersebut untuk
dijadikan alas tempat duduk. Sahabat tersebut dengan beriinangan
air mata, menerima sorban tersebut namun tidak menjadikannya
alas duduk akan tetapi mencium sorban Nabi.

© Muhasabah: Senangkah kita kalau orang yang kita hormati,
pemimpin yang kita junfung tiba-tiba melgyani kita bohkan
memberikan sorbannya untuk tempat alas duduk kita. Bukankah
kalau mendapat kartu lebaran dari seorang pejobot sajo kitn
sangat bersuka cita. Begitulah akhlak Nabi, sebagai pemimpin in
ingin menyenangkan dan melayani bawahannya. Dan tengokiuh
diri kita. Kita adalah pemimpin, bahkan untuk lingkup paling keci!
sekalipun, Sudahkah kita meniru akhlak Rasul Yang Mulia.

Dalam satu kesempatan lain, ketika di Mekkah, Nabi didatangi
utusan pembesar Quraisy, Utbah bin Rabi’ah. Ia berkata pada Nabi,
Wahai kemenakanku, kau datang membawa agama baru, apa yang
sebetulnya kau kehendaki. Jika kau kehendaki harta, akan kami
kumpulkan kekayaan kami, Jika Kau inginkan kemuliaan akan kami
muliakan engkau. Jika ada sesuatu penyakit yang dideritamu, akan
kami carikan obat. Jika kau inginkan kekuasaan, biar kami jadikan
engkau penguasa kami.

Nabi mendengar dengan sabar uraian tokoh musyrik ini. Tidak
sekalipun beliau membantah atau memotong pembicaraannya.
Ketika Utbah berhenti, Nabi bertanya, Sudah selesaikah, Ya Abal
Walid? Sudah. kata Utbah. Nabi membalas ucapan Utbah dengan
membaca surat Fushilat. Ketika sampai pada ayat sajdali, Nabi
bersujud. Sementara itu Utbah duduk mendengarkan Nabi sampai
menyelesaikan bacaannya.

Muhasabah: Peristiwa ini sudah lewat ratusan tahun lalu. Kita
tidak heran bagaimana Nabi dengan sabar mendegarkcn
pendapat dan usul Utbah, tokoh musyrik. Kita mengenal akhivk
Nabi dalam menghormati pendapat orang lain. Inilah akhict
Nabi dalam majelis ilmu. Yang menakjubkan adalah perilaku kita
sekarang. Bahkan oleh si Utbbah, si musyrik, kita kalah. Uthah mou
mendengarkan Nabi dan menyuruh kaumnya membiarkan Nafi
berbicara. Jangankan mendenguarkan pendapat orang hafir, hiio
bahkan tidak mau mendengarkan pendapat saudara kita sesan.a
muslim.
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Aktifitas

Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok, lakukan dengan sharing
dan diskusi, kemudian berikan pertanyaan-pertanyaan.

¢ Coba ceritakan bagaimana pendapatmu dengan sikap menghargai
Rasulullah SAW?

* Apayang bisa dipetik pelajaran dari sikap menghargai Rasul?
* Bagaimana seharusnya kita memperlakukan saudara-saudara
kita/orang lain dalam kehidupan sehari-hari?

Aktivitas

Menyusun puzzle kisah yang diceritakan: membagikan potongan
kisah, mencari alur cerita yang sama, menyusun potongan-potongan
tadi menjadi kisah yang utuh,

--Kontributor: Enjang Faozi
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PELAJARAN 5

Toleransi dan Intoleransi

' Tujuan dan Metode

Tujuan
Menghidupkan pemaharnan tentang makna teleransi dan intoleransi,
Mengembangkan kesadaran siswa untuk bersikap toleran,
Mengidentifikasi sikap-sikap toleran dan tidak toleran,

Metode
Refleksi
Diskusi kelompok

Presentasi
Role play

Refleksi

» Toleransi adalah saling menghargai melalui saling pengertian.
o Kedamaian adalah tujuan, toleransi adalah metodenya.

Tanyakan pada siswa, apa pemahaman mereka terhadap dua butir
refleksi di atas. Setelah berdiskusi, guru juga membantu menjelaskan
apa maksud dari butir refleksi tersebut. Tanyakan juga pada siswa
apa sebabnya jika setiap orang atau kelompok tidak memiliki rasa
toleransi.
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Aktivitas

Buatlah dua kelompok besar, Kelompok pertama menuliskan
sikap-sikap apa saja yang mencerminkan Perilaku yang toleran
terhadap sesama di kertas plano. Kemudian mainkan peran yang
menggambarkan kondisi masyarakat yang toleran. Sedangkan
kelompok yang kedua menuliskan sikap-sikap yang mencerminkan
Perilaku tidak toleran di kertas plano. Sama seperti kelompok
pertama, mainkan juga peran dengan kondisi masyarakat yang tidak
toleran. Skenario atau tema peran bisa diambil dari salah satu sikap
dan Perilaku yang ditulis tadi.

Setelah itu tanyakan pada mereka apa pendapat dan perasaan
mereka usai memerankan sosio-drama tadi, kemudian lanjutkan
dengan pertanyaan berikut:

» Apa yang kamu rasakan ketika kamu melakukan sikap toleran?

¢ Apa pula yang kamu rasakan ketika kamu tidak toleran?

* Apa akibatnya jika kamu tidak toleran?

* Apa yang sebaiknya dilakukan agar sikap toleran itu bisa
terpelihara dengan baik?

--Kontributor: Marlin




PELAJARAN 6

Perbedaan dan Persamaan

. T._UuandanMer_ode i ———

Tujuan
Siswa mampu memahami makna toleransi itu adalah menghargai
perbedaan,
Siswa mampu mengembangkan nilai-nilai toleransi.
Siswa mampu mempraktikkan sikap toleran datam di lingkungan
komunitasnya.

Metode
Refleksi
Permainan

Curah Pendapat

Tanyakan: “Apakah hubungan antara perbedaan dan persamaan yang
dapat menciptakan kedamaian”.

Kemudian diskusikan butir refleksi berikut:

» Benih dari toleransi adalah perbedaan dan persamaan.
e Benih dari toleransi adalah cinta dan penghargaan.
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Aktivitas

Minta setiap santri berdiri dan membuat lingkaran dengan
saling berpegangan tangan. Mintalah kepada mereka menyebutkan
satu hal yang berbeda dari dirinya dengan orang lain, berikut pula
menyebutkan mengapd mereka bisa berpegangan tangan.

--Konfributor: Idris Thaha
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PELAJARAN 7

Kontras dan Solusj

'ﬁijﬂuan dah ‘Metod,e

Tujuan
Siswa mampu memahami bahwa bersikap toleran akan mendatangkan
kedamaian,

Siswa mampu menyadari bahwa toleran dimulaj dari dir sendiri,

Siswa mampu bersikap toleran dalam kehidupan sehari-harinya,

Metode
Refleksi
Story Telling

Curah Pendapat

Diskusikan butir-butir refleksi:

* Kedamaian dimulai dalam hati setiap kita ketika kita bersikap
toleran.

*» Jika setiap orang bersikap toleran, dunia akan menjadi damai.
* Agar tetap damaij diperlukan kasih sayang dan toleransi.
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Aktifitas (melibatkan siswa menjadi bagian dari sebuah cerita
bermuatan nilai damai)

Hari itu minggu pagi, para penumpang duduk diam, mengantuk,
membaca koran dan beberapa lagi melamun.

Namun ketenangan itu mendadak berubah saat seorang pria dan
anak-anaknya naik membuat gaduh dan mengganggun seluruh
gerbong. Pria itu Nampak tidak peduli dengan tingkah anak-
anaknya yang sangat mengganggu dan mengesalkan, ia bahkan
sama sekali tidak berbuat apa-apa.

Saya menahan jengkel, jengkel akhirnya saya berkata pada pria
itu:” Pak, anak-anak anda benar-benar mengganggu semud orang,
bisakah anda sedikit mengendalikan mereka?”

Pria itu menjawab dengan pelan.”Oh anda benar, ma’afseharusnya
saya melakukan sesuatu untuk menghentikan mereka...kami baru
saja pulang dari rumah sakit. tbu mereka meninggal satu jam yang
lalu, saya tidak tahu harus berpikir bagaimana. Dan saya kira
mereka juga tidak tahu bagaimana harus menghadapinya”.

Tiba-tiba saya melihat semuanya secara berbeda, saya berpikir
secara berbeda. Saya mengandaikan bahwa laki-laki itu saya,
bisakah saya berdamai dengan diri saya sendiri dan bersikap
toleran.

Aktivitas

Tanyakan:
e Makna apa yang diambil dari cerita di atas?
o Pikiran-pikiran seperti apa yang membuat konflik terus hidup?
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*» Pikiran-pikiran seperti apa yang membantu meningkatnya
toleransi?

--Kontributor: Agus Kusnandar

250

sososoosooooos  Lentclidikan Karakter SOOI






